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ABSTRAK 

Nur Aini Maulidia. 2025. Deskripsi Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau 

Dari Kemandirian Belajar Siswa Kelas 8 SMP Negeri 49 Makassar. Skripsi 

Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar Pembimbing I Takdirmin 

dan Pembimbing II St Nur humairah Halim. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman konsep 

matematika siswa ditinjau dari kemandirian belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 

49 Makassar. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Subjek penelitian dipilih berdasarkan hasil angket kemandirian belajar yang 

dikelompokkan menjadi tiga kategori: tinggi, sedang, dan rendah. Masing-masing 

kategori diwakili oleh satu orang siswa sebagai subjek penelitian. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui angket, tes tertulis, dan wawancara tidak 

terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan KBT mampu 

menyatakan ulang konsep, mengklasifikasikan objek, memberikan contoh dan 

bukan contoh, serta menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis 

dengan baik. Siswa dengan KBS menunjukkan pemahaman yang cukup baik 

namun masih terdapat kesalahan dalam menjawab soal. Sementara siswa dengan 

KBR kurang mampu memahami dan menerapkan konsep matematika secara tepat 

dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kemandirian belajar 

siswa, maka semakin baik pula pemahaman konsep matematika yang dimilikinya. 

 

Kata Kunci: Deskripsi,Pemahaman Konsep, Kemandirian Belajar,  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

KATA PENGANTAR 

                                              

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur senantiasa penulis panjatkan atas 

kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan nikmat kesehatan dan kesempatan 

kepada penulis sehingga penulis mampu menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 

Tak lupa pula salam dan shalawat semoga tetap tercurahkan kepada junjungan 

baginda kita Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat, dan para pengikut 

beliau. Nabi yang telah membawa kita dari lembah kehinaan menuju puncak 

kemuliaan.  

Penulis skripsi dengan judul “Deskripsi Pemahaman Konsep 

Matematika Ditinjai dari Kemandirian Belajar Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 49 Makassar” diajukan untuk memenuhi salah satu syarat agar 

memperoleh gelar sarjana pendidikan pada Program Studi Pendidikan 

Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

Dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini, tidak sedikit kesulitan dan 

hambatan yang dialami oleh penulis. Namun semua itu dapat dilalui oleh penulis 

dengan baik berkat bantuan-Nya serta doa dan dorongan dari semua pihak yang 

membantu dalam proses penyusunan skripsi ini. Melalui tulisan ini, penulis 

menghaturkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada Allah SWT yang 

smemberikan kemudahan, kepada penulis hingga sekarang, serta kepada semua 

pihak yang telah ikut membantu.  



 
 

ix 
 

Selain itu, dalam kesempatan ini penulis juga ingin mengucapkan terima 

kasih sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Dr. Ir. H Abd Rakhim Nanda, M.T. IPU. selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

2. Bapak Dr. H. Baharullah, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.  

3. Bapak Ma’rup, S.Pd., M.Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar.  

4. Bapak Abdul Gaffar, S.Pd., M.Pd. selaku Sekretaris Program Studi 

Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar.  

5. Ibu Dr. Sukmawati, S.Pd., M.Pd. selaku Penasehat Akademik yang selalu 

memberikan motivasi dan semangat kepada penulis selama menempuh bangku 

perkuliahan.  

6. Bapak Dr. Takdirmin, M.Pd. Dosen pembimbing I dan Ibu St. Nur Humairah 

Halim, S.Pd., M. Pd. Dosen pembimbing II, yang telah senantiasa 

membimbing, menyalurkan ilmu, serta memberi arahan dan motivasi selama 

proses penyusunan skripsi ini. 

7. Bapak Ma’rup, S.Pd., M.Pd. dan Bapak Abdul Gaffar, S.Pd., M.Pd. validator, 

yang telah meluangkan waktunya untuk memeriksa serta memberikan 

perbaikan untuk instrument penelitian. 



 
 

x 
 

8. Bapak dan Ibu dosen Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar yang 

senantiasa mendidik serta menyalurkan ilmunya selama proses studi. 

9. Para staf Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar yang senantiasa sabar 

dalam melayani demi kelancaran proses studi. 

10. Bapak Ikhsan, S.Pd., M.Pd., Kepala SMP Negeri 49 Makassar, dan Bapak 

Sija, S.Pd., guru Matematika SMP Negeri 49 Makassar yang telah memberi 

izin dan membantu selama proses penelitian. 

11. Teman-teman angkatan 2021 (Numerik21) Pendidikan Matematika yang telah 

membersamai penulis sampai akhir ini. 

12. Serta semua pihak yang telah turut serta memberikan kritik, saran, serta 

bantuannya dalam penyusunan skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan 

satu persatu. 

Serta Allah SWT memberikan balasan yang berlipat ganda kepada 

semuanya. Demi perbaikan selanjutnya saran dan kritik yang membangun akan 

penulis terima dengan senang hati. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi penulis pada khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 

 

Makassar. Juni 2025 

 

 

Nur Aini Maulidia 

  



 
 

xi 
 

DAFTAR ISI 

 

SAMPUL SKRIPSI .................................................................................................. i 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN .......................................................................... ii 

ABSTRAK ............................................................................................................. iii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... iv 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... vii 

DAFTAR TABEL .................................................................................................. ix 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................. xi 

BAB I PENDAHULUAN ........................................................................................ 1 

A. Latar Belakang .......................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ..................................................................................... 6 

C. Tujuan Penelitian ...................................................................................... 6 

D. Batasan Istilah ........................................................................................... 6 

E. Manfaat Penelitian .................................................................................... 7 

BAB II KAJIAN TEORI .......................................................................................... 9 

A. Kajian Teori ................................................................................................ 9 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan ................................................................. 18 

BAB III METODE PENELITIAN......................................................................... 21 

A. Jenis Penelitian .......................................................................................... 21 

B. Tempat Penelitian ...................................................................................... 21 

C. Subjek Penelitian ....................................................................................... 21 

D. Instrumen Penelitian .................................................................................. 22 

E. Teknik Pengumpulan Data ......................................................................... 24 

F. Teknis analisis Data ................................................................................... 27 



 
 

xii 
 

G. Prosedur Penelitian .................................................................................... 28 

H. Keabsahan Data ......................................................................................... 29 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ....................................... 30 

A. Hasil Penelitian ........................................................................................... 30 

B. Pembahasan .............................................................................................. 114 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ............................................................... 126 

A. Kesimpulan  ............................................................................................... 126 

B. Saran .......................................................................................................... 127 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 128 

LAMPIRAN – LAMPIRAN ................................................................................ 131 

RIWAYAT HIDUP .............................................................................................. 203 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

xiii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1  Indikator pemahaman Konsep .......................................................... 12 

Tabel 3.1  Kisi -kisi Angket Kemandirian belajar siswa ................................... 25 

Tabel 3.2  Skala Likert ....................................................................................... 25 

Tabel 3.3  Mengelompokkan kemandirian belajar siswa ................................... 26 

Tabel 4.1  Hasil Angket Kemandirian Belajar Siswa ........................................ 31 

Tabel 4.2  Subjek Penelitian .............................................................................. 33 

Tabel 4.3  Pengkodean kutipan wawancara Untuk Peneliti ............................... 33 

Tabel 4.4  Pengkodean Kutipan Wawancara Untuk Subjek Peneliti ................. 33 

Tabel 4.5  Aturan Pengkodean Untuk Hasil Tes................................................ 34 

Tabel 4.6  Hasil Penelitian Indikator Mengklasifikasikan Objek Menurut 

 Sifat - sifat Tertentu Pengkodean Konsepnya ................................... 36                                                                                                  

Tabel 4.7  Hasil Penelitian Indikator Menyatakan Ulang Sebuah Konsep ........ 38 

Tabel 4.8  Hasil Penelitian Indikator Menyajikan Konsep Dalam  

Berbagai Bentuk Representasi Matematis ....................................... 41 

Tabel 4.9  Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh dan Bukan  

Contoh Dari Suatu Konsep............................................................... 44 

Tabel 4.10  Hasil Penelitian Indikator Mengklasifikasikan Objek Menurut Sifat - 

sifat Tertentu Sesuai Dengan Konsepnya ......................................... 46 

Tabel 4.11  Hasil Penelitian Indikator Menyatakan Ulang Sebuah Konsep ........ 48 

Tabel 4.12  Hasil Penelitian Indikator Menyajikan Konsep Dalam Berbagai 

Bentuk Representasi Matematis ........................................................ 51 

Tabel 4.13  Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Contoh 

Dari Suatu Konsep ............................................................................ 54 

Tabel 4.14  Hasil Penelitian Indikator Mengaplikasikan Konsep atau Algoritma 

Pada Pemecahan Masalah ................................................................. 58 

Tabel 4.15  Hasil Penelitian Indikator Menggunakan dan Memanfaatkan serta 

Memilih Prosedur atau Operasi Tertentu  ......................................... 61 

Tabel 4.16  Hasil Triangulasi KBT ...................................................................... 62 

Tabel 4.17  Hasil Penelitian Indikator Menyatakan Ulang Sebuah                                     

Konsep KBS ..................................................................................... 65 

Tabel 4.18  Hasil Penelitian Indikator Mengklasifikasikan Objek Menurut Sifat - 

sifat Tertentu Sesuai Dengan Konsepnya ......................................... 67 

Tabel 4.19  Hail Penelitian Menyatakan Ulang Sebuah Konsep ......................... 71 

Tabel 4.20  Hasil Penelitian Indikator Menyajikan Konsep Dalam Berbagai 

Bentuk Representasi Matematis ........................................................ 73 

Tabel 4.21  Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Contoh 

Dari Suatu Konsep ............................................................................ 76 

Tabel 4.22  Hasil Penenlitian Indikator Mengklasifikasikan Objek Menurut Sifat 

- sifat Tertentu Sesuai Dengan Konsepnya ....................................... 78 

Tabel 4.23  Hasil Penelitian Indikator Ulang Sebuah Konsep ............................. 81 

Tabel 4.24  Hasil Penelitian Indikator Menyajikan Konsep Dalam Berbagaai 

Bentuk Representasi Matematis ........................................................ 83 



 
 

xiv 
 

Tabel 4.25  Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Contoh 

Dari Suatu Konsep ............................................................................ 85 

Tabel 4.26  Hasil Penelitian Indikator Mengaplikasikan Konsep atau Algoritma 

pada Pemecahan Masalah ................................................................. 87 

Tabel 4.27  Hasil Penelitian Indikator Menggunakan dan Memanfaatkan serta 

Memilih Prosedur atau Opreasi Tertentu .......................................... 88 

Tabel 4.28  Hasil Triangulasi KBS ...................................................................... 91 

Tabel 4.29  Hasil Penelitian Indikator Mengklasifikasikan Objek Menurut Sifat-

sifat Tertentu Suatu Dengan Kondep KBR ....................................... 93 

Tabel 4.30  Hasil Penelitian Indiator Menyajikan Konsep Dalam Berbagai 

Representasi Matematis KBR ........................................................... 95 

Tabel 4.31  Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Contoh 

Dari Suatu Konsep KBR ................................................................... 98 

Tabel 4.32  Hasil Penelitian Indikator Menyajikan Konsep Dalam Berbagai 

Bentuk Representasi Matematis ...................................................... 100 

Tabel 4.33  Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Contoh 

Dari Suatu Konsep .......................................................................... 102 

Tabel 4.34  Hasil Penelitian Indikator Menyajikan Konsep Dalam Berbaggai 

Representasi Matematis KBR ......................................................... 105 

Tabel 4.35  Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh dan Bukan contoh 

Dari Suatu Konsep KBR ................................................................. 108 

Tabel 4.36  Hasil Penelitian Indikator Mengaplikasikan Konsep atau Algorittma 

Pada Pemecahan Masalah KBR ...................................................... 110 

Tabel 4.37  Hasil Penelitian Indikator Menggunakan dan Memanfaatkan serta 

Memilih Prosedur atau Operasi Tertentu KBR ............................... 112 

Tabel 4.38  Hasil Triangulasi Data Subjek KBR ............................................... 113 

Tabel 4.39  Pencapaian Indikator Subjek KBT, KBS dan KBR ........................ 114 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xv 
 

DAFTAR GAMBAR 

  

Gambar 1.1 Hasil Pekerjaan Siswa .......................................................................... 4 

Gambar 3.1 Bagan Pemilihan Subjek .................................................................... 22 

Gambar 4.1 Soal Nomor 1 Bagian A ..................................................................... 34 

Gambar 4.2 Hasil Tes KBT1.A .............................................................................. 35 

Gambar 4.3 Soal Nomor 1 Bagain B ..................................................................... 36 

Gambar 4.4 Hasil Tes KBT1.B .............................................................................. 37 

Gambar 4.5 Soal Nomor 1 Bagian C ..................................................................... 39 

Gambar 4.6 Hasil Tes KBT1.C .............................................................................. 40 

Gambar 4.7 Soal Nomor 1 Bagian D ..................................................................... 42 

Gambar 4.8 Hasil Tes KBT1.D .............................................................................. 43 

Gambar 4.9 Soal Nomor 2 Bagian A ..................................................................... 45 

Gambar 4.10 Hasil Tes KBT2.A ............................................................................ 47 

Gambar 4.11 Soal Nomor 2 Bagian B ................................................................... 47 

Gambar 4.12 Hasil Tes KBT2.B ............................................................................ 49 

Gambar 4.13 Soal Nomor 2 Bagian C ................................................................... 49 

Gambar 4.14 Hasil Tes KBT2.C ............................................................................ 50 

Gambar 4.15 Soal Nomor 2 Bagian D ................................................................... 52 

Gambar 4.16 Hasil Tes KBT2.D ............................................................................ 53 

Gambar 4.17 Soal Nomor 3 Bagian A ................................................................... 55 

Gambar 4.18 Hasil Tes KBT3.A ............................................................................ 56 

Gambar 4.19 Soal Nomor 3 Bagian B ................................................................... 59 

Gambar 4.20 Hasil Tes KBT3.B ............................................................................ 60 

Gambar 4.21 Soal Nomor 1 Bagian A ................................................................... 64 

Gambar 4.22 Hasil Tes KBS1.A ............................................................................ 64 

Gambar 4.23 Soal Nomor 1 Bagian B ................................................................... 66 

Gambar 4.24 Hasil Tes KBS1.B ............................................................................ 66 

Gambar 4.25 Soal Nomor 1 Bagian C ................................................................... 69 

Gambar 4.26 Hasil Tes KBS1.C ............................................................................ 69 

Gambar 4.27 Soal Nomor 1 Bagian D ................................................................... 72 

Gambar 4.28 Hasil Tes KBS1.D ............................................................................ 72 

Gambar 4.29 Soal Nomor 2 Bagian A ................................................................... 74 

Gambar 4.30 Hasil Tes KBS2.A ............................................................................ 75 

Gambar 4.31 Soal Nomor 2 Bagian B ................................................................... 76 

Gambar 4.31 Hasil Tes KBS2.B ............................................................................ 76 

Gambar 4.32 Soal Nomor 2 Bagian C ................................................................... 77 

Gambar 4.33 Hasil Tes KBS2.C ............................................................................ 79 

Gambar 4.34 Soal Nomor 2 Bagian D ................................................................... 80 

Gambar 4.35 Hasil Tes KBS2.D ............................................................................ 82 

Gambar 4.36 Soal Nomor 3 Bagian A ................................................................... 83 

Gambar 4.37 Hasil Tes KBS3.A ............................................................................ 84 

Gambar 4.38 Soal Nomor 3 Bagian B  .................................................................. 85 

Gambar 4.39 Hasil Tes KBS3.B ............................................................................ 86 

Gambar 4.40 Soal Nomor 1 Bagian A ................................................................... 86 



 
 

xvi 
 

Gambar 4.41 Hasil Tes KBR1.A ........................................................................... 90 

Gambar 4.42 Soal Nomor 1 Bagian B ................................................................... 90 

Gambar 4.43 Hasil Tes KBR1.B ............................................................................ 91 

Gambar 4.45 Soal Nomor 1 Bagian C ................................................................... 92 

Gambar 4.46 Hasil Tes KBR1.C ............................................................................ 94 

Gambar 4.47 Soal Nomor 1 Bagian D ................................................................... 94 

Gambar 4.48 Hasil Tes KBR1.D ........................................................................... 97 

Gambar 4.49 Soal Nomor 2 Bagian A ................................................................... 97 

Gambar 4.50 Hasil Tes KBR2.A ........................................................................... 99 

Gambar 4.51 Soal Nomor 2 Bagian B ................................................................. 101 

Gambar 4.52 Hasil Tes KBR2.B .......................................................................... 101 

Gambar 4.53 Soal Nomor 2 Bagian C ................................................................. 103 

Gambar 4.54 Hasil Tes KBR2.C .......................................................................... 104 

Gambar 4.55 Soal Nomor 2 Bagian D ................................................................. 106 

Gambar 4.56 Hasil Tes KBR2.D ......................................................................... 107 

Gambar 4.57 Soal Nomor 3 Bagian A ................................................................. 109 

Gambar 4.58 Hasil Tes KBR3.A ......................................................................... 111 

Gambar 4.59 Soal Nomor 3 Bagian B ................................................................. 111 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

xvii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran I Instrumenn Penelitian ........................................................................ 133 

Lampiram II Hasil Tes dan Lembar Jawaban  ..................................................... 149 

Lampiran III Transkip Wawancara ...................................................................... 159 

Lampiran IV Dokumentasi ................................................................................... 175 

Lampiran V Administrasi ..................................................................................... 178 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

   

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah hal yang sangan penting dalam mengembangkan 

kualitas manusia. Dengan pendidikan, manusia akan lebih mudah untuk 

menentukan masa depan dana rah hidupnya. Menurut Rahman, dkk. (2022) 

pendidikan tidak hanya dipandang sebagai usaha pemberi informasi dan 

pembentukan keterampilan saja, namun diperluas sehingga mencakup usaha untuk 

mewujudkan keinginan, kebutuhan, dan kemampuan individu sehingga tercapai 

pola hidup pribadi dan sosial yang memuaskan, pendidikan bukan semata-mata 

sebagai sarana untuk persiapan kehidupan yang akan dating, tetapi untuk 

kehidupan anak sekarang yang sedang mengalami perkembangan menuju tingkat 

dewasanya.  

Pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan dasar yang perlu 

dikuasai dalam pembelajaran matematika. Hal ini berlandaskan pada 

permendiknas RI nomor 22 tahun 2006 bahwa salah satu tujuan pembelajaran 

matematika di sekolah adalah supaya siswa dapat memahami konsep matematika. 

Dengan adanya pemahaman terhadap suatu konsep materi matematika maka 

memudahkan siswa mendalami materi matematika yang dipelajari (Yusuf, Zb,& 

Rozal,2022). Oleh karena itu, dengan kemampuan pemahaman konsep maka 

dalam belajar matematika siswa tidak hanya sekedar menghitung atau menghafal 

rumus matematika saja tetapi lebih pada penekanan terhadap konsep dari materi 

matematika. Pemahaman terhadap konsep-konsep matematika adalah dasar untuk 

belajar matematika secara bermakna (Lee, Li, & Shahrill, 2018). 



2 
 

  

 

Menurut Purwanti, dkk (2018) mengatakan bahwa pemahaman konsep 

yang baik akan berpengaruh pada hasil belajar siswa terutama pada pembelajaran 

matematika. Kemudia Atern, dkk (2018) berpendapat bahwa pemahaman konsep 

merupakan suatu pemahaman yang dibangun dari pengetahuan factual atau contoh 

untuk memahami hubungan antar konsep. Ini dikarenakan keterkaitan erat antara 

materi yang satu dengan materi lainnya sehingga pemahaman perlu ditanamkan 

kepada siswa sedini mungkin. 

Kemandirian belajar merupakan aspek psikologis yang dapat memberikan 

dorongan motivasi terhadap keberhasilan siswa ketika belajar matematika 

(Anggraeni,2017). Hal tersebut didasari juga pada permendikbud No. 65 tahun 

2013 bahwa proses pembelajaran matematika hendaknya perlu memperhatikan 

keadaan siswa diantaranya adalah kemandirian belajar siswa. Dengan kemandirian 

belajar dapat membuat siswa lebih disiplin dalam belajar sehingga dapat 

memperoleh hasil dan prestasi yang optimal dalam pembelajaran (Solihah Dkk. 

2022). Oleh karena itu, bagi siswa yang mempunyai kemandirian belajar maka 

akan mempunyai cara tersendiri untuk belajar dengan sunggu-sungguh, baik 

dalam memahami ataupun mempelajari materi pembelajaran yang diberikan 

dikarenakan pembelajaran yang dilakukannya berdasarkan inisiatif atau keinginan 

sehingga dapat memudahkannya menyelesaikan permasalahan dalam matematika 

dan dapat meningkatkan hasil belajar matematika. Hal ini selaras dengan hasil 

penelitian (Sukur Dkk. 2021) menyatakan bahwa kemandirian belajar dapat 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. 



3 
 

 
 

Beberapa penelitian saat ini tentang konsep menyatakan bahwa masih 

banyak siswa yang pemahaman konsepnya masih rendah, sehingga meyebabkan 

siswa sulit menyerap materi pembelajaran yang diberikan. Menurut Yani, dkk 

(2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 

mengaitkan berbagai konsep karena tidak memahaminya, termasuk dari materi 

yang dijelaskan dan hanya menghafal suatu konsep tanpa memahami pola dalam 

konsep tersebut. Sejalan dengan itu Suraji, dkk (2018) menemukan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep siswa terbilang rendah terutama dalam 

menerapkan pada kehidupan sehari-hari.  

Menurut Isnaningrum, dkk (2021) menemukan dalam penelitiannya bahwa 

siswa masih kurang dalam menuangkan kembali konsep yang mereka dapatkan, 

factor internal dari rendahnya pemahaman konsep siswa ini dikarenakan 

kurangnya kemandirian belajar siswa dalam mempelajari matematika yang 

disebabkan oleh pemikiran siswa yang beranggapan bahwasanya matematika 

pelajaran yang sulit. Sedangkan pada penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 

deskripsi pemahaman konsep matematika ditinjau dari kemandirian belajar siswa 

kelas VIII SMP Negeri 49 Makassar.Dalam kemampuan pemahaman konsep, 

maka siswa harus mampu menjelaskan kembali materi dan mampu menyelesaikan 

berbagai permasalahan sesuai dengan konsep yang telah mereka dapatkan. Siswa 

dapat dikatakan sudah memahami konsep matematika apabila telah memenuhi 

indikator pemahaman konsep tersebut. Namun pada kenyataannya, masih banyak 

siswa yang kesulitan untuk memahami konsep matematika, karena ketika siswa 

diberikan tes pemahaman konsep, kebanyakan siswa kurang mampu 

menyelesaikannya. 
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Kemandirian belajar dan pemahaman konsep matematika siswa saling 

terkait dan mempengaruhi kesuksesan siswa dalam kehidupan sangat dipengaruhi 

oleh tingkat kemandirian belajar yang dimiliki. Siswa dengan kemandirian belajar 

yang baik cenderung memiliki kemampuan untuk mengatur waktu, menyusun 

strategi belajar, dan memanfaatkan sumber daya secara efektif. Kemandirian 

belajar membantu siswa memahami konsep mateatika dengan lebih baik, seperti 

menyelesaikan soal dan mengaplikasikan konsep dalam berbagai konteks. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk memahami konsep-konsep matematika secara 

mendalam. 

Berdasarkan data dari hasil wawancara pada tangggal……dengan guru 

matematika di kelas VIII SMP Negeri 49 Makassar yang bernama pak Sija, S.Pd, 

diperoleh informasi bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika masih 

berada pada kategori rendah, banyak siswa yang masih kurang memahami konsep 

dasar dan siswa masih sulit menyelesaikan yang diberikan oleh guru terlebih lagi 

jika permasalahan yang diberikan berbeda dengan conoth yang telah diberikan 

sebelumnya. Hal tersebut dikarenakan sebagian besar dari siswa masih kurang 

pemahaman konsep matematikanya dari tingkat dasar. 

Hal ini diperkuat dengan berdasarkan hasil observasi kedua yang 

dilakukan peneliti pada tanggal 16 Desember 2024 kepada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 49 Makassar, pada soal materi bilangan yang diberikan kepada siswa 

ternyata masih banyak yang keliru dalam memahami operasi hitung dan 

menggunakan sifat-sifat operasi hitung bilangan bulat. Ada juga siswa yang tidak 
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menjawab sama sekali atau mengosongkan jawaannya. Berikut hasil pekerjaan 

siswa: 

 

Gambar 1.1 Hasil pekerjaan siswa 

Berdasarkan gambar diatas, terlihat hasil pengerjaan soal nomor 1 siswa 

fokus pada konsep bahwa perkalian didahulukan daripada penjumlahan, tanpa 

siswa perhatikan bahawa pada soal tersebut terdapat tanda kurung yang 

menandakan bahwa operasi dalam tanda kurung dikerjakan terlebih dahulu. 

Kemudian pada soal nomor 2 siswa mengerjakan dengan cara mencari nilai x 

pada nilai mutlak padahal soal tersebut langsung saja dikerjakan dengan cara 

biasa. Selanjutnya pada nomor 3 siswa keliru pada perubahan tanda bilangan pada 

saat perpindahan tempat sebelum atau sesudah tanda sama dengan. Dan 

pengerjaan soal nomor 4 siswa keliru pada penjumlahan bilangan minus dimana 

siswa mengalikan angka tersebut yang seharusnya dijumlahkan. 

Pengerjaan siswa diatas menandakan bahwa pemahaman konsep 

matematika siswa masih rendah, pemahaman konsep matematika siswa yang 

masih rendah akan menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari 

materi. Siswa akan kesulitan dalam mempelajari matematika. Siswa akan 

kesulitan mengerti konsep dasar, menghubungkan konsep-konsep yang berbeda 

atau menarapkan konsep dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa akan 

kurang percaya diri dalam menghadapi tugas-tugas dan akan merasa cemas atau 
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takut membuat kesalahan yang akan menghambat kemampuan siswa untuk belajar 

dan menguasai materi. Akhirnya, siswa akan mendapatkan nilai rendah dalam 

ujian atau tugas dal hal ini dapat mempengaruhi prestasi siswa secara keseluruhan. 

Selain itu, sisw akan menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit atau 

tidak menarik, yang dapat mengurangi motivasi siswa untuk belajar dan 

meningkatkan pemahaman konsep. 

Melihat dari permasalahan tersebut, pemahaman konsep sangat penting 

untuk dikuasai oleh setiap siswa, sehingga peneliti tertarik mengetahui 

pemahaman konsep matematika ditinjau dari kemandirian belajar siswa. Peneliti 

dilaksanakan di SMP Negeri 49 Makassar. Berdasarkan pemaparan di atas peneliti 

ingin melakukan penelitian yang berjudul “Deskripsi Pemahaman Konsep 

Matematika ditinjau dari kemandirian belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 

49 Makassar”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas, peneliti merumuskan 

masalah yaitu bagaimana pemahaman konsep matematika ditinjau dari 

kemandirian belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 49 Makassar. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan pemahaman konsep matematika ditinjau dari kemandirian 

belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 49 Makassar. 

D. Batasan Istilah 
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Batasan Istilah pada penelitian ini di susun untuk menghindari terjadinya 

perbendaan penafsiran terhadap istilah yang digunakan sehingga perlu diberikan 

batasan istilah sebagai berikut: 

1. Deskripsi adalah tulisan yang bertujuan untuk menggambarkan suatu objek 

secara rinci dan siistematis berdasarkan keadaan nyata, tanpa ada yang 

berlebihan masalah yaitu bagaimana pemahamn konsep matematika 

ditinjau dari kemandirian belajar siswa. 

2. Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan siswa untuk 

memahami materi matematika secara mendalam sehingga mampu 

mengaplikasikannya pada berbagai situasi dan permasalahan. Pemahaman 

ini mencakup kemampuan siswa untuk menghubungkan konsep yang 

sudah diketahui dengan konsep baru, serta menggunakannya untuk 

menyelesaikan soal matematika secara logis dan tepat. 

3. Kemandirian belajar adalah kemampuan siswa untuk secara mandiri 

mengatur, mengelola, dan bertanggung jwab atas proses belajarnya, 

termasuk menentukan tujuan, memilih strategi belajar, serta mengevaluasi 

hasil belajarnya. Dalam penelitian ini, kemandirian belajar siswa kelas 

VIII diukur menggunakan indikator seperti inisatif belajar, pengelolaan 

waktu, ketekunan, dan kemampuan menyelesaikan tugas tanpa bergantung 

pada orang lain. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam dunia 

pendidikan, terkhusus pendidikan matematika. Adapun manfaat yang diperoleh 

dari penelitian ini antara lain: 
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1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan hasil penelitian dapat memberikan 

pengetahuan bagi pembaca mengenai pemahaman konsep matematika 

ditinjau dari kemandirian belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 49 Makassar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Siswa 

Menambah pengetahuan siswa dalam mengerjakan soal-soal yang 

berkaitan dengan pemahaman konsep untuk meningkatkan prestasi 

belajar. 

b. Untuk Guru 

Memberikan informasi kepada guru dalam memahami tingkat pemahaamn 

konsep matematika ditinjau dari kemandirian belajar siswa. 

c. Untuk Peneliti 

Sebagai bahan pembelajaran kedepannya dalam menambah pengetahuan 

serta menambah pengalaman peneliti dalam mendeskripsikan tingkat 

pemahaman konsep matematika ditinjau dari kemandirian belajar siswa.

d. Untuk Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kualitas pembelajaran di 

sekolah, drts debagai bshsn informasi disekolah terkait pemahaman konep 

matematika ditinjau dari kemandirian siswa. 
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BAB II 

 KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Deskripsi 

Menurut (Supriadi, 2022) kata deskripsi berasal dari Bahasa latin yaitu 

desribere yang berarti menulis tentang, membeberkan (memerika), menulis 

sesuatu hal. Dalam Bahasa inggris adalah describe yang tentu saja 

berhubungan dengan kata kerja to describe (melukiskan dengan bebas). 

Deskripsi adalah rangkaian kegiatan penuis mengungkapkan gagasan dan 

memberikan suatu gambaran tentang satu peristiwa atau rincian suatu objek 

dari pengalaman panca indranya disampaikan melalui Bahasa tulis supaya 

pembaca ikut serta ambil bagian seperti apa yang dialaminya (Zulkarnaini, 

2011). 

Menurut (Harwati, 2018) deskripsi adalah bentuk tulisan yang 

berhubungan dengan usaha para penulis untuk memberikan rincia-rincian dari 

objek yang sedang dibicarakan. Dalam teks deskripsi, penulis memindahkan 

kesan-kesannya, memindahkan hasil pengamatan dan perasaanya kepada para 

pembaca, menyampaikan sifat dan semua perincian wujud yang dapat 

ditemukan pada objek tersebut. Sasaran yang ingi dicapai oleh seorang penulis 

teks deskripsi adalah menciptakan atau memungkinkan terciptanya daya khayal 

(imajinasi) pada para pembaca, seolah-olah pembaca melihat sendiri objek 

secara keseluruhan. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tulisan deskripsi 

adalah sebuah tulisan yang digunakan untuk menggambarkan suatu objek 

secara terperincidan sistematis sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya 

tanpa ada yang dilebih-lebihkan. 

2. Pemahaman Konsep 

Menurut Wardhani (2018) Konsep merupakan gagasan yang dapat 

membantu seseorang mengelompokkan objek berdasarrkan sifat yang 

dimilikinya. Ulia (2016) menyampaikan bahwa dengan kemampuan siswa 

yang dapat menyampaikan ulang atau mendefinisikan sebuah konsep, maka 

siswa tersebut telah memahami prinsip daru suatu pelajaran, walaupun apa 

yang dijelaskan menggunakan bahasanya sendiri namum memiliki mkana yang 

sama dengan sebenarnya. Sejalan dengan hal tersebut, Kesumawati (2017) 

menjelaskan bahwa pemhaman konsep matematika merupakan kemampuan 

penting yang perlu dimiliki oleh siswa yang dapat membantunya untuk 

menyelesaikan permasalahan matematika dalam kehidupannya. 

Menurut Hewson dan Thorley (John, 200:61), “pemahaman merupakan 

yang dapat dipahami oleh siswa, dapat menyampaikan pengetahuan yang dapat 

dipahami oleh siswa, dapat menyampaikan pengetahuan yang telah dipahami 

dengan bahasanya sendiri, serta dapat mengeksplorasikan kemungkinan yang 

terkait pengettahuan tersebut”. Hal tersebut mengartikan bahwa seorang siswa 

mampu memahami sesuatu jika ia dapat menjelaskan ulang dari hal yang telah 

dipahami dengan bahasanya sendiritanpa mengurangi makna dan arti hal 

tersebut. Dapat disimpulkan bahwa pemahaman dapat mengertu dan menyerap 
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materi peajaran yang diberikan. Siswa tidak sekedar menghapal materi, kan 

tetapi siswa dapat memberikan penjelasan atau uraian materi menggunakan 

bahasanya sendiri. 

Menurut Hanifah dan Abadi (2018) pemahaman konsep adalah 

kemmapuan siswa yang diharapkan dapat memahami suatu konsep, kondisi 

dan fakta yang didapatkan, dan dapat menyampaikan serta menjelaskan ulang 

hal yang diperoleh tanpa mengubah makna menggunakan bahasanya sendiri. 

Sedangkan menurut Pranata (2016) pemahaman konsep yaitu kemampuan 

siswa yang dapat menjelaskan ulang sebuah konsep yang telah dipelajari 

menggunakan bahasanya sendiri tanpa merubah arti dan maknanya, serta dapat 

digunakan untuk membatunya menyelesaikan permasalahan. Menurut Pranata 

(2016) menjelaskan indikator pemahaman konsep yang dimiliki oleh siswa 

yaitu: 

a. Dapat menjelaskan ulang konsep yang dipahaminya, 

b. Dapat mengklasifikasikan objek, berdasarkan sifat konsep yang dimiliki, 

c. Dapat membuat contoh dan bukan contoh dari konsep yang dipahaminya, 

d. Dapat membuat keberbagai bentuk representasi matematika dari konsep 

yang dipahami, 

e. Dapat mengembangkan suatu konsep dengan syarat perlu dan syarat cukup, 

f. Dapat menggunakan prosedur atau operasi tertentu terhadap suatu 

permasalahan dan 

g. Dapat menyelesaikan suatu permasalahan menggunakan suatu algoritma atau 

mengklasifikasikan konsep, 
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Menurut Kesumawati (2018) menjelaskan kemmapuan pemahaman 

konsep memiliki beberapa indikator antara lain: 

a. Dari Konsep yang dipahaminya, dapat menerapkan kesuatu 

permasalahan secara algoritma 

b. Dari konsep yang dipahami, siswa dapat membandingkan serta 

membedakannya, 

c. Dari konsep yang dipahami, ia dapat membuat contoh dan bukan contoh 

d. Dari konsep yang dipahami, siswa dapat menghubungkan dan 

mengintegrasikan terhadap hal yang berhubungan. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahawa pemahaan 

konsep matematika merupakan kemampuan sistematis peserta didik yang 

membantu siswa dalam mengenal, mengetahui serta dapat menjelaskan 

suatu materi pembelajaran dengan mudah. Oleh karena itu, pemahaman 

konsep yang diketahui siswa diharapkan dapat menggunakan atau 

mengaplikasikannya di dalam kegiatan belajar. Jika siswa sudah 

mendapatkan pemahaman yang baik, maka siswa tersebut siap 

menyampaikan jawaban yang tepat atas pernyataan-pernyataan atau 

masalah-masalah di dalam kegiatan belajar. 

Adapun indikator dari pemahaman konsep menurut tim pusat 

pengembangan penataan guru atau PPD (Yolanda, 2020) yaitu: 

Tabel 2.1 Indikator Pemahaman Konsep Matematika 

Indikator Pemahaman 

Konsep 

 

Penjelasan 

 

Contoh 

Menyatakan ulang 

konsep. 

Kemampuan siswa 

dalam memaparkan 

kembali  konsep yang 

telah dipelajarinya. 

Saat belajar siswa 

mampu menyatakan 

ulang maksud dari 

pelajaran tersebut. 
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Mengklasifikasikan 

objekmenurut sifat-

sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya. 

Kemampuan siswa 

dalam 

mengelompokkan 

setiap objek 

berdasarkan sifat-sifat 

yang terdapat pada 

materi. 

Siswa belajar suatu 

materi di mana siswa 

dapat 

mengelompokan 

suatu objek dari suatu 

materi tersebut sesuai 

dengan sifat-sifat 

yang ada pada objek. 

Memberikan contoh 

dan bukan contoh dari 

sebuah konsep. 

Kemampuan siswa 

dalam membedakan 

contoh dan bukan 

contoh pada suatu 

materi. 

Siswa dapat 

membedakan contoh 

yang benar dari suatu 

materi dan bukan 

contoh dari suatu 

materi. 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi 

matematika. 

Kemampuan siswa 

dalam memaparkan 

konsep secara 

berurutan. 

Saat siswa belajar, 

siswa mampu 

memaparkan suatu 

materi secara 

berurutan. 

Mengaplikasikan 

konsep atau algoritma 

pada pemecahan 

masalah 

Kemampuan siswa 

dalam 

mengaplikasikan 

konsep yang telah 

diketahui 

Dalam belajar siswa 

harus mampu 

menyelesaikan soal 

dengan tepat sesuai 

dengan langkah-

langkah yang benar 

Menggunakan 

memanfaatkan serta 

memilih prosedur 

operasi tertentu. 

Kemampuan siswa 

dalam 

mennyelesaikan soal 

sesuai dengan 

prosedurnya. 

Dalam belajar siswa 

harus mampu 

menyelesaikan soal 

dengan tepat sesuai 

dengan langkah-

langkah yang benar. 

 

3. Kemandirian Belajar 

        Kemandirian belajar (Suhendri 2015) aadalah proses belajar siswa 

dalam mencapai tujuan agar memahami materi dan menambah wawasan 

atau keinginannya sendiri untuk menyeesaikan permasalahan dalam 

kehidupannya, dalam hal ini siswa tersebut tidak bergantung kepada orang 

lain. Menurut Sundayana (2016) kemandirian belajar adalah kegiatan belajar 

yang dilakukan oleh seseorang yang mempunyai keinginan sendiri untuk 

belajar tanpa rangsangan dari orang lain, selain itu dia juga memiliki tujuan 
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belajar sendiri, memiliki sumber belajar serta mampu mengevaluasi proses 

belajarnya. 

 Kemandirian belajar merupakan salah satu aspek yang penting 

karena dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Menurut Fajriyah dkk 

(2019) kemandirian belajar yang dilakukan, dimana ketika dia mengalami 

kendala siswa tersebut akan mencari sumber belajar selain dari gurunya. 

Sedangkan menurut sugandi (2017) kemandirian belajar adalah suatu sikap 

dan perilaku seseorang yang punya kemauan sendiri untuk belajar; 

mempunyai sistem untuk belajar; mencari bahan belajar apapun yang sesuai 

dengan dipelajarinya; kesulitan bagiannya merupakan suatu tantangan; 

mengevaluasi terhadap proses dan hasil dari yang dipelajarinya; serta 

selfocept (konsep diri) 

 Menurut Darmayanti (dalam Tasik dan Tuaksikal,2020) “belajar 

mandiri adalah suatu pembelajaran yang tanggungjawab uatamanya adalah 

merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi usaha seseorang”. Desmita 

(dalam Tasaik dan Tuasikal, 2020) menegaskan kemandirian adalah 

keadaan dimana seseorang mempunyai keinginan untuk bersaing demi 

kemajuan demi kepentigannya sendiri, mempunyai kemampuan mengambil 

keputusan dan proaktif mengatasi permasalahan yang dicapai, mempunyai 

keyakinan diri sendiri dan bertahan menyelesaikan tugas dan 

bertanggujawab atas apa yang telah dilakukan. Menurut Tirtarahardja & 

sulo (dalam Tasaik dn Tuasikal, 2020) “kemandirian belajar adalah kegiatan 

belajar yang lebih banyak berlangsung atas dorongan kemauan, pilihan 

sendiri, dan tanggung jawab sendiri dalam masalah belajar.” 
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 Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

kemandirian belajar merupakan proses belajar yang dilakukan oleh 

seseorang atas inisiatif diri sendiri tanpa ada pengaruh tau paksaan orang 

lain, selain itu memiliki hal-hal yang diperlukan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapinya. 

Ciri-ciri kemandirian belajar Menurut Jansen Dkk (2019) adalah: 

a. Mereka mandiri dalam tugas-tugas yang diberikan kepadanya dan 

mempunyai waktu yang tersedia baik secara internal maupun eksternal 

untuk menyelesaikan tugas-tugas tersebut. 

b. Keinginan akan tantangan, artinya siswa cenderung beradaptasi terhadap 

kesulitan yang dihadapinya dalam menyelesaikan suatu tugas dan 

mengubahnya menjadi tantangan yang menarik dan menyenangkan. 

c. Mengetahui cara menggunakan sumber daya internal dan eksternal yang 

ada dan memantau proses pembelajaran. 

d. Tekun dalam belajar dan mempunyai strategi khusus untuk membantu 

pembelajaran. 

e. Siswa yang melakukan pembelajaran mandiri dengan membaca, menulis, 

dan berdiskusi dengan orang lain lebih besar kemungkinannya 

memperoleh makna dari apa yang mereka baca, tulis, dan diskusikan. 

f. Menyadari bahwa keterampilan bukan satu-satunya factor pendukung 

keberhasilan pencapaian hasil pembelajaran namun diperlukan juga 

strategi dan ketekunan dalam belajar. 
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Indikator Kemandirian belajar menurut  Garrison Dkk(1997) yang 

mencakup delapan  aspek yaitu: 

a. Inisiatif belajar 

Memiliki dorongan dari dalam diri untuk memulai proses belajar 

tanpa menunggu perintah dari orang lain. Mereka aktif mencari tahu, 

bertanya, da menunjukan keingintahuan yang tinggi terhadap materi 

pelajaran. 

b. Mendiagnosa kebutuhan belajar  

siswa mampu mengenali kekurangan dan kelemahan dalam 

pemahamannya terhadap materi. Ia menyadari bagian mana yang belum 

dikuasai dan merancang strategi untuk memperbaikinya. 

c. Menetapkan tujuan belajar 

Kemandirian tinggi akan menentukan tujuan belajar secara jelas, baik 

jangka pendek maupun jangka panjang. Tujuan tersebut menjadi arah dan 

motivasi dalam proses pembelajaran. 

d. Memandang kesulitan sebagai tantangan 

Dalam proses belajar, siswa tidak mudah menyerah ketika menemui 

hambatan. Sebaliknya mereka memandang kesulitan sebagai tantangan 

yang harus dihadapi dan diatasi dengan usaha serta strategi yang tepat. 

e. Mencari dan memanfaatkan sumber belajar yang relevan 

Siswa yang mandiri aktif mencari berbagai sumber belajar, baik dari 

buku,internet, guru, teman, atau media lain, untuk membantu pemahaman 

mereka terhadap materi pelajaran. 
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f. Memilih dan menerapkan strategi belajar 

Mampu memilih metode atau strategi belajar yang sesuai dengan 

gaya belajarnya, seperti mencatat, membuat ringkasan, berdiskusi, atau 

latihan soal, dan menggunakannya secara konsisten. 

g. Mengevaluasi proses dan hasil belajar 

Melakukan refleksi terhadap proses belajar yang telah dilalui, 

menilai apakah metode yang digunakan efektif, dan memperbaiki 

kekurangan untuk pembelajaran selanjutnya. 

h. Konsep diri/ kemampuan diri 

Keyakinan terhadap kemampuan pribadi sangat penting dalam 

belajar mandiri. Siswa yang memiliki kepercayaan diri akan lebih berani 

mencoba, mengambil resiko, dan bertanggung jawab atas hasil belajarnya. 

 Selain itu pendapat menurut Hendriana dkk(2017) bahwasanya 

kemandirian belajar memilikki beberapa indikator: 

a. Mempunyai kemauan belajar mandiri, 

b. Mempunyai kepercayaan dir, 

c. Paham akan hal-hal yang diperlukan untuk belajar, 

d. Dapat memanfaatkan segala sumber untuk belajar serta dapat memiliki 

strategi dalam belajar secara kreatif dan inovatif, 

e. Dapat mengevaluasi proses belajarnya 

f. Dapat mengontrol diri, 

g. Dapat mengambil keputusan secara mandiri 
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h.Dapat menyelesaikan masalah 

Berdasarkan indikator kemandirian belajar dari berbagai sumber, dalam penelitian 

ini indikator kemandirian belajar yang digunakan secara umum antara lain: 

1. Inisiatif Belajar 

2. Mendiagnosa kebutuhan belajar 

3. Menetapkan target/tujuan belajar 

4. Memandang kesulitan sebagai tantangan 

5. Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan 

6. Memilih dan menetapkan strategi belajar 

7. Mengevaluasi proses dan hasil belajar 

8. Konsep diri/kemampuan diri 

B. Hasil penelitian yang relevan 

Dalam membuat penelitian ini, peneliti mencari beberapa penelitian yang 

pernah dilakukan oleh akademisi lainnya guna mendukung pengetahuan dan dasar 

keilmuan dalam penelitian ini, peneliti yang dimaksud antara lain: 

1. Peneliti yang dilakukan oleh Aningsih dan Asih (2017) menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran model concept attainment membuat kualitas pembelajaran 

yang dilakukan menjadi lebih baik. Selain itu, siswa yang memiliki rasa ingin 

tahu tinggi dapat memenuhi semua indikator pemahama konsep matematika, 

sedangkan siswa yang memiliki rasa ingin tahu sedang dan rendah belumdapat 

memenuhi semua idikator pemahaman konsep matematika. Penelitian oleh 

Setiawan (2018) menemukan bahwa kemandirian belajar siswa memengaruhi 

cara mereka mempelajari dn memahami konsep-konsep matematika. Siswa 

dengan kemandirian belajar tinggi lebih mampu mengodentifikasi kekurangan 
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mereka dalam memahami konsep tertentu dan mencari solusi, seperti bertanya 

kepada guru, berdiskusi dengan teman, atau memanfaatkan teknologi.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hadi dan Kasum (2015) menyimpulkan bahwa 

siswa SMPN 1 Martapura dalam pebelajaran matematika dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe pair Checks lebih baik dibandingkan 

pembelajran konesional bagi kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa, terdapat perbedaa yang signifikan dalam penerapan kedua model 

pembelajaran terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Susilo dan Wulandari (2021) menekankan 

bahwa siswa dengan tingkat kemandirian belajar yang tinggi cenderung 

memiliki strategi belajar yang lebih efektif, seperti membuat catatan, 

melakukan latihan soal secara mandiri, dan mencai sumber tambahan. Hal ini 

berdampak langsung pada peningkatan pemahaman konsep matematika, 

terutama pada materi yang bersifat abstrak penelitian yang dilakukan oleh 

Sudyana (2016) menyimplkan bahwa tingkat kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa dapat dipengaruhi oleh kemandirian belajar. Tingkat 

kemandirian belajar siswa, jika semakin tinggi maka semakin baik untuk 

kemampuan pemecahan masalah matematikanya. Selain itu, kemampuan 

pemecahan masalah dan kemandirian belajar siswa menunjukkan kesamaan 

untuk setiap kategori gaya belajar siswa yang sama. 

4. Hasil penelitian ini yang dilakukan oleh Fajriyah dkk (2019) menyimpulkan 

bahwa kemandirian belajar mempunyai pengaruh positif sebesar 46,6 % 

terhadap kemampuan penalaran matematika siswa, sedangkan 53,4% 

dipengaruhi oleh factor lain. Hasil penelitian oleh Rahmawati (2019) 
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mengungkapkan bahwa kemandirian belajar berkontribusi terhadap 

keberhasilan siswa dalam memahami materi matematika, terutama pada 

materi-materi yang membutuhkan kemampuan analisis dan pemecahan 

masalah. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa dengan 

kemandirian belajar yang rendah lebih sulit untuk memahami konsep 

matematika secara mandala. 

Berdasarkan penelitian diatas relevan dengan penelitian yang 

dilakukan. Perbedaannya terletak pada pengambilan subjek penelitian. Peneliti 

akan menggunakan dua variable yaitu kemampuan pemahaman konsep 

matematika dan kemandirian belajar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dirancang 

untuk memperoleh informasi tentang suatu gejala yang terjadi dilapangan pada 

saat penelitian dilakukan. Dalam hal ini akan dideskripsikan pemahaman konsep 

matematika ditinjau dari kemandirian belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 49 

Makasar. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 49 Makassar yang berlokasi di 

Jalan Syekh Yusuf Katangka NO.78. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian diperoleh dari kelas VIII SMP Negeri 49 Makassar cara 

memperoleh subjek pada penelitian ini dengan mengklasifikasikan siswa 

berdasarkan kategori kemandirian belajar tinggi, sedang, rendah dengan 

menggunakan pernyataan-pernyataan dalam bentuk angket yang disebarkan 

kepada responden. Adapun langkah-langkah pemelihian subjek ini yaitu: 

1. Memilih salah satu kelas untuk diberikan angket. 

2. Memberikan angket kepada siswa yang kemudian hasilnya menggolongkan 

siswa ke dalam tingkat yaitu tinggi, sedang, rendah. 

3. Memilih 1 siswa tiap tingkat kemandirian belajar yaitu 1 siswa tingkat tinggi 

dan 1 siswa tingkat sedang dan 1 siswa tingkat rendah. 
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Gambar 3.1 Bagan pemilihan subjek 

 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri instrument utama 

dan instrument pendukung. Dimana instrument utama dalam penelitian ini adalah 

peneliti itu sendiri sekaligus perencana, pelaksana, pengumpulan data analisis, 

penafsiran dan sebagai pelapor hasil penelitian. Sedangkan untuk instrument 

pendukung dalam penelitian ini adalah: 

 

 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Keterangan   

  

  

  

  

  : Pengecekan/penentuan   

 Alur/proses dalam penelitian :   

 Mengulang kegiatan (kegiatan akan diulang jika salah satu kategori  :   
   tidak ditemukan di dalam kelas) dengan mengganti subjek/kelas   

observasi   

Pemberian Angket kemandirian belajar   

Hasil Angket   

Tinggi    Sedang   Rendah   

Terpenuhi?   

Subjek   

Tidak terpenuhi   

Ya   

  : Awal/akhir   

  : Kegiatan   

:   Pertanyaan/keputusan   
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1. Angket Kemandirian Belajar 

Angket ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai 

kemandirian belajar siswa. Pada penelitian ini akan membuat angket 

kemandirian belajar yang kemudian divalidasi oleh validator. Setelah 

melakukan validitas angket oleh validator, akan  dilakukan uji validitas untuk 

menggunakan koefisien korelasi pearson dengan bantuan Microsoft Word. 

2. Tes Pemahaman Konsep 

Soal tes adalah alat yang digunakan dalam rangka pengukuran dan 

penilaian, biasanya berupa sejumlah pertanyaan/soal yang diberikan untuk 

dijawab oleh subjek yang diteliti. Pada penelitian ini menggunakan instrument 

tes berupa soal uraian yang berdasarkan pada indikator pemahaman konsep 

siswa. Dimana tes ini dibuat dan dikembangkan oleh peneliti untuk 

mengetahui dan mengukur pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika pada kelas VIII SMP Negeri 49 Makassar. Untuk itu soal 

yang digunakan pada penelitian ini divalidasi terlebih dahulu. Setelah 

melakukan validitas butir soal oleh validator, selanjutnya soal diberikan 

kepada responden penelitian. 

3. Wawancara  

Tahap ini, pedoman wawancara yang digunakan adalah pedoman 

wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara 

yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. 

Pedoman wawancara berfungsi sebagai acuan atau pedoman bagi peneliti 

sehingga wawancara menjadi terarah. Wawancara adalah untuk menelusuri 
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lebih dalam pemahaman konsep dari hasil tes tertulis siswa. Subjek penelitian 

yang terdiri dari 3 orang wawancara berdasarkan hasil pekerjaan yang mereka 

tulis ketika menjawab tes pemahaman konsep matematika. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes yang berupa tes 

tetulis dan non tes yang berupa wawancara. 

1. Pemberian angket 

Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data degan 

memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan kepada 

responden dengan harapan memberikan respon dari daftar tersebut. 

Pengunpulan data melalui angket dilakukan dengan memberikan instrument 

berupa daftar pernyataan yang harus dijawab oleh orang yang menjadi subjek 

penelitian. Teknik angket dilakukan untuk memperoleh data mengenai 

kemandirian belajar siswa pada proses pembelajaran. Data kemandirian belaja 

yang dimkasud dalam penelitian ini yaitu berupa skor dari pernyataan-

pernyataan yang dibuat sesuai dengan indikator-indikator kemandirian 

belajar. Untuk memperlihatkan kemandirian belajar siswa digunakan skala 

likert, dengan jumlah pernyataan 26 item yang memiliki 4 opsi pilihan guna 

melihat kecenderungan pilihan siswa. Keempat opsi tersebut yaitu sangat 

sering (SS), sering (S), Jarang (J), dan tidak pernah (TP). Pemberian skor 

skala untuk setiap pilihan jawaban positif berturut-turut 4, 3, 2, 1 dan 

sebaliknya 1, 2, 3, 4 untuk pernyataan negatif. Berikut kisi-kisi angket 

kemandirian belajar siswa sebagai berikut: 

No Indikator Kemandirian Belajar        Item  Pernyataan 
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Angket kemandirian belajar siswa 

 

Langkah-langkah dalam menganalisis angket kemandirian belajar 

siswa yaitu memberikan skor pada setiap item, kemudian dihitung skor 

totalnya, sehingga diperoleh rata-rata dari tiap siswa. Analisis data untuk 

mengetahui bagaimana kemandirian belajar siswa dapat diperoleh dari data 

hasil pemberian angket kemandirian belajar yang kemudian dengan 

menentukan skor rata-rata, standar deviasi dan menentukan pengelompokan 

(tinggi, sedang, rendah). Berikut: 

Tabel 3.2 Skala Likert 

 

 

 

 Positif (+)  Negatif  (-) 

  1 Inisiatif belajar 1,5,6,10 2 

  2  Mendiagnosa kebutuhan belajar 7 3,4,8 

  3 Menetapkan target/tujuan belajar 12,13 9,11,14 

  4 Memandang kesulitan sebagai tantangan 19,20 15,17,37 

  5 
Memanfaatkan dan mencari sumber 

yang relevan 

23,25 18,22,38 

  6 
Memilih dan menerapkan strategi 

belajar 

16,24,30 26,27 

  7 Mengevaluasi proses dan hasil belajar 32,36 28,29,33 

  8 Konsep diri/kemampuan diri 21,31,35 34 

Jumlah        19        19 
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=   √ 
∑ ( 𝑥 i − 𝑥    ) ² 

𝑛 − 1 

Langkah-langkah dalam menganalisis angket kemandirian belajar siswa 

yaitu memberikan skor pada tiap item, kemudian dihitung skor totalnya, sehingga 

diperoleh rata-rata dari tiap siswa, Analisis data untuk mengetahui bagaimana 

kemandirian belajar siswa dapat diperoleh dari data hasil pemberian angket yang 

kemudian dengan menentukan skor rata-rata, standar deviasi dan menentukan 

(tinggi, sedang, rendah). Kriteria pengelompokkan berdasarkan rerata standar 

deviasi dapat dilihat dari table sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Pengelompokkan kemandirian belajar siswa 

Tingkat Kemandirian belajar  Kriteria 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

x ≥ (𝑥̅ + σ) 

(𝑥̅ - σ) <  x < (𝑥 ̅ + σ) 

x ≤ (𝑥̅ - σ) 

                                          Sumber:(Ramadhani,2020) 

 

 

 

2. Pemberian tes Pemahaman konsep 

 Mencari rata-rata 

𝑥̅   = −
⅀𝑖

⅀𝑥𝑖
 

Keterangan 

𝑥̅  = nilai rata-rata 

⅀fi = jumlah semua data 

⅀xi = banyaknya data 

 Standar deviasi 

 

σ 

Keterangan 

σ = standar deviasi 

𝑥ᵢ = nilai x ke-i  

𝑥  = nilai rata-rata  

𝑛 = ukuran sampel  
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Tes ini mengacu kepada pemahaman konsep siswa terhadap 

penyelesaian masalah matematika. Data diperoleh dari hasil pekerjaan siswa 

pada lembar jawaban siswa disertai dengan cara yang tepat dan mengarah 

pada indikator seperti inisiatif belajar, pengelolaan waktu, ketekunan, dan 

kemampuan menyelesaikan tugas tanpa bergantung pada orang lain. 

3. Melakukan Wawancara 

Pemilihan siswa dilakukan wawancara berdasarkan nilai tes tertulis 

dan kesediaan untuk diwawancarai selama penelitian. Wawancara dilakukan 

terhadap 3 siswa kelas VIII yang terpilih berdasarkan dari angket 

kemandirian belajar. Wawancara tersebut menggunakan pedoman wawancara 

yang telah dibuat. 

F. Teknis Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 

menurut Miles, dkk.(2015) adalah sebagai berikut: 

1. Kondensi Data 

Kondensi data merujuk pada pemilihan, memfokuskan, 

menyederhanakan, pengabstrakan dan transformasi data yang mendekati 

keseluruhan bagian dari catatan-catatan penelitian secara tertulis, transkip 

wawancara dan dokumen-dokumen. Pada penelitian ini, peneliti 

mengkondensi data dengan cara meringkas data. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan ketika sekumpulan informasi disusun, 

sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
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tindakan. Penyajian data dapat dilakukan dengan uraian singkat, skema dan 

lain-lain. 

3. Kesimpulan 

Kegiatan analisis data selanjutnya yaitu menarik kesimpulan untuk 

menemukan makna dari data yang telah disajikan. Pengambilan kesimpuln 

merupakan suatu proses dimana peneliti menginterpretasikan data sesuai 

dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan. 

G. Prosedur Penelitian 

1. Tahap persiapan 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 

persiapan sebagai berikut: 

a. Menyusun instrument penelitian yang terdiri dari angket kemandirian 

belajar, tes pemahaman konsep dan instrument pedoman wawancara; 

b. Melakukan validasi pada instrument penelitian; 

c. Membuat surat izin penelitian; 

d. Meminta izin kepada kepala SMP Negeri 49 Makassar untuk melakukan 

penelitian; 

e. Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi matematika SMP Negeri 

49 Makassar mengenai waktu dan kelas yang digunakan untuk penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan  

Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan penelitian sebagai berikut: 

a. Memberikan angket kemandirian belajarsiswa SMP Negeri 49 Makassar; 

b. Menganalisis hasil angket kemandirian belajar siswa 
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c. Memilih 1 siswa yang masing-masing mewakili kemandirian belajar tinggi, 

sedang, rendah; 

d. Memberikan tes pemahaman konsep kepada subjek yang berbentuk uraian; 

e. Melakukan wawancara kepada ubjek penelitian. 

H. Keabsahan Data 

Keabsahan data pada penelitian ini sangat penting karena dapat 

meyakinkan peneliti bahwa data yang diperoleh sudah valid. Salah satu cara 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik uji kredibilitas data. Teknik 

yang digunakan untuk menguji keabsahan data yaitu triangulasi metode. 

Triangulasi metode dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda yaitu melakukan tes kemampuan 

pemahaman konsep matematika dan wawancara. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

    Pada bab ini akan dipaparkan data hasil penelitian dan pembahasan 

menganai pemahaman konsep matematika dalam menyelesaikan masalah 

matematika ditinjau dari kemandirian belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 49 

Makassar. 

A. Hasil penelitian   

  Permasalahan yang teliti pada penelitian ini adalah pemahaman konsep 

matematika dalam menyelesaikan masalah matematika ditinjau kemandirian 

belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 49 Makassar tahun ajaran 2024-2025 yang 

dideskripsikan berdasarkan angket kemandirian belajar siswa dan indikator 

pemahaman konsep matematika. Dalam rangka pengumpulan data terkait 

permasalahan tersebut, sebagaimana telah dijelaskan pada bab III bahwa 

dilakukan pemberian tes angket kemandirian belajar untuk menentukan subjek 

penelitian. Kemudian untuk dapat mendeskripsikan pemahaman konsep 

matematika sebagaimana tujuan pada penelitian ini, maka dilakukan pemberian 

tes pemahaman konsep dan wawancara. Sehingga dalam penelitian ini 

dilaksanakan 3 kali pertemuan, dimana pertemuan pertama pemberian angket 

kemandirian belajar, pertemuan kedua untuk pemberian tes pemahaman konsep 

matematika dan pertemuan ketiga untuk melakukan wawancara. 

1. Hasil Angket Kemandirian Belajar  

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII 1 SMP Negeri 49 Makassar, 

pemberian angket kemandirian belajar untuk menentukan subjek diberikan pada 

hari  Senin 5 Mei 2025, selanjutnya memilih 3 orang siswa yang akan dijadikan 
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subjek penelitian. Proses berikutnya yaitu memberikan tes pemahaman konsep 

materi relasi daan fungsi dengan jumlah soal sebanyak 3 nomor kepada 3 subjek 

yang terpilih. Tes ini dilaksanakan pada hari Rabu 7 Mei 2025 dan dilanjutkan 

dengan wawancara yang dilakukan pada hari Kamis 8 Mei 2025. Adapun hasil 

dari pemberian angket kemandirian belajar dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Angket Kemandirian Belajar Siswa 

No Kode Siswa 

Hasil Angket 

Kemandirian 

Belajar 

Kategori 

1. AD 3,31 Tinggi 

2. PA 2,65 Sedang 

3. MAH 3,02 Sedang 

4. NRPM 3,07 Sedang 

5. MA 2,68 Sedang 

6. SG 2.76 Sedang 

7. FD 2,92 Sedang 

8. FN 2,97 Sedang 

9. PAA 2,55 Sedang 

10. AK 2,73 Sedang 

11. AA 2,63 Sedang 

12. MAF 2,86 Sedang 

13. EPH 2,28 Rendah 

14. MRSA 2,86 Sedang 

15. CAA 2,34 Rendah 

16. SN 3,34 Tinggi 

17. MRA 2,93 Sedang 

18. SKNA 2,92 Sedang 

19. RJPT 2,36 Rendah 

20. SR 3,47 Tinggi 

21. NA 2,78 Sedang 

22 FNR 2,68 Sedang 

23 APM 3,28 Tinggi 

24 NPA 3,60 Tinggi 

25 MAK 3,07 Sedang 

26 MA 2,81 Sedang 

27 HR 2,76 Sedang 
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28 ANI 2,68 Sedang 

29 MK 2,60 Sedang 

30 RK 2,71 Sedang 

31 MAR 3,31 Tinggi 

 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 6 siswa yang memiliki kemandirian 

belajar kategori tinggi, 22 siswa dengan kemandirian belajar kategori sedang dan 

3 kemandirian belajar rendah. Rekapitulasi tersebut diperoleh dari 

pengelompokan siswa berdasarkan kemandirian belajar yang dilihat pada skor 

yang diperoleh dari anget kemandirian belajar. Berdasarkan perolehan nilai 

masing-masing siswa dipilih 3 siswa dari masing-masing kategori kemandirian 

belajar dan berdasarkan pertimbangan dari guru bidang studi pendidikan 

matematika sebagai subjek penelitian. Berikut adalah subjek penelitian yang 

terpilih berdasarkan tes angket. 

Tabel 4.2 Subjek Penelitian 

No. Inisial Siswa Kode Siswa Kategori Kemandirian Belajar 

Siswa 

1. NPA KBT Tinggi 

2. MA KBS Sedang 

3. EPH KBR Rendah 

 

 

Keterangan 

KBT                     :  Kategori Tinggi 

KBS                     :  Kategori Sedang  

KBR                     :  Kategori Rendah 

              Untuk memudahkan dalam menganalisis data, peneliti akan memaparkan 

data penelitian yang telah dilaksanakan melalui petikan jawaban subjek yang 
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diberikan kode dengan mengacau pada kode subjek masing-masing berdasarkan 

kategori kemandirian belajar, adapun kode tersebut: 

Tabel 4.3 Pengkodean Kutipan Wawancara untuk Peneliti 

Urutan Digit Keterangan 

Digit pertama “P” pertanyaan peneliti 

Digit kedua Nomor soal pemahaman konsep 

matematika 

 

Contoh aturan kode petikan pertanyaan peneliti yaitu “P1.A” 

menunjukkan pertanyaan soal nomor satu bagian A. 

Tabel 4.4 Pengkodean Kutipan Wawancara untuk Subjek Penelitian 

Urutan Digit Keterangan 

Digit pertama, kedua dan ketigaa Subjek yang diwawancarai 

Digit keempat Nomor soal pemahaman konsep 

matematika 

 

             Contoh aturan kode petikan jawaban subjek yaitu “KBT1.A” berarti 

subjek pertama dengan kategori kemandirian belajar tinggi untuk soal nomor satu 

bagian A. 

Tabel 4.5 Aturan Pengkodean untuk Hasil Tes 

No. Indikator Pemahaman Konsep Matematika Kode 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep 1.1 

2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

1.2 

3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 1.3 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis 1.4 

5. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

1.5 

6. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan  masalah 1.6 
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2. Deskripsi Pemahaman Konsep Ditinjau dari Kemandirian Belajar 

Pada bagian ini akan dipaparkan deskripsi tentang pemahaman konsep 

matematika siswa dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi ditinjau dari 

kemandirian belajar siswa kategori tinggi, sedang dan rendah yang berdasarkan 

tes hasil sebagai berikut: 

a. Deskripsi Pemahaman Konsep pada Subjek KBT 

Pada bagian ini peneliti akan mendeskripsikan pemahaman konsep pada 

subjek KBT (kemandirian belajar tinggi). Pemahaman konsep tersebut akan 

diuraikan berdasarkan indikator pemahaman konsep yaitu: 1) menyatakan ulang 

sebuah konsep, 2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya, 3) memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 4) 

menyajikan konsep dalam berbagai benuk representasi matematis, 5) 

menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau iperasi tertentu 6) 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. Untuk 

mengetahui pemahaman konsep tersebut maka diberikan 3 soal terkait materi 

relasi dan fungsi serta wawancara pada subjek KBT (kemandirian belajar tinggi). 

Berikut datahasil tes pemahaman konsep KBT (kemandirian belajar tinggi) dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

a) Pemahaman konsep KBT pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep 

dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan fungsi 

Pada soal nomor 1 bagian a: 
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Gambar 4.1 Soal Nomor 1 Bagian A 

Pada soal ini KBT mampu menjawab dengan memberikan pendapat bahwa 

apa itu relasi, KBT menuliskan bahwa relasi adalah jika ada anggota himpunan A 

yang saling berpasangan dengan anggota himpuna. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika KBT dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

 

Gambar 4.2 Hasil Tes KBT1.A 

     Berdasarkan gambar 4.2, KBT mampu dalam menyatakan ulang sebuah 

konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban KBT sudah mampu memberikan 

pendapat bahwa apa itu relasi dengan tepat. 

Berikut adalah hasil wawancara KBT pada soal nomor 1 bagian A untuk 

indikator menyatakan ulang sebuah konsep. 

Kode        :   Uraian  

P1.A        :   Apa yang ditanyakan dari soal? 

KBT1.A  :   Menjelaskan apa itu yang dimaksud pengertian relasi. 

P1.A       :  Oke, jadi apa pengertian relasi? 

KBT.A   : Relasi adalah dua himpunan yang saling berpasangan, contohnya                      

himpunan A dan himpunan B. Jadi kedua himpunan ini dikatakan relasi 
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jika ada anggota himpunan A yang saling berpasangan dengan anggota 

himpunan B. 

 

          Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa KBT mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan menjelaskan pngertian dari relasi 

dengan tepat. Adapun pernyataan KBT pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 

4.2) dan wawancara berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.6 Hasil Penelitian Indikator Menyatakan Ulang Sebuah Konsep 

 KBT 

Proses Pengerjaan  Soal  Wawancara 

Pada soal nomor 1 bagian A, 

pertanyaannya yaitu menjelaskan 

apa yang dimaksud dengan relasi. 

Jadi adapun pengertian relasi 

adalah jika ada angota himpunan 

A yang saling berpasangan 

dengan anggota himpunan B. 

P1.A Apa yang ditanyakan dari soal? 

KBT1.A Menjelaskan apa yang dimaksud 

pengertian relasi. 

P1.A Oke. Jadi apa pengertian relasi? 

KBT1.B Relasi adalah dua himpunan yang 

saling berpasangan, contohnya 

himpunan A dan hinpunan B. 

Jadi kedua himpunan ini 

dikatakan relasi jika ada anggota 

himpunan A yang saling 

berpasangan dengan  anggota 

himpunan B. 

 

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KBT mampu 

memenuhi indikator mengklasifikasikan objek menurut sifta-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya ke dalam menyelesaikan masalah matematika dengan 

mengelompokan beberapa pasangan himpunan yang termasuk ke dalam relasi. 

b) Pemahaman konsep KBT pada indikator mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu suatu dengn konsep dilihat dari hasil penyelesaian soal 

materi relasi dan fungsi. 

Pada soal nomor 1 bagian b: 
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Gambar 4.3 Soal Nomor 1 Bagian B 

        Pada soal ini KBT mampu menjawab dengan mengelompokan yang 

termasuk relasi. KBT menuliskan bahwa pasangan himpunan pada gambar 1, 2 

dan 3 termasuk relasi karena ketiga gambar tersebut saling memiliki pasangan. 

          Berikut adalah hasil tes pemahaman konssep matematika KBT dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi 

 

 

Gambar 4.4 Hasil Tes KBT1.B 

          Berdasarkan gambar 4.4, KBT mampu dalam mengklaifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya. Hal ini dilihat pada hasil jawaban 

KBT sudah mampu mengelompokan dengan benar dari beberapa pasangan 

himpunan yang termasuk ke dalam relasi. 

         Berikut adalah hasil wawancara KBT pada soal nomor 1 bagian B untuk 

indikator menyatakan ulang sebuah konsep. 

Kode          :   Uraian 

PI.B          :   Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang adek              

ketahui  dari soal nomor 1.B 

KBT1.B    :   Soalnya itu meminta mengelompokan dari 3 pasangan himpunan         

                     yang mana termasuk ke dalam relasi. 

P1.B         :   Oke, jadi pasangan himpunan mana saja yang termasuk ke           

dalam kategori relasi? 
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KBT1.B    :   Yang termasuk relasi adalah pasangan himpunan pada gambar           

                    1, 2   dan 3. 

P1.B     :   Mengapa pasangan himpunan pada gambar tersebut termasuk             

      ke  dalam  Relasi ? 

KBT1.B   :   Karena pasangan himpunan pada gambar tersebut saling                     

                   memiliki  pasangan  

                   

          Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa KBT mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan mengelompokan beberapa pasangan 

himpunan yang termasuk relasi dengan tepat. Adapun pernyataan KBT pada saat 

prpses pengerjaan soal (Gambar 4.4 dan wawancara berkaitan dengan 

pemahamann konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.7 Hasil Penelitian Indikator Mengklasifikasikan Objek Menurut 

Sifat-sifat Tertentu Suatu Dengan Konsep KBT 

Proses Pengerjaan  Soal  Wawancara 

Dalam Menyelesaikan soal nomor 1 

bagian B, informasi soal yang diperoleh 

yaitu menuliskan pasangan himpunan 

mana yang termasuk relasi serta 

menuliskan alasannya. Jadi yang 

termasuk relasi adalah pasangan 

himpunan pada gambar 1, 2 dan 3 

alasannya karena pasangan himpunan 

pada gambar tersebut saling memiliki  

pasangan. 

P1.B 

 

 

KBT1.B 

 

 

 

P1.B 

 

 

KBT1.B 

 

 

P1.B 

 

KBT1.B 

Setelah membaca soal 

tersebut, informasi apa 

yang ketahui dari soal 

nomor 1. B? 

Soalnya itu meminnta 

mengelompokan dari 3 

pasangan himpunan yang 

mana termasuk ke dalam 

relasi. 

Oke, jadi pasangan 

himpunan mana saja 

yang termasuk ke dalam 

kategori relasi? 

Yang termasuk relasi 

adalah pasangan 

himpunan pada gambar 

1, 2 dan 3. 

Mengapa pasangan 

himpunan pada gambar 

tersebut termasuk ke 

dalam relasi? 
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Karena pasangan  

himpunan  pada gambar 

tersebut saling memiliki 

pasangan. 

 

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KBT mampu 

memenuhi indikator megklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya ke dalam menyelesaikan masalah matematika dengan 

mengelompokan beberapa pasangan himpunan yang termasuk ke dalam relasi. 

c) Pemahaman konsep KBT pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi 

dan fungsi 

Pada soal nomor 1 bagian c: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Soal Nomor 1 Bagian C 

         Pada soal KBT mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram panah 

ke dalam bentuk pasangan berurutan. KBT menuliskan seluruh bentuk 

pasangan berurutan dari gambar yang berbentuk diagram panah dengan tepat. 

Pasangan berurutannya yaitu gambar 1 = {(Dita, Hitam), (Hajra, Merah), 

(Hajra, Pink), (Tika, Pink)}, gambar 2 = {(Dita, Hitam), (Hajra, Pink), (Tika, 

Merah)} dan gambar 3 = {(Hajra, Pink), (Tika, Merah)}. 
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          Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika KBT dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi 

 

Gambar 4.6 Hasil Tes KBT1.C 

Berdasarkan gambar 4.6, KBT mampu dalam menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi matemati. Hal ini dilihat pada hasil jawaban KBT sudah 

mampu menyatakn gambar dalam bentuk diagram panah ke dalam bentuk 

pasangan berurutan dengan tepat. 

               Berikut adalah hasil wawancara KBT pada soal nomor 1 bagian C 

untuk indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. 

Kode          :  Uraian 

P1.C          :  Setelah memperhatikan soalnya apa saja yang diketahui dan       

ditanyakan? 

KBT1.C   : Yang saya ketahui itu pada gambar dalam bentuk diagram panah   

   dan yang saya pertanyakan itu pasangan berurutannya. 

P1.C          :  Baik, jadi bagaimana pasangan berurutan pada gambar 1? 

KBT1.C   :   Untuk gambar 1, ada 4 pasangan berurutan, yakni Dita       

berpasangan dengan Hitam, Hajra berpasangan dengan Merah, 

Hajra berpasangan dengan pink, Tika berpasangan dengan pink. 

P1.C          :  Baik, untuk gambar 2, bagaimana pasangan berurutannya? 

KBT1.C   :  Untuk gambar 2, ada 3 pasangan berurutan, yakni Dita  

berpasangan dengan Hitam, Hajra berpasangan dengan Pink, 

Tika berpasangan dengan Merah. 

P1.C          :  Baik, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3? 

KBT1.C   :   Dan untuk gambar 3, ada 2 pasangan berurutan, yaitu Hajra  

berpasangan dengan Pink, dan Tika berpasangan dengan Merah. 

 

           Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa KBT mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan menyatakan gambar dalam 
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bentuk diagram panah ke dalam bentuk pasangan berurutan dengan tepat. 

Adapun pernyataan KBT pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.6) dan 

wawancara berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.8 Hasil Penelitian Indikator Menyajikan Konsep dalam 

Berbagai Representasi Matematis 

Proses Pengerjaan Soal  Wawancara 

Pada soal nomor 1 bagian C, 

terdapat gambar dalam bentuk 

diagram panah, ditanyakan 

pasangan beruruta dari gambar 

dalam bentuk diagram panah 

tersebut.Jadi, pada gambar 1 = 

{(Dita, Hitam) 

(Hajra, Merah), ( Hajra,Pink), 

(Tika, Pink)} gambar 2 = { (Dita, 

Merah), (Hajra, Pink), (Tika, 

Merah)}dan gambar 3 = {(Hajra, 

Pink), (Tika, Merah)}.  

P1.C Setelah memperhatikan 

soalnya apa saja yang 

diketahui dan ditanyakan? 

KBT1.C Yang saya ketahui itu pada 

gambar dalam bentuk 

diagram panah dan yang saya 

pertanyakan itu pasangan 

berurutannya. 

P1.C Baik, jadi bagaimana 

pasangan berurutan gambar 

1? 

KBT1.C Untuk gambar 1, ada 4 

pasangan berurutan, yakni 

Dita berpasangan dengan 

Hitam, Hajra berpasangan 

dengan Merah, Hajra 

berpasangan dengan Pink dan 

terakhir Tika berpasangan 

dengan Pink. 

P1.C Baik, untuk gambar 2 

bagaimana pasangan 

berurutannya? 

KBT1.C Untuk gambar 2 itu ada 3 

pasangan berurutan, yaitu 

Dita berpasangan dengan 

Hitam, Hajra berpasangan 

dengan pink, Tika 

berpasangan dengan Merah. 

P1.C Oke, lalu bagaimana 

pasangan berurutan untuk 

gambar 3? 

KBT1.C Dan untuk gambar 3, ada 2 
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pasangan berurutan, yaitu 

Hajra berpasangan dengan 

Pik dan Tika berpasangan 

dengan Merah. 

 

                Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KBT mampu 

memenuhi indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis ke 

dalam menyelesaikan masalah matematika menyatakan relasi dalam bentuk 

diagram panah ke dalam bentuk pasangan berurutan. 

d) Pemahaman konsep KBT pada indikator memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi 

relasi dan fungsi 

Pada soal nomor 1 bagian d: 

Gambar 4.7 Soal Nomor 1 Bagian D 

              Pada soal ini KBT mampu mejawab dengan memberikan 1 contoh relasi 

dalam bentuk diagram panah. KBT menuliskan pasangan himpunan A dan B 

dalam bentuk diagram panah. Anggota himpunan A = Amri, Dika, Fikri dan 

anggita himpunan B = Motor, Mobil, Sepeda. Anggota himpunan A saling 
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berpasangan dengan anggota himpunan B yaitu Amri berpasangan dengan Mobil 

dan Dika berpasangan dengan Motor. 

             Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika KBT dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Hasil Tes KBT1.D 

             B erdasarkan gambar 4.8, KBT mampu dalam memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban KBT sudah 

mampu memberikan 1 contoh relasi dalam bentuk diagram panah dengan benar. 

             Berikut adalah hasil wawancara KBT pada soal nomor 1 bagan D untuk 

indikator memberikan contoh dan bukan conttoh dari suatu konsep. 

Kode         :  Uraian 

 P1.D       :   Apa yang ditanyakan dari soal? 

KBT1.D  :  Memberikan 1 contoh yang termasuk relasi dalam bentuk                       

           diagram panah. 

P1.D         :  Oke, bisa dijelaskan mengapa contoh tersebut termasuk relasi? 

KBT1.D  :    Contoh yang saya berikan itu termasuk relasi karena ada anggota 

himpunan A yang memiliki pasangan dianggota himpunan B. 

P1.D         :  Baik, coba sebutkan anggota himpunan yang saling                    

berpasangan 

KBT1.D  :  Amri berpasangan dengan Mobil dan Dika berpasangan dengan 

Motor. 
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             Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa KBT mampu 

memberikan 1 contoh relasi dalam bentuk diagram panah dengan tepat. Adapun 

pernyataan KBT pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.8) dan wawancara 

berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.9 Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Contoh 

dari Suatu Konsep KBT 

Proses Pengerjaan Soal  Wawancara 

Dalam menyelesaikan soal nomor 1 

bagian D, informasi soal yang 

diperoleh yaitu memberikan 1 contoh 

relasi dalam bentuk diagram panag. 

Adapun contoh relasi dalam bentuk 

diagram panah yaitu Anggota 

himpunan A = Amri,Dika dan fitri 

anggota himpunan B = Motor, mobil 

dan sepeda. Anggota himpunan A 

saling berpasangan dngan anggota 

himpunan B yaitu Amri berpasangan 

dengan mobil dan Dika berpasangan 

dengan motor. 

P1.D Apa yang ditanyakan dari 

soal? 

KBT1.D Memberikan 1 contoh 

yang termasuk relasi 

dalam bentuk diagram 

panag. 

P1.D Oke, bisa dijelaskan 

mengapa contoh tersebut 

termasuk relasi? 

KBT1.D Contoh yang saya berikan 

itu termasuk relasi karena 

ada anggota himpunan A 

yang memiliki pasangan 

di anggota himpunan B. 

P1.D Baik, coba sebutkan 

anggota himpunan yang 

saling berpasangan. 

KBT1.D Amri berpasangan dengan 

Mobil dan Dika 

berpasangan dengan 

Motor. 

 

         Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KBT mampu 

memenuhi indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep ke 

dalam menyelesaikan masalah matematika dengan memberikan 1 contoh relasi 

dalam bentuk diagram panah. 
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e) Pemahaman konsep KBT pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep 

dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan fungsi 

Pada soal nomor 2 bagian a: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Soal Nomor 2 Bagian A 

             Pada soal ini KBT mampu menjawab dengan memberikan pendapat 

bahwa apa itu fungsi. KBT menuliskan bahwa fungsi adalah Jika setiap anggot 

himpunan A mempunyai tepat satu pasangan dengan anggota himpunan B. 

             Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika KBT dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

Gambar 4.10 Hasil Tes KBT2.A 

Berdasarkan gambar 4.12, KBT mampu dalam menyatakan ulang sebu 

konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban KBT sudah mampu memberikan 

pendapat bahwa apa itu fungsi dengan tepat. 

                Berikut adalah hasil wawancara KBT pada soal nomor 2 bagian A 

untuk indikator menyatakan ulang sebuah konsep. 

Kode        :  Uraian 
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P2.A         :  Apa yang ditanyakan dari soal? 

KBT2.A  :  Menjelaskan apa itu pengertian fungsi. 

P2.A         :  Oke, jadi apa pengertian fungsi? 

KBT2.A  :  Fungsi aadalah dua himpunan yang saling berpasangan, 

contohnya himpunan A dan himpunan B. Jadi kedua himpunan ini 

dikatakan fungsi kak jika setiap anggota himmpunan A mempunyai 

tepat satu pasangan dengan anggota himpunan B. 

          Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa KBT mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan menjelaskan pengertian dari fungsi 

dengan tepat. Adapun pernyataan KBT pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 

4.10) dan wawancara berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.10 Penelitian Indikator Menyatakan Ulang Sebuah Konsep KBT 

Proses Pengerjaan Soal  Wawancara 

 P2.A Apa yang ditanyakan dari 

soal? 

KBT2.A Menjelaskan pengertian 

fungsi. 

P2.A Oke, jadi apa pengertian 

fungsi? 

KBT2.A Fungsi adalah dua himpunan 

yang saling berpasangan, 

contohnya himpunan A dan 

himpunan B, Jadi kedua 

himpunan ini dikatakan 

fungsi jika setiap anggota 

himpunan A mempunyai 

tepat satupasangan  dengan 

anggota himpunan B. 

 

             Berdsarkan hasil kerja dan kutipan wawancra di atas, KBT mampu 

memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep ke dalam menyelesaikan 

masalah matematika dengan memberikan pendapat bahwa apa itu fungsi. 
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f) Pemahaman konsep KBT pada indikator mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu suatu dengan konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian 

oal materi relasi dan fungsi 

Pada soal nomor 2 bagian b: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Soal Nomor 2 Bagian B 

        Pada soal KBT mampu menjawab dengan mengelompokan yang termasuk 

fungsi. KBT menuliskan bahwa pasangan himpunan pada gambar 1 dan 2 

termasuk fungsi karena kedua gambar tersebut masing-masing mempunyi tepat 

satu pasangan. 

        Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika KBT dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

 

 

Gambar 4.12 Hasil Tes KBT2.B 

          Berdasarkan gambar 4.12, KBT mampu dalam mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya. Hal ini dilihat pada hasil jawaban 

KBT sudah mampu mengelompokan dengan benar dari beberapa pasangan 

himpunan yang termasuk ke dalam fungsi. 
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         Berikut adalah hasil wawancra KBT pada soal nomor 2 bagian B untuk 

indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengam 

konsepnya. 

Kode         :  Uraian 

P2.B         :  Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang ketahui dari          

          soal nomor 2.B? 

KBT2.B  :  Soalnya itu meminta mengelompokkan dari 3 pasangan himpunan        

   yang mana saja termasuk ke dalam fungsi. 

P2.B         :  Oke, jadi pasangan himpunann mana saja yang termasuk ke                 

                  dalam kategori fungsi? 

KBT2.B    :  Yang termasuk fungsi adalah pasangan himpunan pada gambar           

                    1  dan 2. 

P2.B         :  Mengapa pasangan himpunan pada gambar tersebut termasuk ke        

dalam fungsi 

KBT2.B  :  Karena pasangan himpunan pada gambar tersebut masing-masing  

mempunyai tepat satu pasangan. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa KBT mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan mengelompokan beberapa pasangan 

himpunan yang termasuk fungsi dengan tepat. Adanya pernyataan KBT padda 

saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.12) dan wawancara berkaitan dengan 

pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.11 Hasil Penelitian Indikator Mengklasifikasikan Objek 

Menurut Sifat-sifat Tertentu Suatu Dengan Konsep KBT 

Proses Pengerjaan Soal  Wawancara 

Dalam menyelesaikan soal nomor 2 

bagian A, informasi soal yang 

diperoleh yaitu menuliskan 

pasangan himpunan mana yang 

termasuk fungsi serta menuliskan 

alasannya. Jadi yang termasuk 

fungsi adalah pasangan himpunan 

pada gambar 1 dan 2 alasannya 

karena pasangan himpunan pada 

P2.B Setelah membaca soal 

tersebut,informasi apa yang  

ketahui dari soal nomor 2.B? 

KBT2.B Soalnya itu meminta 

mengelompokan dari 3 

pasangan himpunan yang 

mana termasuk ke dalam 

fungsi. 

P2.B Oke. Jadi pasangan 
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gambar tersebut masing-masing 

mempunyai tepat satu pasangan. 

himpunan mana saja yang 

termasuk ke dalam kategori 

fungsi? 

KBT2.B Yang termasuk fungsi adalah 

pasangan himpunan pada 

gambar 1 dan 2. 

P2.B Mengapa pasangan 

himpunan pada gambar 

tersebut termasuk ke dalam 

fungsi? 

KBT2.B Karena pasangan himpunan 

pada gambar tersebut 

masing-masing mempunyai 

tepat satu pasangan. 

                

  Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas KBT mampu 

memenuhi indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya ke dalam menyelesaikan masalah matematika dengan 

mengelompokan beberapa pasangan himpunan yang termasuk ke dalam fungsi. 

g) Pemahaman konsep KBT pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi 

dan fungsi 

Pada soal nomor 2 bagian c: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Soal Nomor 2 Bagian C 
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          Pada soal ini KBT mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram 

panah ke dalam bentuk pasangan berurutan. KBT menuliskan seluruh bentuk 

pasangan beurutan dari gambar yang berbentuk diagram panah dengan tepat. 

Pasangan berurutannya yaitu gambar 1= {(Tisa, Hijau), (Ana, Ungu), (Dani, 

Hijau)}, gambar 2= {(Tisa, Merah), (Ana, Ungu), ( Dani, Hijau)} dan gambar 3 = 

{(Ana, Ungu), (Dani, Hijau), (Dani,Merah)}. 

          Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika KBT dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

Gambar 4.14 Hasil Tes KBT2.C 

           Berdaarkan gambar4.14, KBT mampu dalam menyejikan konsep dalam 

berbagai representasi matematis. Hal ini dilihat pada hasil jawaban KBT sudah 

mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram panah ke dalam bentuk 

pasangan berurutan dengan tepat. 

           Berikut adalah hasil wawancara KBT pada soal nomor 2 bagian c untuk 

indikator menyajikan konsep dalam berbagai represetasi matematis. 

Kode        :  Uraian 

P2.C         :  Setelah memperhatikan soalnya, apa saja yang diketahui dan       

dipertanyakan? 

KBT2.C  :  Yang saya ketahui itu pada gambar dalam bentuk diagram panah dan 

   yang ditanyakan itu pasangan berurutannya. 

P2.C         :  Baik, jadi bagaimana pasangan beurutan untuk gambar 1? 
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KBT2.C  :  Jadi untuk gambar 1, ada 3 pasangan berurutan, yaitu Tisa   

 berpasangan dengan hijau, Ana berpasangan dengan ungu, Dan 

berpasangan dengan hijau. 

P2.C         :  Baik, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya? 

KBT2.C  :  Untuk gambar 2, ada 3 pasangan berurutan, yaitu Tisa berpasangan 

dengan merah, Ana berpasangan dengan ungu, Dani berpasangan 

dengan hijau. 

P2.C         :  Lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3? 

KBT2.C  :  Dan untuk gambar 3 itu, ada 3 pasangan berurutan, yaitu Ana 

berpasangan dengan ungu, Dani berpasangan dengan hijau, Dani 

berpasangan dengan merah. 

  

          Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa KBT mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan menyatakan gambar dalam bentuk 

diagram panah ke dalam bentuk pasangan berurutan dengan tepat. Adapun 

pernyataan KBT pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.14) dan wawancara 

dan berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.12 Hasil Penelitian Indikator Menyajikan Konsep Dalam Berbagai 

Representasi Matematis KBT 

Proses Pengerjaan Soal  Wawancara 

Pada soal nomor 2 bagian C, 

terdapat gambar dalam bentuk 

diagram panah, ditanyakan 

pasangan berurutan dari gambar 

dalam bentuk diagram panah 

tersebut. Jadi, pada gambar 1 = 

{(Tisa, Hijau), (Ana, Ungu), 

(Dani,Hijau)} gambar 2 = {(Tisa, 

Merah), (Ana, Ungu), (Dani, 

Hijau)} dan gambar 3 = {(Ana, 

Ungu), (Dani, Hijau), (Dani, 

Merah). 

P2.C Setelah memperhatikan 

soalnya, apa saja yang 

diketahui dan ditanyakan? 

KBT2.C Yang saya ketahui pada 

gambar dalam bentuk diagram 

panah dan yang ditanyakan itu 

pasangan berurutannya. 

P.2.C Baik, jadi bagaimana 

pasangan berurutan untuk 

gambar  1? 

KBT2.C Jadi untuk gambar 1 itu ada 3 

pasangan berurutan, yaitu 

Tisa berpasangan 
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denganhijau, Ana berpaangan 

dengan ungu dan terakhir 

Dani berpasangan dengan 

hijau. 

P2.C Baik, untuk gambar 2 

bagaimana pasangan 

berurutannya? 

KBT2.C Untuk gambar 2 itu ada 3 

pasangan berurutan, yaitu 

Tisa berpasangan dengan 

merah, Ana berpasangan 

dengan ungu dan terakhir 

Dani berpasangan dengan 

hijau. 

P2.C Lalu bagaimana pasangan 

berurutan untuk gambar 3? 

KBT2.C Untuk gambar 3 itu, ada  3 

pasangan berurutan, yaitu Ana 

berpasangan dengan 

ungu,Dani berpasangan 

dengan hijau dan Dani 

berpasangan dengan merah. 

 

          Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KBT mampu 

memenuhi indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis ke 

dalam menyelesaikan masalah matematika menyatakan gambar dalam bentuk 

diagram panah ke dalam bentuk pasangan berurutan. 

h) Pemahaman konsep KBT pada indikator memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi 

dan fungsi 

Pada soal nomor 2 bagian d: 
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Gambar 4.15 Soal Nomor 2 Bagian D 

         Pada soal ini KBT mampu menjawab dengan memberikan 1 contoh ungsi 

dalam bentuk diagram panah. KBT menuliskan pasangan himpunan A dan B 

dalam bentuk diagram panah. Anggota himpunan A = Ilham, fauzan dan nurul dan 

anggota B= mie, sosis, nugget 

          Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika KBT dala 

menyelesaikan soal relasi dan  

                                     

 

 

 

Gambar 4.16 Hasil Tes KBT2.D 

          Berdasarkan gambar 4.16, KBT mampu dalam memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban KBT sudah 

mampu memberikan 1 contoh fungsi dalam bentuk panah dengan benar. 

Berikut adalah hasil wawancara KBT pada soal nomor 2 bagian untuk 

indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suau konsep. 



54 
 

 
 

Kode         :  Uraian 

P2.D         :  Apa yang ditanyakan dari soal? 

KBT2.D  :  Memberikan 1 contoh yang temasuk fungsi dalam bentuk diagram          

                  panah. 

P2.D         :  Oke, bisa dijelaskan mengapa contoh tersebut termasuk fungsi? 

KBT2.D  :  Contoh yang saya berikan itu termasuk fungsi karena setiap anggota 

himpunan A memiliki tepat satu pasangan di anggota himpunan B. 

P2.D         :  Baik, coba ebutkan anggota himpunan pasanganya. 

KBT2.D  :  Ilham berpasangan dengan sosis, Fausan berpasangan dengan nugget  

                 dan Fauzia berpasangan dengan bakso 

             Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita llihat bahwa KBT mampu 

memberikan 1 contoh fungsi dalam bentuk diagram panah dengan tepat. Adanya 

pernyataan KBT pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.16) dan wawancara 

berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.13 Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh dan Bukan 

Contoh dari Suatu Konsep KBT 

Proses Pengerjaan Soal  Wawancara 

Dalam menyelesaikan soal nomor 2 

bagian D, informai soal yang 

diperoleh yaitu memberikan 1 contoh 

fungsi dalam bentuk diagram panah, 

Adapun contoh fungsi dalam bentuk 

diagram panah yaitu Anggota 

himpunan A = Ilham, Fauzan. Nurul 

dan anggota himpunan B = nugget, 

sosis, bakso. Anggota himpunan A 

saling berpasangan dengan anggota 

himpunan B yaitu Ilham berpasangan 

dengan nugget dan Fauzia 

berpasangan dengan bakso 

P2.D Apa yang ditanyakan dari 

soal? 

KBT2.D Memberikan 1 contoh yang 

termasuk fungsi dalam bentuk 

diagram panah. 

P2.D Oke, bisa dijelaskan mengapa 

contoh tersebut  termasuk 

fungsi? 

KBT2.D Contoh yang saya berikan 

ituu termasuk fungsi karena 

setiap anggota himpunan A 

memiliki tepat satu pasangan 

dii anggota himpunan B. 

P2.D Baik, coba sebutkan angggota 

himpunan pasangannya. 

KBT2.D Ilham berpasangan dengan 

sosis, Fausan berpasangan 

dengan nugget dan Fauzia 

berpasangan dengan bakso. 



55 
 

 
 

 

          Berdasarkan hasil kerja dan kutipam wawancara di atas, KBT mampu 

memenuhi indikator memberikan contoh dan bukan conttoh dari suatu konsep ke 

dalam menyelesaikan masalah matematika dengan memberikan 1 contoh fungsi 

dlam bentuk diagram. 

i) Pemahaman konssep KBT pada indikator mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pada pemecahan masalah dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal 

materi relasi dan fungsi 

Pada soal nomor 3 bagian a: 

 

 

Gambar 4.17 Soal Nomor 3 Bagian a 

Pada soal ini KBT mampu menjawab dengan menuliskan yang diketahui 

yaitu f(1) =  f(4) = 18. KBT juga mennuliskan yang ditanyakan pada soal yaitu 

nilai a dan b. Selanjutnya KBT mencari nilai a dan b dari suatu fungsi yang 

diketahui fungsi ke-1 dan fungsi ke-4 dengan cara membuat persamaan 

menggunakan rmus funsi. Untuk memperolehh persamaan dari f(1) yaitu dengan 

cara memasukkan nila yang diketahui yaitu 3 = a(1) + b sehingga persamaan 

pertamanya adalahh a + b = 3 Pada persamaan untuk f(4) KBT juga melakukan 

langkah yang sama pada sebelumya sehingga diperoleh persamaan kedua yaitu 4a 

+ b = 18. KBT menggunakan cara eliminasi kepadda kedua persamaan dengan 

cara mengurungkan sehingga diperoleh nilai a = 5. Kemudian untuk memperoleh 

nilai b, KBT melakukan cara subtitusi nilai a ke persamaan f(1) yaitu 5 + b = 3 

sehingga diperoleh nilai b = -2. Jadi, KBT memperoleh nilai a = 5 dan nilai b= -2. 
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 Berikut adalah hasil tes pemahaman konssep matematika KBT dalm 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

Gambar 4.18 Hasil Tes KBT3.A 

Berdasarkan gambar 4.18, KBT mampuu dalam mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pada pemechan masalah. Hal ini dilihat pada hasil jawaban KBT 

sudah mampu menyelesaikan soal dengan langkah-langkahh yang tepat dan 

memperoleh nilai a dan nilai b dengan benar. 

Berikut adalah hasil wawancara KBT pada soal nomor   bagian A untuk 

indikator mengaplikasikan konssep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Kode         :  Uraian 

P3.A         :  Setelah membaca soal, apa yang kamu ketahui? 

KBT3.A  :  Yang diketahui itu, fungsi pertama adalah 3 dan fungsi keempat  

adalah 18. 
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P3.A        :  Baik, lalu apa yang dipertanyakan pada soal? 

KBT3.A   :  Yang dipertanyakan itu nilai a dan nilai b 

P3.A        :  Baik, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk menyelesaikan           

                   soal tersebut? 

KBT3.A   :  Yang  pertama kali saya lakukan adalah membuat persamaan dari        

  

fungsi pertama dan fungsi keempat. 

P3.A        :  Bagaimana caranya? 

KBT3.A   :  Nilai fungsi pertama dan fungsi keempat itu saya masukan                     

                   terlebih  dahulu ke dalam rumus fungsi yaitu f(x) = ax + b, jadi             

                    untuk f(1) = a(1) + b sehingga a + b = 3, kemudian f(4) juga sama      

                     f (4) = a(4) + b sehingga  4a + b = 18. 

P3.A       :  Lalu bagaimana langkah selanjutnya? 

KBT3.A  :  Selanjutnya saya melakukan eliminasi pada kedua persamaan.       

Caranya yaitu saya kurangkan a – 4a = -3a dan 3 – 18 = -15 

sehingga a yaitu -18 dibagi -3 adalah 5. Jadi hasil dari nilai a adalah 

5. 

P3.A       :   Baik, bagaimana dengan nilai b nya? 

KBT3.A  :  Untuk mencari nilai b saya subtitusikan nilai a = 5 ke persamaan           

                  a + b = 3 jadi 5 + b = 3 selanjutnya b = 3 – 5 sehingga b adalah -        

                2. Jadi untuk nilai b adalah -2. 

P3.A       :  Baik, jelaskan mengapa dilakukan eliminasi terlebih dahulu                    

                 kemudian   melakukan subtitusi? 

KBT3.A  :  Kedua persamaan ini saya eliminasi terlebih dahulu karena nilai b        

                 bisa habis. 

  

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa KBT mampu 

menjelaskan dengan baik langkah-langkah penyelesaian yang dilakukan dalam 

menyelesaikan soal. KBT menyelesaikan soal dengan membuat persamaan f(1) 

yaitu a + b = 3 dan persamaan f(4) yaitu  4a + b = 18. Kedua persamaan tersebut 

sieliminasi untuk mendapat nilai a dengan cara mengurangkan kedua persamaan 

sehingga diperoleh nili a = 5. Kemudian untuk mendapat nilai b maaka nilai a 

disubtitusikan kepersamaan f(1) maka diperoleh nilai  b = -2. Adapun pernyataan 

KBT pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.18) dan wawancara berkaitan 

dengan pemahaman konepnya sebagai berikut. 
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Tabel 4.14 Hasil Penelitian Indikator Mengaplikasikan Konsep atau 

Algoritma  Pada Pemecahan  Masalah KBT 

Proses Pengerjaan Soal  Wawancara 

Dalam menyelesaikan soal 

nomor 3 bagian A, diperoleh 

informasi dimana diketahui 

f(1) = 3 dan f(4) = 18. Ada pun 

yang ditanyakan pada soal 

yaitu nilai a dan b. Untuk 

memudahkan penyelesaian 

soal, maka langkah pertama 

yang dilakukan adalah 

membuat persamaan fungsi ke-

1 dan fungsi ke-4 dengan cara 

memasukan nilai yang 

diketahui pada rumus fungsi. 

Adapun persamaan yang 

diperoleh f(1) yaitu a+b = 3 

dan f(4) yaitu 4a + b = 18. 

Setelah diperoleh kedua 

persamaannya maka 

selanjutnya dilakukan cara 

eliminasi kepada kedua 

persamaan dengan cara 

mengurangkan sehingga 

diperoleh nilai a = 5. 

Selanjutnya nilai a ini 

disubtitusikan ke persamaan 

f(1) yaitu 5 + b = 3 sehingga 

diperoleh nilai b  -2. Jadi nilai 

a = 5 dan nilai b= -2. 

P3.A Setelah membaca  soal, apa yang 

ketahui dari soal? 

KBT3.A Yangg diketahui itu, fungsi 

pertama adalah 3 dan fungsi 

keempat adalah 18. 

P3.A Baik, lalu apa yang ditanyakan 

pada soal? 

KBT3.A Yang dipertanyakan itu nilai a dan  

nilai b. 

P3.A Baik, jadi apa yang pertama kali 

dilakukan untuk menyelesaikan 

soal tersebut? 

KBT 

3.A 

Yang pertama kali saya lakukan 

adalahh membuapersamaan dari 

fungsi pertama dan fungsi 

keempat. 

P3.A Bagaimana caranya ? 

KBT3.A Nilai fungsi pertama dan fungsi 

keempat itu saya masukan terlebih 

dahulu ke dalam rumus fungsi 

yaitu f(x) = ax + b, jadi untuk f(1) 

= a(1) + b sehingga a + b, jadi 

untuk f (1) = a(1) + b sehingga a + 

b = 3,kemudian f(4) juga seperti 

itu kak f(4) = a(4) + b 

sehinggga4a + b = 18. 

P3.A Lalu bagaimana langkah 

selanjutnya? 

KBT3.A Selanjutnya saya melakukan 

eliminasi pada kedua persamaan. 

Caranya yaitu saya kurangkan a – 

4a = 3a dan 3 – 18 = -15 sehingga 

a yaitu -18 dibagi – adalah 5. Jadi 

didapatkan nilai a adalah 5 kak. 

P3.A Baik, bagaimana dengan nilai b 

nya? 

KBT3.A Unttuk mencari nilai b saya 
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subtitusi nilai a = 5 ke persamaan 

a + b = 3 jadi 5 + b = 3 

selanjutnya b= 3-5 sehingga b 

adalah -2. Jadi untuk nilai b 

adalah -2 kak. 

P3.A Baik, jelaskanmengapa dilakukan 

eliminasi terlebih dahulu 

kemudian melakukan subtitusi? 

KBT3.A Kedua persamaan ini saya 

eliminasi terlebih dahulu karena 

nilai b bisa habis. 

 

Berdasarkan hasil dan kutipan wawancara di atas, KBT mampu memenuhi 

indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

j) Pemahaman konsep KBT pada indikator menggunakan dan memanfaatkan 

serta memilih prosedur atau operasi tertentu dapat dilihatt dari hasil 

penyelesaian soal materi relasi dan fungsi 

Pada soal nomor 3 bagian b: 

 

 

Gambar 4.19 Soal nomor 3 Bagian B 

               Pada soal KBT mampu menjawab dengan menuliskan yang diketahui 

yaitu a = 5 dan b = -2. KBT juga menuliskan yang ditanyakan pada soal yaitu 

f(15). KBT mampu menyelesaikan soal dengan menggunakan rumus fungsi yaitu 

f(x) = ax + b. Penyelesaian yang didapat KBT adalah dengan memasukkan nilai 

yang diketahui yaitu a = 5, b = -2 dan x = 15 ke dalam rumus yaitu f(15) yaitu 73. 

              Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika KBT dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 
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Gambar 4.20 Hasil Tes KBT3.B 

              Berdasarkan gambar 4.20, KBT mampu dalam menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu dengan menggunakan 

rumua fungsi dalam menyelesaikan soal dengan tepat. 

              Berikut adalah hasil wawancara KBT pada soal nomor 3 bagian B untuk 

indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memiloh prosedur atau operasi 

tertentu. 

Kode        : Uraian 

P3.B        : Setelah membaca soal, apa yang dipahami dari soal tersebut  

KBT3.B : Yang diketahui itu nilai a = 5 dan nilai b = -2. 

P3.B        : Baik, lalu apa yang ditanyakan pada soal?  

KBT3.B : Yang ditanyakan itu f(15). 

P3.B         : Baik, jadi bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut? 

KBT3.B  : Caranya dengan menggunakan rumus f(x) = ax + b. 

P3.B         : Lalu bagaimana langkah selanjutnya? 

KBT3.B  : Selanjutnya,saya masukkan nilai yang diketahui ke dalam rumus             

           yaitu a   =  5, b = -2 dan x = 15 sehingga f(15) + (-2) jadi hasilnya                

  adalah 73. 

            Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa KBT mampu 

menjelaskan dengan baik langkah-langkah penyelesaian yang dilakukan dalam 
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menyelesaikan soal. KBT menyelesaikan soal dengan menggunakan rumus f(x) = 

ax + b, setelah itu memasukkan semua nilai yang diketahui ke dalam rumus 

sehingga didapat f(15) = 73. Adapun pernyataan KBT pada saat proses pengerjaan 

soal (Gambar 4.20) dan wawancara berkaitan dengan pemahaman konsepnya 

sebagai berikut. 

Tabel4.15 Hasil Penelitian Indikator Menggunakan dan Memanfaatkan serta 

memilih Prosedur atau Operasi Tertentu KBT 

Proses Pengerjaan Soal  Wawancara 

Dalam menyelesaikan soal nomor 3 

bagian B, diperoleh informasi 

dimana diketahui a = 5 dan b = -2, 

Adapun yang ditanyakan pada soal 

yaitu f(15). Untuk menyelesaikan 

soal, maka digunakan rumus f(x) = 

ax + b. Selanjutnya memasukan nilai 

yang diketahui yaitu a = 5, b = -2 

dan x = 15 kedalam rumus sehingga 

f(15) = 5(15) + (-2) diperoleh f(15) 

= 73. Jadi f(15) = 73. 

P3.B Setelah membaca soal, apa 

yang dipahami dari soal 

tersebut? 

KBT3.B Yang diketahui itu nilai a = 4 

dan nilai b = -2. 

P3.B Baik. lalu apa yang 

ditanyakan pada soal? 

KBT3.B Yang ditanyakan itu f(15). 

P3.B Baik, jadi bagaimana cara 

menyelesaikan soal tersebut? 

KBT3.B Caranya dengan 

menggunakan rumus f(x) = 

ax + b. 

P3.B Lalu bagaimana langkah 

selanjutnya dek? 

KBT3.B Selanjutnya saya masukkan 

nilai yang diketahui ke dalam 

rumus yaitu a = 5, b = -2 dan 

x = 15 sehingga f(15) = 5 (15) 

+ (-2) jadi hasilnya adalah 73. 

 

             Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KBT mampu 

memenuhi indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur 

atau operasi tertentu. 
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             Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap kemampan 

pemahaman konsep KBT dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 4.16 Hasil Triangulasi Data Subjek KBT 

Butir 

Soal 

Indikator Hasil Tes Wawancara 

Soal 

nomor 

1.B dan 

2.B 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

mampu menyatakan 

ulang konsep karena 

mampu menuliskan 

pengertian dari relasi 

dan fungsi 

 mampu menjelaskan 

dengan tepat 

pengertian dari relasi 

dan fungsi 

Soal 

nomor 

1.B dan 

2.B 

Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-

sifat tertentu 

Mampu 

mengelompokan 

pasangan himpunan 

dengan menuliskan 

yang termasuk relasi 

dan fungsi 

mampu 

mengelompokan 

pasangan himpunan 

dengan memberikan 

informasi yang 

termasuk relasi dan 

yang termasuk 

fungsi serta mampu 

menjelaskan 

alasannya 

Soal 

nomor 

1.Adan 

2.A 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

 mampu menyatakan 

ulang sebuah konsep 

karena mampu 

menuliskan 

penertian dari relasi 

dan fungsi 

 mampu menjelaskan 

dengan tepat 

pengertian dari relasi 

dan fungsi 

Soal 

nomor 

1.D dan 

2.D  

Memberikan  contoh 

dan bukan contoh dari 

suatu konsep 

mampu menuliskan 

contoh yang 

termasuk  relasi dan 

fungsi 

 mampu 

menyebutkan contoh 

pasangan himpunan 

dengan menunjukan 

mana yang termasuk 

relasi dan fungsi 

Soal 

nomor 

1.C dan 

2.C 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

representasi matematis 

 mampu menuliskan 

gambar dalam 

bentuk diagram 

panah ke dalam  

bentuk berurutan 

 mampu 

menyebutkan 

pasangan berurutan 

dari gambar diagram 

panah dengan baik 

Soal 

nomor 

3.B 

Menggunakan dan 

memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

mampu 

menyelesaikan soal 

dengan menuliskan 

langkah-langkah 

yang tepat dengan 

memilih operasi 

 mampu 

menyelesaikan soal 

dengan menyebutkan 

langkah-langkah 

yang tepat dengan 

memilih operasi 
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tertentu tertentu 

Soal 

nomor 

3.A 

Mengaplikasikan 

konsep atau algoritma 

pada pemecahan 

masalah 

 mampu menuliskan 

langkah-langkah 

yang tepat dalam 

menyelesaikan soal 

mampu 

menyebutkan 

langkah-langkah 

penyelesaian yang 

digunakan dalam 

menyelesaikan soal. 

          

Berdasarkan hasil triangulasi di atas dengan mengecek data kepada subjek 

yang sama namun teknik yang berbeda yaitu pemberian tes dan wawancara 

diperoleh hasil yang bersesuaian, maka dapat disimpulkan bahwa subjek KBT 

dalam menyelesaikan tes pemahaman konsep sudah mampu memenuhi keenam 

indikator pemahaman konsep matematika. 

b. Deskripsi Pemahaman Konsep pada Subjek KBS 

Pada bagian ini peneliti akan mendeskripsikan pemahaman konsep pada 

subjek KBS (kemandirian belajar sedang). Pemahaman konsep tersebut akan 

diuraikan berdasarkan indikator pemahaman konsep yaitu: 1) menyatakan ulang 

sebuah konsep, 2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya, 3) memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 4) 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 5) 

menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, 6) 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. Untuk 

mengetahui pemahaman konsep tersebut maka diberikan 3 soal terkait materi 

relasi dan fungsi serta wawancara pada subjek KBS (kemandirian belajar sedang) 

dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

a) Pemahaman konsep KBS pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep 

dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan fungsi 

Pada soal nomor 1 bagian a  
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Gambar 4.21 Soal Nomor 1 Bagian A 

            Pada soal ini KBS mampu menjawab dengan memberikan pendapat bahwa 

apa itu relasi. KBS menuliskan bahwa relasi adalah anggota himpunan A yang 

saling berpasangan dengan anggota himpunan A, dimana keduanya dihubungkan 

oleh panah. 

             Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep KBS dalam menyelesaikan 

soal relasi dan fungsi. 

 

 

Gambar 4.2 Hasil Tes KBS1.A 

             B erdasarkan gambarr 4.24, KBS mampu dalam menyatakan ulang sebuah 

konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban KBS sudah mampu memberikan 

pendapat bahwa apa itu relasi dengan tepat. 

             Berikut adalah hasil wawancara KBS pada soal nomor 1 bagian A untuk 

indikator menyatakan ulang sebuah konsep. 

Kode        : Uraian 

P1.A        : Apa yang ditanyakan dari soal? 

KBS1.A  : Menjelaskan pengertian relasi. 

P1.A        : Baik, jadi apa pengertian relasi? 
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KBS1.A : Kedua himpunan dikatakan relasi jika anggota himpunan A yang             

       saling berpasangan dengan anggota himpunan A, di mana keduanya               

 dihubungkan oleh tanda panah. 

            Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa KBS mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan menjelaskan pengertian dari relasi 

dengan tepat .Adapun pernyataan KBS pada saat proses pengerjaan soal 9Gambar 

4.24) dan wawancara berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.17 Hasil Penelitian Indikator Menyatakan Ulang Sebuah  

Konsep KBS 

Proses Pengerjaan Soal  Wawancara 

Pada soal nomor 1 bagian A, 

pertanyaannya yaitu menjelaskan 

pegertian relasi. Jadi adapun 

pengertian relasi adalah anggota 

himpunan A yag saling berpasangan 

dengan anggota himpunan B, dimana 

keduanya dihubungkan oleh panah. 

P1.A Apa yang ditanyakan dari 

soal? 

KBS1.A Menjelaskan pengertian 

relasi. 

P1.A Oke, jadi apa pengertian 

relasi? 

KBS1.A Keedua himpunan dikatakan 

relasi jika anggota himpunan 

A yang saling berpasangan 

dengan anggota himpunan B, 

dimana keduanya 

dihubungkan oleh tanda 

panah. 

 

                 Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KBS mampu 

memen8hi indikator menyatakan ulang sebuah konsep ke dalam menyelesaikan 

masalah matematika dengan memberikan pendapat bahwa apa itu relasi. 

b) Pemahaman konsep KBS pada indikator mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu suatu dengan konsep dapat diihat dari hasil penyelesaian 

soal materi relasi dan fungsi. 
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Pada soal nomor 1 bagian  b: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.23 Soal Nomor 1 Bagian B 

            Pada soal ini KBS belum mampu memenuhi indikator daari pemahaman 

konsep matematika karena dalam mengelompokan pasangan himpunan yang 

termasuk relasi tidak dituliskan dengan tepat. KBS menuliskan bahwa pasangan 

himpunan pada gambar 2 dan 3 termasuk relasi alasannya kedua gambar tersebut 

menghubungkan anggota himpunan A dengan anggota himpunan B. 

           Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika KBS dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

 

Gambar 4.24 Hasil Tes KBS1.B 

           Berdasarkan gambar 4.24, KBS belum mampu dalam mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya. Hal ini dilihat pada hasil 

jawaban KBS belum mampu mengelompokan dengan benar dari beberapa 

pasangan himpunan yang termasuk ke dalam relasi. 
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          Berikut adalah hasil wawancara KBS pada soal nomor 1 bagian B untuk 

indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

Kode       : Uraian 

P1.B       : Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang kamu ketahui           

       dari soal nomor 1.A? 

KBS1.B  : Jadi, soalnya itu diminta untuk mengelompokan dari 3 pasangan  

himpunan yang mana termasuk ke dalam relasi. 

P1.B       : Baik, jadi pasangan himpunan mana saja yang termasuk ke dalam  

kategori relasi? 

KBS1.B  : Gambar 2 dan 3. 

P1.B       : Mengapa pasangan hinpunan pada gambar terebut termasuk ke            

 dalam relasi? 

KBS1.B  : Karena pasangan himpunan tersebut menghubungkan anggota  

himpunan A dengan anggota himpunan B. 

 

        Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa KBS belum mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan mengelompokan beberapa pasangan 

himpunan yang termasuk relasi dengan mengelompokan beberapa pasangan 

himpunan yang termasuk relasi dengan tepat. Adapun pernyataan KBS pada saat 

proses pengerjaan soal (Gambar 4.22) dan wawancara berkaitan dengan 

pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.18 Hasil Penelitian Indikator Mengklasifikasikan Objek Menurut 

Sifat-sifat Tertentu Suatu Dengan Konsep KBS 

Proses Pengerjaa Soal  Wawancara 

Dalam menyelesaikan soal nomor 1 

bagian A, informasi soal yang 

diperbolehkan yaitu menuliskan 

pasangan himpunan mana yang 

termasuk relasi serta menuliskan 

alasannya. Jadi yang termasuk relasi 

adalah pasangan himpunan pada 

gambar 2 dan 3 alasannya karena 

gambar tersebut menghubungkan 

P1.B Setelah membaca soal 

tersebutt,informasi apa 

yang kamu ketahui dari 

soal nomor1.B? 

KBS1.B Jadi, soalnya itu diminta 

mengelompokan dari 3 

pasangan himpunan yang 

mana termasuk ke dalam 

relasi kak. 
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anggota himpunan A dengan anggota 

himpunan B. 

P1.B Baik, jadi pasangan 

himpunan mana saja yang 

termasuk ke dalam 

kategori relasi? 

KBS1.B Gambar 2 dan 3. 

P1.B Mengapa pasangan 

himpnan pada gambar 

tersebut termasuk ke 

dalam relasi? 

KBS1.B Karena pasangan 

himpunan pada gambar 

tersebut menghubungkan 

anggota himpunan A 

dengan anggota hipunan B 

kak. 

 

            Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di ats, KBS beluum 

mampu memenuhi indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifattertentu 

sesuai dengan konsepnya ke dalam menyelesaikan masalah matematika dengan 

mengelompokan pasangan himpunan yang termasuk ke dalam relasi. 

c) Pemahaman konsep KBS pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi 

dan fungsi 

d) Pada soal nomor 1 bagian c 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.25 Soal Nomor 1 Bagian C 
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              Pada soal ini KBS mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram 

panah ke dalam bentuk pasangan berurutan. KBS menuliskan seluruh bentuk 

pasangan berurutan dari gambar yang berbentuk diagram panah dengan tepat. 

Pasangan berurutannya yaitu gambar 1 = {(Dita, Hitam), (Hajra, Pink), (Tika, 

Merah)}, gambar 2 = {(Dita, Hitam), (Hajra, Pink),(Tiaka, Merah)} dan gambar 3 

= {(Hajra, Pink). (Tika, Merah)}. 

             Berikut adalah tes pemahaman konsesp matematika KBS dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

 

Gambar 4.26 Hasil Tes KBS1.C 

             Berdasarkan gambar 4.26, KBS mampu dalam menyajikan konsep dalam 

berbagai repressentasi matematis. Hal ini dilihat pada hasil jawaban KBS sudah 

mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram panah ke dalam bentuk 

pasangan berurutan dengan tepat. 

           Berikut adalah hasil wawancara KBS pada soal nomor 1 bagian C untuk 

indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. 

Kode       : Uraian 

P1.C  : Setelah memperhatikan soalnya, apa saja yang diketahui dan 

ditanyakan? 

KBS1.C  : Yang diketahui adalah gambar diagram panah dan yang                           

                 ditanyakan adalah pasangan berurutannya. 

P1.C       : Baik, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 1? 
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KBS1.C  : Pada gambar 1 terdapat 4 pasangan berurutan, yaitu Dita 

berpasangan dengan hitam, Hajra berpasangan dengan merah, Hajra 

berpasangan dengan pink, Tika berpasangan dengan pink. 

P1.C       : Baik, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya? 

KBS1.C  : Pada gambar 2 terdapat 3 pasangan berurutan, yaitu Dita 

berpasangan dengan hitam, Hajra berpasangan dengan pink, Tika 

berpasangan dengan   merah. 

P1.C       : Oke baik, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3? 

KBS1.C  : Pada gambar 3 terdapat 2 pasangan berurutan, yaitu Hajra  

berpasangan  dengan pink dan Tika berpasangan dengan merah. 

           Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa KBS mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan menyatakan gambarr dalam bentuk 

diagram panah ke dalam bentuk pasangan berurutan dengan tepat. Adapun 

pernyataan KBS pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.26) dan wawancara 

berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut.  

Tabel 4.19 Hasil Penelitian Indikator Menyajikan Konsepdalam Berbagai 

Representasi Matematis KBS 

Proses Pengerjaan Soal  Wawancara 

Pada soal nomor 1 bagian C, 

terdapat gambar diagram 

panah, ditanyakan pasangan 

berurutan dari gambar tersebut. 

Jadi, pada gambar 1 =  

P1.C Setelah memperhatikan soalnya 

apa saja yang diketahui dan 

ditanyakan? 

KBS1.C Yang diketahui gambar diagram 

panah dan yang ditanyakan itu 

pasangan berurutannya kak. 

P1.C Baik, jadi bagaimana pasangan 

beraturan untuk gambar 1? 

KBS1.C Pada gambar 1 terdapat 4 pasangan 

berurutan, yaitu Dita berpasangan 

dengan Hitam, Hajra berpasangan 

dengan Merah, Hajrah berpasangan 

denganPink, Tika berpasangan 

dengan Pink. 

P1.C Baik, untuk gambar 2 bagaimana 

pasangan berurutannya? 
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KBS1.C Pada gambar 2 terdapat 3 pasangan 

berurutan, yaitu Dita berpasangan 

dengan Hitam, Hajrah berpasangan 

dengan Pink, Tika berpasangan 

dengan Merah. 

P1.C Baik, lalu bagaimana pasangan 

berurutan untuk gambar 3? 

KBS1.C Pada gambar 3 terdapat 2 pasangan 

berurutan, yaitu Hajrah 

berpasangan dengan Pink dan Tika 

berpasangan dengan Merah. 

 

           Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KBS mampu 

memenuhi indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis ke 

dalam menyelesaikan masalah matematika menyatakan relasi dalam bentuk 

diagram panah ke dalam bentuk pasangan berurutan. 

e) Pemahaman konsep KBS pada indikator memberikan contoh dan buikan 

contoh dari suatu konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi 

relasi dan fungsi. 

Pada soal nomor 1 bagian d: 

Gambar 4.27 soal nomor 1 bagian D 

       Pada soal ini KBS mampu menjawab dengan memberikan 1 contoh relasi 

dalam bentuk diagram panah. KBS menuliskan pasangan himpunan A dan B 
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dalam bentuk diagram panah. Anggota himpunan A = Riska, Adnan, dan Putrid 

an anggota himpunan B = biru, hijau, dan hitam. Anggota himpunan A saling 

berpasangan dengan anggota himpunan B yaitu Riska berpasangan dengan hijau 

dan Putri berpasangan dengan hitam. 

         Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika KBS dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungs 

                                      

 

 

 

Gambar 4.28 Hasil Tes KBS1.D  

             Berdasarkan gambar 4.28, KBS mampu dalam memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban KBS sudah 

mampu memberikan 1 contoh relasi dalam bentuk diagram panah dengan benar. 

              Berikut adalah hasil wawancara KBS pada soal nomor 1 bagian D untuk 

indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

Kode          : Uraian 

P1.D          : Apa yang ditanyakan dari soal? 

KBS1.D    : Memberikan 1 contoh relasi dalam bentuk diagram panah. 

P1.D         :  Baik, bisa dijelaskan mengapa contoh tersebut termasuk relasi? 

KBS1.D    : Contoh yang saya berikan itu termasuk relasi karena anggota 

himpunan  A saling berpasangan dengan anggota himpunan B. 

P1.D         : Baik, coba sebutkan anggota himpunan yang saling berpasangan. 

KBS1.D   : Riska berpasangan dengan hijau dan Putri berpasangan dengan           

         hitam   kak. 

                Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa KBS mampu 

memberikan 1 contoh relasi dalam bentuk diagram panah dengan tepat. Adapun 
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pernyataan KBS pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.28) dan wawancara 

berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.20 Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh Dan Bukan 

Contoh Dari Suatu Konsep KBS 

Proses Pengerjaan Soal  Wawancara 

Dalam menyelesaikan soal nomor 

1 bagian D ,informasi soal yang 

diperoleh yaitu memberikan 1 

contoh relasi dalam bentuk 

diagram panah. Contoh relasi 

dalam bentuk diagram panah yaitu 

Anggota himpunan A = Riska, 

Adnan, Putrid an anggota 

himpunan B= biru, hijau, hitam. 

Anggota himpunan A saling 

berpasangan dengan anggota 

himpunan B yaitu Riska 

berpasangan dengan hijau dan 

putri berpasangan dengan hitam. 

P1.D Apa yang ditanyakan dari soal? 

KBS1.D Memberikan 1 contoh relasi 

dalam bentuk diagram panah. 

P1.D Baik, bisa dijelaskan mengapa 

contoh tersebut termasuk relasi? 

KBS1.D Contoh yang saya berikan itu 

termasuk relasi karena anggota 

himpunan A saling berpasangan 

dengan anggota himpunan B. 

P1.D Baik, coba sebutkan anggota 

himpunan yang saling 

berpasangan. 

KBS1.D Riska berpasangan dengan hijau 

dan putri berpasangan dengan 

hitam kak. 

 

            Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KBS mampu 

memenuhi indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep ke 

dalam menyelesaikan masalah matematika dengan memberikan 1 contoh relasi 

dalam bentuk diagram panah. 

f) Pemahaman konsep KBS pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep 

dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan fungsi 

Pada soal nomor 2 bagian a: 
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Gambar 4.29 Soal Nomor 2 Bagian A 

            Pada soal ini KBS mampu menjawab dengan memberikan pendapat bahwa 

apa itu fungsi. KBS menuliskan bahwwa fungsi adalah anggota himpunan A yang 

memiliki tepat satu pasangan engan anggota himpunan B dimana keduanya 

dihubungkan oleh panah. 

           Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika KBS dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

 

Gambar 4.30 Hasil Tes KBS2.A 

              Berdasarkan gambar 4.30, KBS mampu dalam menyatakan ulang sebuah 

konsep. Hal ini dilihat pad hasil jawaban KBS sudah mampu memberikan 

pendapat bahwa apa itu fungsi dengan tepat. 

              Berikut adalah hasil wawancara KBS pada soal nomor 2 baggian B untuk 

indikator menyatakan ulang sebuah konsep. 

Kode     : Uraian 

P2.A       : Apa yang ditanyakan dari soal? 

KBS2.A  : Menjelaskan pengertian fungsi 
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P2.A       :  Baik, jadi apa pengertian fungsi? 

KBS2.A : Kedua himpunan dikatakan fungsi jika anggota himpunan A                     

                memiliki  tepat satu pasangan dengan anggota himpunan B dimana          

                 keduanya  dihubungkan oleh panah. 

            Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa KBS mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan menjelaskan pengertian dari fungsi 

dengan tepat. Adapun pernyataan KBS pada saat proses pngerjaan soal 

(Gambar4.30) dan wawancara berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai 

berikut. 

Tabel 4.21 Hasil Penelitian Indikator Menyatakan Ulang Sebuaah  

Konsep KBS 

Proses Pengerjaan Soal  Wawancara 

Pada soal nomor2 bagian B, 

pertanyaannya yaitu menjelaskan 

pengertian fungsi. Jadi adapun 

pengertian fungsi adalah anggota 

himpunan A yang memiliki tepat 

satu pasangan dengan anggota 

himpunan B dimana keduanya 

dihubungkan oleh panah. 

P2.A Apa yang ditanyakan dari soal? 

KBS2.A Menjelaskan pengertian fuungsi? 

P2.A Baik, jadi apa pengertian fungsi? 

KBS2.A Kedua himpunan dikatakan 

fungsi jika anggota himpunan A 

memiliki tepat satu pasangan 

dengan anggota himpunan B 

dimana keduanya dihubungkan 

oleh panah. 

 

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawaancara di atas, KBS mampu 

memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep ke dalam menyelesaikan 

masalah matematika dengan memberikan pendapat bahwa apa itu fungsi. 
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g) Pemahaman konsep KBS pada indikator mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu suatu dengan konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian 

soal materi relasi dan fungsi 

Pada soal nomor 2 bagian b: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.31 Soal Nomor 2 Bagian B 

Pada soal ini KBS belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman 

konsep matematika karena dalam mengelompokan pasangan himpunan yang 

termasuk fungsi tidak dituliskan dengan tepat. KBS menuliskan bahwa pasangan 

himpunan yang termasuk fungsi tidak dituliskan dengan tepat.KBS menuliskan 

bahwa pasangan himpunan pada gambar 2 termasuk fungsi alasannya gambar 

tersebut menghubungkan tepat satu anggota himpunan A dengan anggota 

himpunan B. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konep matematika KBS dalam 

menyelesaikan doal relasi dan fungsi. 

 

 

Gambar 4.32 Hasil Tes KBS2.B 
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Berdasarkan gambar 4.32 KBS belum mampu dalam mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya. Hal ini dilihat pada hasil 

jawaban KBS belum mampu mengelompokan dengan benar dari beberapa 

pasangan himpunan yang termasuk ke dalam fungsi. 

Berikut adalah hasil wawancara KBS pada soal nomor2 bagian B untuk 

indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

Kode       : Uraian 

P2.B    : Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang kamu ketahui  

dari soal nomor 2.B? 

KBS2.B  : Soal itu meminta menggelompokan dari 3 pasangan himpunan                 

           yang mana termasuk ke dalam fungsi. 

P2.B       : Baik, jadi pasangan himpunan mana saja yang termasuk ke dalam  

kategori fungsi? 

KBS2.B  : Menurut saya yang termasuk fungsi itu kak gambar 2. 

P2.B       : Mengapa pasangan himpunan pada gambar tersebut masuk ke                

          dalam  fungsi? 

KBS2.B  : Karena pasangan himpunan pada gambar tersebut                                    

           menghubungkan tepat satu angoota himpunan A dengan anggota                  

    himpunan B kak. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa KBS belum mampu 

memeuhi indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya ke dalam menyelesaikan masalah maematika dengan 

mengelompokan beberapa pasangan himpunan yang termasuk ke dalam fungsi. 

Adapun pernyataan KBS pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.32) dan 

wawancara berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 
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Tabel 4.22 Hasil Penelitian Indikator Mengklasifikasikan Objek Menurut 

Sifat-sifat Tertentu Suatu Dengan Konsep KBS 

Proses Pengerjaan Soal  Wawancara 

Dalam menyelesaikan soal noor 2 

bagian B, informasi soal yang 

dperoleh yaitu menuliskan 

pasangan himpunan mana yang 

termasuk fungsi serta menuliskan 

alasannya. Jadi yang termasuk 

fungsi adalah pasangan himpunan 

pada gambar 2 alasannya karena 

gambar tersebut menghubungkan 

tepat satu anggota himpunan A 

dengan anggota himpunan B. 

P2.B Stelah membaca soal tersebut, 

informasi apa yang adek 

ketahui dari soal noor 2.A? 

KBS2.B Soal itu meminta 

mengelompokan dari 3 

pasangan himpunan yang mana 

termasuk ke dalam fungsi. 

P2.B Baik,  jadi pasangan mana saja 

yang termasuk ke dalam 

kategori fungsi? 

KBS2.B Menurut saya yang termasuk 

fungsi itu kak gambar 2. 

P2.B Mengapa pasangan himpunan 

pada ggambar tersebut masuk 

ke dalam fungsi? 

KBS2.B Karena pasangan himpunan 

pada gambar tersebut 

menghubungkan tepat satu 

anggota himpunan A dengan 

anggota himpunan B kak. 

 

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di ataas, KBS belum 

mampu memenuhi indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya ke dalam menyelesaikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya ke dalam menyelesaikan masalah matematika 

dengan mengelompokan beberapa pasangan himpunan yang termasuk ke dalam 

fungsi. 

h) Pemahaman konsep KBS pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi 

dan fungsi 
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Pada soal nomor 2 bagian c: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.33 Soal Nomor 2 Bagian C 

            Pada soal KBS mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram panah 

ke dalam bentuk pasanagan beruruta. KBS menuliskan seluruh bentuk pasangan 

berurutan dari gambar yang berbentuk diagram panah dengan tepat. Pasangan 

berurutannya yaitu 

gambar 1 = {(Tisa, Hijau), (Ana, Ungu) (Dani, Hijau)}, gambar 2 = {(Tisa, 

Merah), (Ana, Ungu), (Dani, Hijau)} dan gambar3 = {(Ana, Ungu), (Dani, 

Hijau), (Dani, Merah)}. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika KBS dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

 

Gambar 4.34 Hasil Tes KBS2.C 
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Berdasarkan gambar 4.34, KBS mampu dalam menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi matematis, Hal ini dilihat pada hasil jawaban KBS sudah 

mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram panah ke dalam bentuk 

pasangan berurutan dengan tepat. 

Berikut adalah hasil wawancara KBS pada soal nomor 2 bagian C untuk 

indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. 

Kode       : Uraian 

P2.C       : Setelah memperhatikan soalnya apa saja yang diketahui dan  

ditanyakan? 

KBS2.C  : Yang diketahui itu kak gambar diagram panah dan yang                           

                 ditanyakan itu pasangan berurutannya. 

P2.C       : Baik, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 1? 

KBS2.C  : Pada gambar 1 itu terdapat 3 pasangan berurutan, yaitu Tisa  

berpasangan dengan hijau, Ana berpasangan dengan ungu dan               

                 Dani berpasangan dengan hijau. 

P2.C       : Baik, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya? 

KBS2.C  : Pada gambar 2 itu  juga terdapat 3 pasangan berurutan, yaitu Tisa  

berpasangan dengan hijau, Ana berpasangan dengan ungu dan Dani 

berpasangan dengan hijau. 

P2.C       : Baik, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3?  

KBS2.C  : Pada gambar3 itu terdapat 3 pasangan berurutan pula, yaitu Ana  

berpasangan dengan ungu, Dani berpasangan dengan hijau dan Dani 

berpasangan dengan merah. 

          Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa KBS mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan menyatakan gambar dalam bentuk 

diagram panah ke dalam bentuk pasangan berurutan dengan tepat. Adapun 

pernyataan KBS pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.34) dan wawancara 

berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 
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Tabel 4.23 Hasil Peneitian Indikator Menyajikan Konsep dalam Berbagai 

Representasi Matematis KBS 

Proses Pengerjaan Soal  Wawancara 

Pada soal nomor 2 bagian C, 

terdapat gambar diagram panah, 

ditanyakan pasangan berurutan 

dari gambar tersebut. Jadi, pada 

gambar 1 = {(Tisa, Hijau), (Ana, 

Ungu) (Dani, Hijau)}, gambar 2 = 

{(Tisa, Merah), (Ana, Ungu), 

(Dani, Hijau)} dan gambar 3 = {( 

Ana, Ungu), (Dani, Hijau), (Dani, 

Merah)}. 

P2.C Setelah memperhatikan soalnya 

apa saja yang diketahui dan 

ditanyakan? 

KBS2.C Yang diketahui itu gambar 

diagram panah dan yang 

ditanyakan itu pasangan 

berurutannya kak. 

P2.C Baik, jadi bagaimana pasangan 

berurutan untuk gambar 1? 

KBS2.C Pada gambar 1 itu terdapat 3 

pasangan berurutan, yaitu Tisa 

berpasangan dengan hijau, Ana 

berpasangan dengan ungu dan 

Dani berpasangan dengan hijau. 

P2.C Baik, untuk gambar 2 bagaimana 

pasangan berurutannya? 

KBS2.C Pada gambar 2 itu juga terdapat 

3 pasangan berurutan, yaitu Tisa 

berpasangan dengan merah, Ana 

berpasangan dengan ungu dan 

Dani berpasangan dengan hijau 

P2.C Baik, lalu bagaimana pasangan  

berurutan untuk gambar 3? 

KBS2.C Pada gambar 3 itu terdapat 2 

pasangan berurutan pula, yaitu 

Ana berpasangan dengan ungu, 

Dani berpasangan dengan hijau 

dan Dani berpasangan dengan 

merah. 

 

              Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KBS mampu 

memenuhi indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis ke 
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dalam menyelesaikan masalah matematika menyatakan gambar dalam bentuk 

diagram panah ke dalam bentuk pasangan berurutan. 

i) Pemahaman konsep KBS pada indikator memberikan contoh daari suatu 

konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan fungsi 

Pada soal nomor 2 bagian d: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.35 Soal nomor 2 Bagian D 

           Pada soal ini KBS mampu menjawab dengan memberikan 1 contoh fungsi 

dalam bentuk diagram panah. KBS menuliskan pasangan himpunan A dan B 

dalam bentuk diagram panah. Anggota himpunan A = Riska, Adnan, Putri dan 

anggota himpunan B= hitam, hijau, biru. Anggota himpunan A saling 

berpasangan dengan anggota himpunan B yaitu Riska berpasangan dengan hijau, 

Adnan berpasangan dengan hitam dan putri berpasangan dengan biru. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika KBS dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

 

 

Gambar 4.36 Hasil Tes KBS2.D 
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Beradasarkan gambar 4.36, KBS mampu dalam memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban KBS sudah 

mampu memberikan 1 contoh fungsi dalam bentuk diagram panah dengan benar. 

Berikut adalah hasil wawancara KBS pada soal nomor 2 bagian D untuk 

indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

Kode        :  Uraian 

P2.D        :  Apa yang ditanyakan dari soal? 

KBS2.D  :  Memberikan 1 contoh fungsi dalam bentuk diagram panah. 

P2.D        :  Baik, bisa dijelaskan mengapa contoh tersebut termasuk fungsi? 

KBS2.D  :  Contoh yang saya berikan itu termasuk fungsi karena setiap anggota  

himpunan A memiliki tepat satu pasangan di anggota himpunan B. 

P2.D        :  Baik, coba sebutkan anggota himpunan pasangannya. 

KBS2.D  :  Riska berpasangan dengan hijau, Adnan berpasangan dengan hitam      

                    dan putri berpasangan dengan biru kak. 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa KBS mampu 

memberikan 1 contoh fungsi dalam bentuk diagram panah dengan tepat. Adapun 

pernyataan KBS pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.36) dan wawancara 

berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.24 Hasil Indikator Memberikan Contoh dan Bukan Contoh 

dari Suatu Konsep 

Proses Pengetjaan Soal  Wawancara 

Dalam menyelesaikan soal nomor 

2 bagian D, informasi soal yang 

diperoleh yaitu memberikan 1 

contoh fungsi dalam bentuk 

diagram panah. Contoh fungsi 

dalam bentuk diagram panah 

yaaitu anggota himpunan A = 

Riska, Adnan, Putrid an anggota 

himpunan B = hitam, hijau, biru. 

P2.D Apa yang ditanyakan dari soal? 

KBS2.D Memberikan 1 contoh fungsi 

dalam bentuk diagram panah. 

P2.D Baik, bisa dijelaskan mengapa 

contoh tersebut termasuk fungsi? 

KBS2.D Contoh yangsaya berikan itu 

termasuk fungsi karena setiap 

anggota himpunan A memiliki 

tepat satu pasangan di anggota 
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Anggota himpunan A saling 

berpasangan dengan anggota 

himpunan B yaitu Riska 

berpasangan dengan hijau, Adnan 

berpasangan dengan hitam dan 

putri berpasangan dengan biru. 

himpunan B. 

P2.D Baik, coba sebutkan anggota 

himpunan pasangannya. 

KBS2.D Riska berpasangan dengan hijau 

Adnan berpasangan dengan hitam 

dan putri berpasangan dengan 

biru kak. 

 

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KBS mampu 

memenuhi indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep ke 

dalam menyelesaikan masalah matematika dengan memberikan 1 contoh fungsi 

dalam bentuk diagram panah.   

j) Pemahaman konsep KBS pada indikator mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pada pemecahan masalah dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal 

materi relasi dan fungsi 

Pada soal nomor bagian a: 

 

 

Gambar 4.37 Soal Nomor 3 Bagian A 

Pada soal ini KBS belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman 

konsep matematika karena KBS mengosongkan jawaban untuk soal nomor 3 

bagian A.  

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika KBS dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

Gambar 4.38 Hasil Tes KBS2.A 
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Berdasarkan gambar 4.38, KBS belum mampu dalam mengaplikasikan 

konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. Hal ini dilihat pada hasil 

jawaban KBS yang mengosongkan jawaban untuk pertanyaan mencari nilai a dan 

nilai b.   

Berikut adalah hasil wawancara KBS pada soal nomor 3 bagian A untuk 

indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Kode        : Uraian 

P3.A        : Setelah membaca soal, apa yang ketahui dari soal? 

KBS3.A  : Tidak ada. 

P3.A        : Baik, lalu apa yang ditanyakan pada soal? 

KBS3.A  :  Yang ditanyakan itu nilai a dan nilai b. 

P3.A        : Baik, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk menyelesaikan            

                  soal tersebut? 

KBS3.A  : Saya lupa langkah penyelesaiannya. 

 

           Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa KBS belum mampu 

menyelesaikan soal karena lupa cara kerjanya, Adapun pernyataan KBS pada saat 

proses pengerjan soal (Gambar 4.38) dan wwawancara berkaitan dengan 

pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.25 Hasil Penelitian Indikaor Mengaplikasikan Konsep Algoritma 

Pada Pemecahan Masalah 

Proses Pengerjaan Soal  Wawancara 

Pada soal nomor 3 bagian A, 

mengosongkan jawaban. 

P.3A Setelah membaca soal, apa yang 

ketahui dari soal? 

KBS3.A Tidak ada. 

P3.A Baik, lalu apa yang ditanyakan 

pada soal? 

KBS3.A Yang ditanyakan itu nilai a dan 

nilai b. 

P3.A Baik, jadi apa yang pertama kali 

dilakukan untuk menyelesaikan 
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soal tersebut? 

KBS3.A Saya lupa langkah 

penyelesaiannya. 

 

           Beradasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KB S belum 

mampu memenuhi indikator mengaplikasikan konsep atau lgoritma pada 

pemecahan masalah. 

k) Pemahaman konsep KBS pada indikator menggunakan dan memanfaatkan 

serta memilih prosedur atau operasi tertentu dapat dilihat dari hasil 

penyelesaian soal materi relasi dan fungsi 

Pada soal nomor 3 bagian b: 

 

 

Gambar 4.39 Soal Nomor 3 Bagian B 

Pada soal ini KBS belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman 

konsep matematika karena KBS mengosongkan jawaban untuk soal nomor 3 

bagian B. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika KBS dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

 

Gambar 4.40 Hasil Tes KBS3.B 

Berdasarkan gambar 4.40, KBS belum mampu dalam menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu. 
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Berikut adalah hasil wawancara KBS pada soal nomor 3 bagian B untuk 

indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

Kode       :  Uraian 

P3.B       :  Setelah membaca soal, apa yang kamu ketahui dari soal? 

KBS3.B  :  Tidak ada. 

P3.B       :  Baik, lalu apa yang ditanyakan pada soal? 

LBS3.B  :  Yang ditanyakan itu  f(15) 

P3.B       :  Baik, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk menyelesaikan            

                 soal tersebut? 

KBS3.B  :  Saya lupa rumus yang digunakan. 

 

          Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa KBS belum mampu 

meyelesaikan soal. Adapun pernyataan KBS pada saat proses pengerjaan soal 

(Gambar 4.40) dan wawancara berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai 

berikut. 

Tabel 4.26 Hasil Penelitian Indikator Menggunakan dan Memanfaatkan 

serta Memilih Prosedur Atau Operasi Tertentu KBS 

Proses Pengerjaan Soal  Wawancara 

Pada soal nomor 3 bagian B, 

mengosongkan jawaban. 

P3.B Setelah membaca soal, apa yang 

kamu ketahui dari soal? 

KBS3.B Tidak ada. 

P3.B Baik, lalu apa yang ditanyakan pada 

soal? 

KBS3.B Yang ditanyakan itu f(15). 

P3.B Baik, jadi apa yang pertama kali 

dilakukan untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

 

KBS3.B 

Saya lupa rumus yang digunakan. 
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            Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KBS belum 

mampu memenuhi indikator menggunakan dan memanfaatkan sertamemilih 

prosedut atau operasi tertentu. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap kemampuan 

pemahaman konsep KBS dalam menyelesaian soal relasi dan fungsi adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 4.27 Hasil Triangulasi Data Subjek KBS 

Butir 

Soal 
Indikator Hasil Tes Wawancara 

Soal 

nomor 

1.A dan 

2.A 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

mampu menyatakan 

ulang konsep karena 

mampu menuliskan 

pengertian dari relasi 

daan fungsi 

mampu menjelaskan 

dengan tepat 

pengertian dari relasi 

dan fungsi  

Soal 

nomor 

1.B dan 

2.B 

Mengklasifikasikan 

objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

belum mampu 

megelompokan 

pasangan himpunan 

yang termasuk relasi 

dan fungsi 

belum mampu 

mengelompokan 

pasangan himpunan 

yang termasuk relasi 

dan yang termasuk 

fungsi 

Soal 

nomor 

1.D dan 

2.D 

Memberikan 

contoh dan bukan 

contoh dari suatu 

konsep 

mampu menuliskan 

contoh yang 

termasuk relasi dan 

fungsi 

mampu menyebutkan 

contoh pasangan 

himpunan dengan 

menunjukkan mana 

yang termasuk relasi 

dan fungsi 

Soal 

nomor 

1.C dan  

2.C 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

representasi 

matematis 

mampu menuliskan 

gambar dalam bentuk 

diagram panah ke 

dalam bentuk 

pasangan berurutan 

mampu menyebutkan 

pasangan berurutan 

dari gambar diagram 

panah dengan baik 

Soal 

nomor 

3.B  

Menggunakan dan 

memanfaatkan 

serta memilih 

prosedur atau 

mampu 

menyelesaikan soal 

karena 

mengosongkan 

belum mampu 

menyelesaikan soal 

karena lupa rumus 

yang digunakan 
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operasi tertentu jawaban 

Soal 

nomor 

3.A 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma pada 

pemecahan 

masalah 

belum mampu 

menuliskan langkah-

langkah yang tepat 

dalam menyelesaikan 

soal karena 

mengosongkan 

jawaban 

belum mampu 

menyebutkan 

langkah-langkah 

penyelesaian yang 

digunakan dalam 

menyelesaikan soal 

karena lupa langkah 

penyelesaiannya 

 

Berdasarkan hasil triangulasi di atas dengan menggecek data kepada subjek 

yang sama namun teknik yang berbedayaitu pemberian tes dan wawancara di 

peroleh hasil yang bersesuaian, maka dapat disimpulkan bahwa subjek KBS 

dalam menyelesaikan tes pemahaman konsep hanya mampu memenuhi tiga 

indikator pemahaman konsep matematika. 

c. Deskripsi Pemahaman Konsep pada Subjek KBR 

Pada bagian ini peneliti akan mendeskripsikan pemahaman konsep pada 

subjek KBR (kemandirian belajar rendah). Pemahaman konsep tersebut akan 

diuraikan berdasarkan indikator pemahaman konsep yaitu:) menyatakan ulang 

sebuah konsep,2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya, 3) memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 4) 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 5) 

menggunakan dan memanfaatkan serta  memilih prosedur atau operasi tertentu, 6) 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. Untuk 

mengetahui pemahaman konsep tersebut maka diberikan 3 soal terkait materi 

relasi dan fungsi serta wawancara pada subjek KBR (kemandirian belajar rendah) 

. Berikut data hasil tes pemahaman konsep KBR (kemandirian belajar tinggi) 

dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 
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a) Pemahaman konesp KBR pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep 

dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materirelasi dan fungsi 

Pada soal nomor 1 bagian a: 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.41 Soal Nomor 1 Bagian A 

Pada soal ini KBR mampu menjawab dengan memberikan pendapat bahwa 

apa itu relasi. KBR menuliskan bahwa relasi adalah himpunan yang saling 

berpasangan. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika KBR dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

Gambar 4.42 Hasil Tes KBR1.A 

Berdasarkan gambar 4.42, KBR mampu dalam menyatakan ulang sebuah 

konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban KBR sudah mampu memberikan 

pendapat bahwa apa itu relasi dengan tepat. 

Berikut adalah hasil wawancara KBR pada soal nomor 1 bagian B untuk 

indikator menyatakan ulang sebuah konsep. 

Kode        :  Uraian 

P1.A        :  Apa yang ditanyakan dari soal? 

KBR1.A  :  Menjelaskan pengertian relasi. 
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P1.A        :  Baik, jadi apa pengertian relasi? 

KBR1.A  :  Relasi adalah himpunan yang saling berpasangan. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa KBR mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan pengertian dari relasi dengan tepat. 

Adapun pernyataan KBR pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.42) dan 

wawancara berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.28 Hasil Penelitian Indikator Menyatakan Ulang Sebuah 

 Konsep KBR 

Proses Pengerjaan Soal  Wawancara 

Pada soal nomor 1 bagian A, 

pertanyaannya yaitu menjelaskan 

pengertian relasi. Jadi relasi 

adalah himpuan yang saling 

berpasangan. 

P1.A Apa yang ditanyakan dari soal? 

KBR1.A Menjelaskan pengertian relasi. 

P1.A Baik, jadi apa pengertian relasi? 

KBR1.A Relasi adalah himpunan yang saling 

berpasangan. 

 

Berdasarka hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KBR mampu 

memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep ke dalam menyelesaikan 

masalah matematika denga memberikan pendapat bahwa apa itu relasi. 

b) Pemahaman konsep KBR pada indikator mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu suatu dengan konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian 

soal materi relasi dan fungsi 

Pada soal nomor 1 bagian b: 
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Gambar4.43 Soal Nomor 1 Bagian A 

Pada soal ini KBR belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman 

konsep matematika karena dalam mengelompokan pasangan himpunan yang 

termasuk relasi tidak dituliskan dengan tepat. KBR menuliskan bahwa pasangan 

himpunan pada gambar 3 termasuk relasi alasannya gambar tersebut himpunan A 

saling berpasangan dengan himpunan B. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika KBR dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

 

Gambar 4.44 Hasil Tes KBR1.B 

Berdasarkan gambar 4.44, KBR belum mampu dalam mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya. Hal ini dilihat pada hasil 

jawaban KBR belum mampu mengelompokan dengan benar dari beberapa 

pasangan himpunan yang termasuk ke dalam relasi. 

Berikut adalah hasil wawancara KBR pada soal nomor 1 bagian B untuk 

indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentuu dengan 

konsepnya. 
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Kode        :  Uraian 

P1.B        :  Setelah membacca soal terebut, informasi apa yang kamu ketahui         

                   dari nomor 1B? 

KBR1.B  :  Soalnya itu terdapat tiga pasangan himpunan, kita diminta untuk  

mengelompokan yang mana termasuk ke dalam relasi. 

P1.B        :  Baik, jadi pasangan himpunan mana saja yang termasuk ke dalam  

kategori relasi? 

KBR1.B  :  Menurut saya gambar 3 itu termasuk relasi. 

P1.B        :  Mengapa gambar 3 termasuk relasi? 

KBR1.B  :  Karena gambar 3 itu himpunan A saling berpasangan dengan  

himpunan B. 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa KBR belum msmpu 

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan mengelompokan beberapa pasangan 

himpunan yang termasuk relasi dengan tepat. Adapun pernyataan KBR pada saat 

proses pengerjaan soal (Gambar 4.44) dan wawancara berkaitan dengan 

pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.29 Hasil Penelitian Indikator Mengklasifikasikan Objek Menurut 

Sifat-sifat Tertentu Suatu Dengan Kondep KBR 

Proses Pengerjaan Soal  Wawancara 

Dalam menyelesaikan soal nomor 1 

bagian A, informasi soal yang 

diperoleh yaitu menuliskan 

pasangan himpunan mana yang 

termasuk relasi serta menuliskan 

alasannya. Jadi yang termasuk relasi 

adalah pasangan himpunan pada 

gambar 3 alasannya karena 

himpunan A salingg berpasangan 

dengan himpuna B. 

P1.B Setelah membaca soal 

tersebut, informasi apa yang 

kamu ketahui dari soal nomor 

1.A? 

KBR1.B Soalnya itu terdapat tiga 

pasangan himpuunan, 

kitadiminta untuk 

mengelompokan yang mana 

termasuk ke dalam relasi. 

P1.B Baik, jadi pasangan himpunan 

mana saja yang termasuk ke 

dalam kategori relasi? 

KBR1.B Menurut saya gambar 3 itu 

termasuk relasi. 

P1.B Mengapa gambar 3 terrmasuk 

ke dalam relasi? 

KBR1.B Karena gambar 3 itu 
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himpunan A saling 

berpasangan dengan himpunan 

b. 

 

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KBR belum 

mampu memenuhi indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tetentu 

sesuai dengan konsepnya ke dalam menyelesaikan masalah matematika dengan 

mengelompokan pasangan himpunan yang termasuk ke dalam relasi. 

c) Pemahaman konsep KBR pada indikto rmenyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis dapat dilihatt dari hasil penyelesaian soal materi relasi 

dan fungsi 

Pada soal nomor 1 bagian c: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.45 Soal Nomor 1 Bagian C 

Pada soal ini KBR mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram 

panah ke dalam bentuk pasangan berurutan. KBR menuliskan seluruhh bentuk 

pasangan berurutan dari gambar yang berbentuk diagram panah dengan tepat. 

Paasangan berurutannya yaitu gambar 1 = {(Dita, Merah), (Hajra, Pink), (Tika, 

Pink)}, gambar 2 = {(Dita, Hitam), (Hajra, Pink), (Tika, Merah)} dan gambar 3= 

{(Hajra, Pink), (Tika, Merah)}. 
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Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika KBRdalamm 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

 

 

Gambar 4.46 Hasil Tes KBR1.C 

Berdasarkan gambar 4.46, KBR mampu dalam menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi matematis. Hal ini dilihat pada hasil jawaban KBR sudah 

mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram panah ke dalam bentuk 

pasangan berurutan dengan tepat. 

Berikut adalah hasil wawancara KBR pada soal nomor 1 bagian C untuk 

indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. 

Kode        :  Uraian 

P1.C        :   Setelah memperhatikan soalnya, apa saja yang diketahui dan  

ditanyakan? 

KBR1.C  :   Pada soal itu terdapat gambar diagram panah dan ditanyakan  

pasangan berurutannya. 

P1.C        :  Baik, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 1? 

KBR1.C  :  Gambar 1 pasangan berurutannya,  Dita berpasangan dengan hitam,  

Hajra berpasangan dengan pink, Tika berpasangan dengan pink. 

P1.C        :  Baik, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya? 

KBR1.C  :  Gambar 2 pasangan berurutannya, Dita berpasangan dengan                 

           hitam, Hajra berpasangan dengan pink dan Tika berpasangan                       

    dengan merah. 

P1.C        :  Baik, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3? 

KBR1.C  :  Gambar 3 pasangan berurutannya, Hajra berpasangan dengan              

           pink dan Tika berpasangan dengan merah. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa KBR mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan menyatakan gambar dalam bentuk 

diagr am panah ke dalam bentk pasangan berurutan dengan tepat. Adapun 
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pernyataan KBR pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.46) dan wawancara 

berkaitan dengan pemahaman konepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.30 Hasil Penelitian Indiator Menyajikan Konsep Dalam 

Berbagai Representasi Matematis KBR 

Proses Pengerjaan Soal  Wawancara 

Pada soal nomor1 bagian C, terdapat 

gambar diagram panah, ditanyakan 

pasangan berurutan dari gambar 

tersebut. Jadi, pada gambar 1 = {(Dita, 

Hitam), (Hajra, Pink), (Hajra, Merah), 

(Tika, Pink)}, gambar 2 = {(Dita, 

Hitam), (Hajra, Pink), (Tika, Merah)} 

dan gambar 3 = {(Hajra, Pink), (Tika,  

Merah)}. 

P1.C Setelah memperhatikan 

soalnya, apa saja yang 

diketahui da ditanyakan? 

KBR1.C Pada soal itu terdapat 

gambar diagram dan 

ditanyakan pasangan 

berurutannya. 

P1.C Baik, jadi bagaimana 

pasangan berurutan untuk 

gambar 1? 

KBR1.C Gambar 1 pasangan 

berurutannya, Dita 

berpasangan dengan hitam, 

Hajra berpasangan dengan 

pink,dan Tika berpasangan 

dengan pink. 

P1.C Baik, untuk gambar 2 

bagaimana pasangan 

berurutannya? 

KBR1.C Gambar 2 pasangan 

berurutannya, Dita 

berpasangan dengan hitam, 

Hajra berpasangan dengan 

pink dan Tika berpasangan 

dengan merah. 

P1.C Baik, lalu bagaimana 

pasangan berurutan untuk 

gambar 3? 

KBR1.C Gambar 3 pasangan 

berurutannya, Hajra 

berpasangan dengan pink 

dan Tika berpasangan 

dengan merah. 

 

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KBR mampu 

memenuhi indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis ke 
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dalam menyelesaikan masalah matematika menyatakan relasi dalam bentuk 

diagram panah ke dalam bentuk pasangan berurutan. 

d) Pemahaman konsep KBR pada indikator memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi 

relasi dan fungsi 

Pada soal nomor 1 bagian d: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.47 Soal Nomor 1 Bagian D 

Pada soal ini KBR mampu menjawab dengan memberikan 1 contoh relasi 

dalam bentuk diagram panah. KBR menuliskan pasangan himpunan A dan B 

dalam bentuk diagram panah. Anggota himpunan A = 1, 2, 3 dan anggota 

himpunan B = 4, 5, 6. Anggota himpunan A saling berpasangan dengan 6. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika KBR dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi 

 

 

 

Gambar 4.48 Hasil Tes KBR1.D 
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Berdasarkan gambar 4.48, mampu dalam memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban KBR sudah mampu 

memberikan 1 contoh relasi dalam bentuk diagram panah dengan benar. 

Berikut adalah hasil wawancara KBR pada soal nomor 1 bagian D untuk 

indictor memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

Kode        :  Uraian 

P1.D        :  Apa yang ditanyakan dari soal? 

KBR1.D  :  Memberikan 1 contoh relasi berbentuk diagram panah. 

P1.D        :  Baik, bisa dijelaskan mengapa contoh yang diberikan termasuk             

                   relasi? 

KBR1.D  :  Contoh yang diberikan termasuk relasi karena himpunan A saling  

berpasangan dengan himpunan B. 

P1.D        :  Baik, coba sebutkan anggota hipunan yang saling berpasangan. 

KBR1.D  :  1 berpasangan dengan 4 dan 2 berpasangan dengan 6. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa KBR mampu 

memberikan 1 contoh relasi dalam bentuk diagram panah dengan tepat. Adapun 

pernyataan KBR pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.48) dan wawancara 

berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

 

Tabel 4.31 Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh dan Bukan 

Contoh Dari Suatu Konsep KBR 

Proses Pengerjaan Soal  Wawancara 

Dalam menyelesaikan soal nomor 1 

bagian D, informasi soal yang 

diperoleh yaitu memberikan 1 contoh 

relasi dalam bentuk diagram panah. 

Contoh relasi dalam bentuk diagram 

panah yaitu anggota himpunan A = 1, 

2, 3 dan anggota himpunan B = 4, 5, 

P1.D Apa yang ditanyakan dari 

soal? 

KBR1.D Memberikan 1 contoh relasi 

bentuk diagram panah. 

P1.D Baik, bisa dijelaskan 

mengapa contoh yang 

diberikan termasuk relasi? 
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6. Anggota himpunan A saling 

berpasangan dengan anggota 

himpunan B yaitu 1 berpasangan 

dengan 4 dan 2 berpasangan dengan 

6. 

KBR1.D Contoh yang diberikan 

termasuk relasi karena 

himpunan A saling 

berpasangan dengan 

himpunan B. 

P1.D Baik, coba sebutkan anggota 

himpunan yang saling 

berpasangan. 

KBR1.D 1 berpasangan dengan 4 dan 

2 berpasangan dengan 6. 

 

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KBR mampu 

memenuhi indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep ke 

dalam menyelesaikan masalah matematika dengan memberikan 1 contoh relasi 

dalam bentuk diagram panah. 

e) Pemahaman konsep KBR pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep 

dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi dan fungsi 

Pada soal nomor 2 bagian a: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.49 Soal Nomor 2 Bagian A 

Pada soal ini KBR mampu menjawab dengan memberikan pendapat 

bahwa apa itu fungsi. KBR menuliskan bahwa fungsi adalah himpunan yang 

memiliki tepat satu pasangan. 
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Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika KBR dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

Gambar 4.50 Hasil Tes KBR1.A 

Berdasarkan gambar 4.50, KBR mampu dalam menyatakan ulang sebuah 

konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban KBR sudah mampu memberikan 

pendapat bahwa apa itu fungsi dengan tepat. 

Berikut adalah hasil wawancara KBR pada soal nomor 2 bagian A untuk 

indikator menyatakan ulang sebuah konsep. 

Kode        :  Uraian 

P2.A        :  Apa yang ditanyakan dari soal? 

KBR2.A  :  Menjelaskan pengertian fungsi. 

P2.A        :  Baik, jadi apa pengertian fungsi? 

KBR2.A  :  Fungsi adalah himpunan yang memiliki tepat satu pasangan. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa KBR mampu 

menjaawab pertanyaan yang diberikan dengan menjelaskan pengeretian fungsi 

dengan tepat. Adapun pernyataan KBR pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 

4.50) dan wawancara berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 3.32 Hasil Penelitian Indikator Menyatakan Ulang  

 Sebuah Konsep 

Proses Pengerjaan Soal  Wawancara 

Pada soal nomor 2 bagian B, 

pertanyaannya yaitu menjelaskan 

pengertian fungsi. Jadi fungsi 

adalah himpunan yang memiliki 

tepat satu pasangan. 

P2.A Apa yang ditanyakan dari soal? 

KBR2.A Menjelaskan pengertian fungsi. 

P2.A Baik, jadi apa pengertian fungsi? 

KBR2.A Fungsi adalah himpunan yang 

memiliki tepat satu pasangan. 
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f) Pemahaman konsep KBR pada indikator mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu suatu dengan konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian 

soal materi relasi dan fungsi 

Pada soal nomor 2 bagian b: 

Gambar 4.51 Soal Nomor 2 Bagian B 

Pada soal ini KBR belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman 

konsep matematika karena dalam mengelompokan pasangan himpunan yang 

termasuk fungsi tidak dituliskan dengan tepat. KBR menuliskan bahwa pasangan 

himpunan pada gambar 2 termasuk fungsi alasannya karena pada gambar 2 

himpunan memiliki tepat satu pasangan dengan himpunan lain. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika KBR dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

 

Gambar 4.52 Hasil Tes KBR2.B 

Berdasarkan gambar 4.52, KBR belum mampu dalam megklasifikasikan 

objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya. Hal ini dilihat pada hasil 

jawaban KBR belum mampu mengelompokan dengan benar dari beberapa 

pasangan himpunan yang termasuk ke dalam fungsi. 
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Berikut adalah hasil wawancara KBR pada soal nomor 2 bagian B untuk 

indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

Kode        :  Uraian 

P2.B        :  Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang kamu ketahui          

          dari soal nomor 2.B? 

KBR2.B  :  Diminta mengelompokan dari 3 pasangan himpunan mana yang  

termasuk ke dalam fungsi? 

P2.B         :  Baik, jadi pasangan himpunan mana saja yang termasuk ke                   

           dalam kategori fungsi? 

KBR2.B   :  Gambar 2. 

P2..B        :  Mengapa pasangan himpunan pada gambar tersebut termasuk ke  

dalam fungsi? 

KBR2.B   :  Gambar tersebut termasuk fungsi karena himpunan A memiliki              

                 tepat  satu pasangan dengan himpunan B. 

 

 B erdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa KBR belum mampu 

memenuhi indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya ke dalam menyelesaikan masalah matematika dengan 

mengelompokan beberapa pasangan himpunan yang termasuk ke dalam fungsi. 

Adapun pernyataan KBR pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.52) dan 

wawancara berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.33 Hasil Penelitian Indikator Mengklasifikasikan Objek Menurut 

Sifat-sifat Tertentu Suatu Dengan Konsep KBR 

Proses Pengerjaan Soal  Wawancara 

Dalam menyelesaikan soal nomor 2 

bagian A, informasi soal yang 

diperoleh yaitu menuliskan pasangan 

himpunan mana yang termasuk 

fungsi serta menuliskan alasannya. 

Jadi pada gambar 2 termasuk fungsi 

alasannya karena pada gambar2 

P2.B Setelah membaca soal 

tersebut, informasi apa yang 

kamu ketahui dari soal 

nomor 2.B? 

KBR2.B Diminta mengelompokan 

dari 3 pasangan himpunan 

mana yang termasuk ke 
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himpunan memiliki tepat satu 

pasangan dengan himpunan lain. 

dalam fungsi. 

P2.B Baik, jadi pasangan 

himpunan mana saja yang 

termasuk ke dalam kategori 

fungsi? 

KBR2.B Gambar 2. 

P2.B Mengapa pasangan 

himpunan pada gambar 

tersebut masuk ke dalam 

fungsi? 

KBR2.B Gambar tersebut termasuk 

fungsi karena himpunan A 

memiliki tepat satu pasangan 

dengan himpunan B. 

 

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KBR belum 

mampu memenuhi indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya ke dalam menyelesaikan masalah matematika dengan 

mengelompokan beberapa pasangan himpunan yang termasuk ke dalam fungsi. 

g) Pemahaman konsep KBR padaa indikator menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi relasi 

dan fungsi 

Pada soal nomor  2 bagian c: 
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Gambar 4.53 Soal Nomor 2 Bagian C 

Pada soal ini KBR mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram 

panah ke dalam bentuk pasangan berurutan. KBR menuliskan seluruh bentuk 

pasangan berurutan dari gambar yang berbentuk diagram panah dengan tepat. 

Pasangan berurutannya yaitu gambar 1 = {(Tisa, Hijau), (Ana, Ungu), (Dani, 

Hijau)}, gambar 2 = {(Tisa, Merah), (Ana, Ungu), ( Dani, Hijau)} dan gambar 3 = 

{(Ana, Ungu), (Dani, Hijau), (Dani, Merah)}. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika KBR dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

 

Gambar 4.54 Hasil Tes KBR2.C 

Berdasarkan gambar 4.54, KBR mampu dalam menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi matematis. Hal ini dilihat pada hasil jawaban KBR sudah 

mampu menyatakan gambar dalam bentuk diagram panah ke dalam bentuk 

pasangan berurutan dengan tepat. 
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Berikut adalah hasil wawancara KBR pada soal nomor 2 bagian C untuk 

indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. 

Kode        :  Uraian 

P2.C        :  Setelah memperlihatkan soalnya apa saja yang diketahui dan                 

                  ditanyakan? 

KBR2.C  :  Diketahui gambar diagram panah dan ditanyakan pasangan  

berurutannya. 

P2.C        :  Baik, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 1? 

KBR2.C  :  Gambar 1 pasangan berurutannya, Tisa berpasangan dengan                 

                   hijau,  Ana berpasangan dengan ungu dan Dani berpasangan                 

                   dengan hijau. 

P2.C        :  Baik, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya? 

KBR2.C  :  Gambar 2 pasangan berurutannya, Tisa berpasangan dengan 

merah, Ana berpasangan dengan ungu dan Dani berpasangan dengan 

hijau. 

P2.C        :  Baik. Lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3? 

KBR2.C  :  Gambar 3 pasangan berurutannya, Ana berpasangan dengan                 

                  Ungu, Dani berpasangan dengan hijau dan Dani berpasangan                

                  dengan merah. 

Berdasarkan hasil wawancara, dapatkitalihat bahwa KBR mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan menyatakan gambar dalam bentuk 

diagram panah ke dalam bentuk pasangan berurutan dengan tepat. Adapun 

pernyataan KBR pasa saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.54) dan wawancara 

berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.34 Hasil Penelitian Indikator Menyajikan Konsep Dalam Berbaggai 

Representasi Matematis KBR 

Proses Pengerjaan Soal  Wawancara 

Pada soal nomor2 bagian C, terdapat 

gambar diagram panah, ditanyakan 

pasangan berurutan dari gambar 

P2.C Setelah memperhatikan soalnya 

apa sajayang diketahui dan 

ditanyakan? 
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tersebut. Jadi, gambar 1 = {Tisa, 

Hijau), (Ana, Ungu), (Dani, Hijau)}, 

gambar 2 = {(Tisa, Merah), (Ana, 

Ungu), (Dani, Hijau)} dan gambar 3 

= {(Ana, Ungu), (Dani, Hijau), 

(Dani, Merah) 

KBR2.C Diketahui gambar diagram 

panah dan ditanyakan pasangan 

berurutannya. 

P2.C Baik, jadi bagaimana pasangan 

beruruutan untuk gambar 1? 

KBR2.C Gambar 1 pasangan 

berurutannya, Tisa berpasangan 

dengan hijau, Ana berpasangan 

dengan ungu dan Dani 

berpasangan dengan hijau.  

P2.C Baik, untuk gambar 2 

bagaimana pasangan 

berurutannya? 

KBR2.C Gambar 2 pasangan 

berurutannya, Tisa berpasangan 

dengan merah, Ana 

berpasangan dengan ungu 

danDani berpasangan dengan 

hijau. 

P2.C Baik, lalu bagaimana pasangan 

berurutan untuk gambar 3? 

KBR2.C Gambar 3 pasangan 

berurutannya, Ana berpasangan 

dengan ungu, Dani berpasangan 

dengan hijau dan Dani 

berpasangan dengan merah. 

 

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KBR mampu 

memenuhi indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi mattematis 

ke dalam menyelesaikan masalah matematika menyatakan gambar dalam bentuk 

diagram panah ke dalam bentuk pasangan berurutan. 

h) Pemahaman konsep KBR pada indikator memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal materi 

relasi dan fungsi 

Pada soal nomor 2 bagian  d 
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Gambar 4.55 Soal Nomor 2 Bagian D 

Pada soal ini KBR mampu menjawab dengan memberikan 1 contoh fungsi 

dalam bentuk diagram panah. KBR menuliskan pasangan himpunan A dan B 

dalam bentuk diagram panah. Anggota himpunan A = Serli, Nabila, Citra dan 

anggota himpunan B = kipas, setrika, baju. Anggota himpunan A saling 

berpasangan dengan anggota himpunan B yaitu Serli berpasangan dengan baju, 

Nabila berpasangan dengan kipas dan Citra berpasangan dengan setrika. 

Berikut dalah hasil tes pemahaman konsep matematika KBR dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

Gambar 4.56 Hasil Tes KBR2.D 

Berdasarkan gambar 4.56, KBR mampu dalam memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep. Hal ini dilihat pada hasil jawaban KBR sudah 

mampu memberikan 1 contoh fungsi dalam bentuk diagram panah dengan benar. 

Berikut adalah hasil wawancara KBR pada soal nomor 2 bagian D untuk 

indikator memberikan contoh dari suatu konsep. 
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Kode        :  Uraian 

P2.D        :  Apa yang ditanyakan dari soal? 

KBR2.D  :  Memberikan 1 contoh fungsi berbentuk diagram panah. 

P2.D        :  Baik, bisa dijelaskan mengapa contoh yang diberikan termasuk 

fungsi? 

KBR2.D  :  Contoh yang diberikan termasuk fungsi karena himpunan A memiliki    

                  tepat  satu pasangan dengan himpunan B. 

P2.D        :  Baik, coba sebutkan anggota himpunan pasangannya. 

KBR2.D  : Serli berpasangan dengan baju, Nabila berpasangan dengan kipas dan 

                 Citra berpasangan dengan setrika. 

Beradasrkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa KBR mampu 

memberikan 1 contoh fungsi dalam bentuk diagram panah dengan tepat. Adapun 

pernyataan KBR pada saat proses pengerjaan soal (Gambar 4.56) dan wawancara 

berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.35 Hasil Penelitian Indikator Memberikan Contoh dan Bukan 

contoh Dari Suatu Konsep KBR 

Proses Pengerjaan Soal  Wawancara 

Dalam menyelesaikan soal 

nomor 2 bagian D, informasi 

soal yang diperoleh yaitu 

memberikaan 1 contoh fungsi 

dalam bentuk diagram panah. 

Contoh fungsi dalam bentuk 

diagram panah yaitu anggota 

himpunan A = Serli, Nabila, 

Citra dan anggota himpunan B = 

kipas, setrika,baju. Anggota 

himpunan A saling berpasangan 

dengan anggota himpunan B 

yaitu Serli berpasangan dengan 

baju, Nabila berpasangan dengan 

kipas dan citra berpasangan 

dengan setrika. 

P2.D Apa yang ditanyakan dari soal? 

KBR2.D Memberikan 1 contoh fungsi 

berbentuk diagram panah. 

P2.D Baik, bisa  dijelaskan mengapa 

contoh yang diberikan termasuk  

fugsi? 

KBR2.D Contoh yang diberikan termasuk 

fungsi karena himpunan A 

meiliki tepat satu pasangan 

dengan himpunan B. 

P2.D Baik, coba sebutkan anggota 

himpunan pasangannya. 

KBR2.D Serli berpasangan dengan baju, 

Nabila berpasangan dengan kipas 

dan Citra berpasangan dengan 

setrika 

 

Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KBR mampu 

memenuhi indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep ke 
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dalam menyelesaikan masalah matematika dengan memberikan 1 contoh fungsi 

dalam bentuk diagram panah. 

i) Pemahaman konsep KBR pada indikator mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pada pemecahan masalah dapat dilihat dari hasil penyelesaian soal 

materi relasi dan fungsi 

Pada soal nomor 3 bagian a 

 

 

Gambar 4.57 Soal Nomor 3 Bagian A 

Pada soal ini KBR belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman 

konsep matematika karena KBR hanya memberikan jawaban akhir tanpa langkah-

langkah penyelesaian dan itupun jawabbnya salah. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika KBR dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

 

 

Gambar 4.58 Hasil Tes KBR2.A 

Berdasarkan gambar 4.58, KBR belum mampu dalam mengaplikasikan 

konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. Hal ini dilihat pada hasil 

jawaban KBR yang mengosongkan jawaban untuk pertanyaan mencari nilai a dan 

nilai b. 

Berikut adalah hasil wawancara KBR pada soal nomor 3 bagian A untuk 

indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Kode        :  Uraian 

P3.3         :  Setelah membaca soal, apa yang kamu ketahui dari soal? 
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KBR3.A  :  Tidak ada. 

P3.A        :  Baik, lalu apa yang ditanyakan pada soal? 

KBR3.A  :  Ditanyakan nilai a dan nilai b. 

P3.A        :   Baik, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk menyelesaikan          

                     soal tersebut? 

KBR3.A  :  Saya lupa cara penyelesaiannya. 

P.A          : Baik, bagaimana jawaban akhir yang adek masukan?itu darimana? 

KBR3.A  : Saya asal menulis. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa KBR belum mampu 

menyelesaikan soal karena lupa cara kerjanya. Adapun pernyataan KBR pada saat 

proses pengerjaan soal (Gambar 4.58) dan wawancara berkaitan dengan 

pemahaman konsepnya sebagai berikut. 

Tabel 4.36 Hasil Penelitian Indikator Mengaplikasikan Konsep atau 

Algorittma Pada Pemecahan Masalah KBR 

Proses Pengerjaan Soal  Wawancara 

Pada soal nomor 3 bagian A, 

menuliskan jawaban akhir tanpa 

langkah-langkah penyelesaian itupun 

jawabannya salah. 

P3.A Setelah membaca soal, apa 

yang kamu ketahui dari 

soal? 

KBR3.A Tidak ada. 

P3.A Baik, lalu apa yang 

ditanyakan pada soal? 

KBR3.A Ditanyakan nilai a dan nilai 

b. 

P3.A Baik, jadi apa yang pertama 

kali dilakukan untuk 

meyelesaikan soal tersebut? 

KBR3.A Saya lupa cara 

penyelesaiannya. 

P3.A Baik, bagaimana jawaban 

akhir yang adek masukkan? 

Itu darimana? 

KBR3.A Saya asal menulis. 
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Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KBR belum 

mampu memenuhi indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 

pemecahan masalah. 

j) Pemahaman konsep KBR pada indikator menggunakan dan memanfaatkan 

serta memilih prosedur atau operasi tertentu dapat dilihat dari hasil 

penyelesaian soal materi relasi dan funggsi 

Pada soal nomor 3 bagian b: 

Gambar 4.59 Soal Nomor 3 Bagian B 

Pada soal ini KBR belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman 

konsep matematika karena KBR hanya memberikan jawaban akhir tanpa langkah-

langkah penyelesaian dan itupun jawabannya salah. 

Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep matematika KBR dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

Gambar 4.60 Hasil Tes KBR3.B 

Berdasarkan gambar4.60, KBR belum mampu dalam menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu. 

Berikut adalah hasil wawancara KBR pada soal nomor3 bagian B untuk 

indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

Kode        :  Uraian 

P3.B        :  Setelah membaca soal, apa yang kamu ketahui dari soal? 
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KBR3.B  :  Tidak ada. 

P3.B        :  Baik, lalu apa yang ditanyakan pada soal? 

KBR3.B  :  Yang ditanyakan adalah  f(15). 

P3.B        :  Baik, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk menyelesaikan           

                 soal tersebut? 

KBR3.B  :  Saya lupa rumus yang digunakan.  

P3.B        :  Baik, jadi bagaimana jawaban akhir yang kamu masukkan? 

KBR3.B  :  Saya hanya asal menulis. 

 

Beradasarkan hasil wawancara, dapat kita lihat bahwa KBR belum mampu 

menyelesaikan soal. Adapun pernyataan KBR pada saat proses pengerjaan soal 

(Gambar 4.60) dan wawancara berkaitan dengan pemahaman konsepnya sebagai 

berikut. 

Tabel 4.37 Hasil Penelitian Indikator Menggunakan dan Memanfaatkan 

serta Memilih Prosedur atau Operasi Tertentu KBR 

Proses Pengerjaan Soal  Wawancara 

Pada soal nomor 3 bagian B, hanya 

memberikan jawaban akhir tanpa 

langkah-langkah penyelesaian dan 

itupun jawabannya salah. 

P3.B Setelah membaca soal.  Apa 

yang kamu ketahui dari 

soal? 

KBR3.B Tidak ada. 

P3.B Baik, lalu apa yang 

ditanyakan pada soal? 

KBR3.B Ditanyakan itu f(15). 

P3.B Baik, jadi apa yang pertama 

kali dilakukan untuk 

menyelesaikan soal 

tersebut? 

KBR3.B Saya lupa rumus yang 

digunakan. 

P3.B Baik, bagaiama jawaban 

akhir yang adek masukan? 

Itu darimana? 

KBR3.B Saya asal menulis. 
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Berdasarkan hasil kerja dan kutipan wawancara di atas, KBR belum 

mampu memenuhi indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 

prosedur atau operasi tertentu. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap kemampuan 

pemahaman konsep KBR dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 4.38 Hasil Triangulasi Data Subjek KBR 

Butir 

soal 
Indikator Hasil Tes Wawancara 

Soal 

nomor 

1.A dan 

2.A 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

mampu menyatakan 

ulang onsep karena 

mampu menuliskan 

pengertian dari relasi 

dan fungsi 

mampu menjelaskan 

dengan tepat 

pengertian dari relasi 

dan fungsi 

 

Soal 

nomor 

1.B dan 

2.B 

Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-

sifat tertentu 

belum mampu 

mengelompokan 

pasangan himpunan 

yang termasuk relasi 

dan fungsi 

belum mampu 

mengelompokan 

pasangan himpunan 

yang termasuk relasi 

dan yang termasuk 

fungsi 

Soal 

nomor1.D 

dan 

nomor 

2.D 

Memberikan contoh 

dan bukan contoh 

dari suatu konsep 

 mampu menuliskan 

contoh yang termasuk 

relasi dan fungsi 

mampu 

menyebutkan contoh 

pasangan himpunan 

dengan 

menunjukkan mana 

yang termasuk relasi 

dan fungsi 

Soal 

nomor 

1.C dan 

2.C 

Menyyajikan konsep 

dalam berbagai 

representasi 

matematis 

mampu menuliskan 

gambar dalam bentuk 

diagram panah ke 

dalam bentuk 

pasangan berurutan 

mampu 

menyebutkan 

pasangan berurutan 

dari gambar diagram 

panah dengan baik 

Soal 

nomor 

3.B 

Menggunakan dan 

memanfaatkan serta 

memilih prosedur 

atau operasi tertentu 

belum mampu 

menyelesaikan soal 

karena hanya 

menuliskan jawaban 

akhir itupun salah 

belum mampu 

menyelesaikan soal 

karena lupa rumus 

yang digunakan 

Soal 

nomor 

Mengaplikasikan 

konsep atau algoritma 

belum mampu 

meuliskan langkah-

belum mampu 

menyebutkan 
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3.A pada pemecahan 

masalah 

langkah yang tepat 

dalam menyelesaikan 

soal karena hanya 

menuliskan jawaban 

akhir itupun salah 

langkah-langkah 

penyelesaian yang 

diagunakan dalam 

menyelesaikan soal 

karena lupa cara 

kerjanya 

 

Berdasarkan hasil triangulasi di atas dengan mengecek data kepada subjek 

yang sama namun teknik yang berbeda yaitu pemberian tes dan wawancara di 

peroleh hasil yang bersesuaian, maka dapat disimpulkan bahwa subjek KBR 

dalam menyelesaikan tes pemahaman konsep hanya mampu memenuhi tiga 

indikator pemahaman konsep matematika. 

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan 

kondensasi terhadap data wawancara dari subjekKBT, KBS dan KBR maka 

dimasukan data tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan suatu 

kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 4.39 Pencapaian Indikator Subjek KBT, KBS dan KBR 

Indikator KBT KBS KBR 

Menyatakan ulang sebuah konsep √ √ √ 

Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya 
√ × × 

Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 

konsep 
√ √ √ 

Menyajikan konsep dalam berbagai representasi 

matematis 
√ √ √ 

Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 

prosedur atau opersi tertentu 
√ × × 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 

pemecahan masalah 
√ × × 
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Keterangan: 

√ = Terpenuhi 

X = Tidak terpenuhi 

Berdasarkan tabel 4.31, dapat diketahui bahwa subjek KBT  mampu 

memenuhi semua indikator pemahaman konsep matematika dalam menyelesaikan 

soal relasi dan fungsi. Sementara itu, subjek KBS dan KBR  belum mampu 

memenuhi seluruh indikator pemahaman konsep matematika dalam 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

B. Pembahasan 

Pada penelitian ini, peneliti menemukan tingkat kemampuan pemahaman 

konsep matematika subjek dengan mengungkapkan indikator apa saja yang 

terpenuhi dan tidak terpebuhi dalam menjawab soal tes kemampuan pemahaman 

konsep matematika. Pemahaman konsep menurut RRosmawati (Fajar, dkk.,2019) 

ialah penguasaan materi ajar dimana siswa tidak hanya sekedar mengenal 

ataupun mengetahui, tetapi juga dapat menjelaskan kembali dalam bentuk yang 

lebih mudah mereka pahami serta dapat mengaplikasikan. Pada penelitian ini 

menggunakan 6 indikator pemahaman konsep matematika yaitu: 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep 

2) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

3) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 

4) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis 

5) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu 
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6) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Berikut ini akan dipaparkan hasil tes pemahaman konsep matema tika dan 

hasil wawancara, yaitu setiap kategori subjek yang telah terpilih sebagai berikut: 

1. Pemahaman Konsep Siswa KBT 

a) Menyatakan ulang sebuah konsep 

Pada lembar jawaban soal nomor 1 subjek KBTmampu menuliskan 

kembali mengenai apa yang ditanyakan pada tes yaitu pengertian dari relasi dan 

fungsi.Kemudian berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek 

dilihat bahwa KBT dapat memenuhi soal yang diberikan, dibuktikan dengan 

subjek mampu menjelaskan dengan lancar apa yang menjadi pengertian relasi 

dan fungsi. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek KBT memenuhi insikator menyatakan ulang sebuah 

konsep yang ditandai dengan subjek mampu memahami soal dengan menuliskan 

pengertian relasi dan fungsi dengan tepat dan subjek mampu memberikan 

penjelasan dengan baik dan benar dari pengertian relasi dan fungsi. 

b) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.4 dan 4.12, subjek KBT sudah 

mampu menuliskan alasannya tersebut. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara 

yang telah dilakukan pada subjek KBT sudah mampu menjelaskan hasil 

wawancara yang telah dilakukan pada subjek KBT sudah mampu menjelaskan 

secara lancar yang merupakan pasangan himpunan termasuk relasi dan fungsi 

secara tepat dan benar. 
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Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek KBT memenuhi indikator mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya yang ditandai dengan subjek 

mampu memahami soal dengan menuliskan pasangan himpunan yang termasuk 

kelompok relasi dan fungsi secara tepat dan subjek mampu memberikan 

penjelasan dengan baik dan benar dari beberapa pasangan himpunan yang 

termasuk kelompok relasi dan fungsi. 

c) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suattu konsep 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.8 dan 4.16, subjek KBT sudah 

mampu menuliskan contoh yang termasuk relasi dan fungsi. Selanjutnya 

berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada subjek KBT sudah 

mampu menjelaskan secara lancer dari contoh yang dituliskan mengapa 

merupakan relasi dan fungsi. 

Beradasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek KBT memenuhi indikator memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep yang ditandai dengan subjek mampu memahami 

soal dengan menuliskan contoh yang temasuk relasi dan fungsi dengan benar dan 

subjek mampu menjelaskan secara tepat mengenai contoh yang dituliskan 

mengapa merupakan relasi dan fungsi. 

d) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.6 dan 4.14, subjek KBT sudah 

mampu mengubah gambar dalam bentuk diagram panah yang terdapat pada soal 

kedalam bentuk pasangan berurutan. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara  
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yang telah dilakukan pada subjek KBT sudah mampu menjelaskan pasangan 

berurutan dari gambar diagram panah. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek KBT memenuhi indikator menyajikankonsep dalam 

berbagai representasi matematis yang ditandai dengan subjek mampu memahami 

soal dengan sudah mengubah gambar dalam bentuk diagram panah ke dalam 

bentuk pasangan berurutan. Selanjutnya subjek mampu menjelaskan secara tepat 

mengenai pasangan berurutan dari gambar diagram panah. 

e) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu  

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.20, subjek KBT sudah 

mampu menuliskan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal 

dengan mencari nilai f(15) dari suatu fungsi. Selanjutnya pada saat wawancara 

subjek KBT sudah bisa menjelaskan langkah-langkah yang digunakan 

menyelesaikan soal pada tes dengan baik dan benar. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek KBT memenuhi indikator menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentuyang ditandai dengan 

subjek mampu memahami soal dengan menuliskan dan menjelaskan langkah-

langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal dengan nilai f(15) dari suatu 

fungsi secara tepat. 

f) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah 
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Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.18, subjek KBT sudah mampu 

menjawab soal dengan menuliskan langkah-langkah yang tepat dalam 

menentukan nilai a dan b yang hanya diketahui fungsi pertama dan fungsi 

keempatnya. Selanjutnya pada hasil wawancara subjek KBT mampu menjelaskan 

langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut dengan baik 

dan benar. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek KBT memenuhi indikator mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pada pemecahan masalah yang ditandai dengan subjek mampu 

memahami soal dengan menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah yang tepat 

dalam menentukan nilai a dan b yang hanya diketahui fungsi pertama dan fungsi 

keempatnya. 

Berdasarkan uraian di atas telah terlihat bahwa subjek KBT mampu 

menyelesaikan seluruh permasalahan relasi dan fungsi dengan tepat. Kemudian 

KBT pada saat wawancara mampu dalam menjelaskan hasil jawaban yang telah 

dikerjakan sebelumnya. Selain itu KBT dapat menjelaskan hasil keterkaitan antara 

konsep satu dengan konsep lainnya. Oleh karena itu, dapat dimaknai bahwa siswa 

yang memiliki kemandirian belajar tinggi, maka pemahaman konsep matematika 

yang dimiliki juga maksimal. Kemandirian belajar memerikan efek terhadap 

kegiatan pembelajaran sehingga kemandirian belajar ini dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Farah, dkk.(2019) dan pardosi(2022) bahwa terhadap pengaruh positif antara 

kemandirian belajar dengan kemampuan pemahaman konsep siswa. Kemampuan  
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kemandirian belajar memungkinkan siswa untuk mengelola strategi belajarnya 

dengan lebih baik, sementara pemahaman konsep yang baik akan membantu 

siswa mengembangkan strategi kemandirian belajar yang efektif. 

2. Pemahaman Konsep Siswa KBS 

Beradasrkan lembar jawaban soal nomor 1 subjek KBS mampu 

menuliskan kembali mengenai apa yang ditanyakan pada tes yaitu pengertian dari 

relasi dan fungsi. Kemudian berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada 

subjek dilihat bahwa KBS dapat memahami soal yang diberikan, dibuktikan 

dengan subjek mampu menjelaskan dengan lancer apa yang menjadi pengertian 

relasi dan fungsi. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek KBS memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah 

konsep yang ditandai dengan subjek mampu memahami soal dengan menuliskan 

pengertian relasi dan fungsi dengan tepat dan subjek mampu memberikan 

penjelasan dengan baik dan benar dari pengertian relasi dan fungsi. 

b) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.24dan 4.32, subjek KBS 

belum mampu menuliskan pasangan himpunan yang termasuk kelompok relasi 

atau fungsi. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada 

subjek KBS belum mampu menjelaskan dengan benar pasangan himpunan yang 

termasuk relasi dan fungsi. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek KBS belum memenuhi indikator mengklasifikasikan 
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objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya yang ditandai dengan 

subjek belum mampu menuliskan pasangan himpunan yang termasuk kelompok 

relasi dan fungsi secara tepat dan subjek belum mampu memberikan penjelasan 

dengan baik dan benr dari beberapa pasangan himpunan yang termasuk kelompok 

relasi dan fungsi. 

c) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.28 dan 4.36, subjek KBS 

sudah mampu menuliskan contoh yang termasuk relasi dan fungsi. Selanjutnya 

berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada subjek KBS sudah 

mampu menjelaskan secara lancar dari contoh yang dituliskan mengapa 

merupakan relasi dan fungsi. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek KBS memenuhi indikator memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep yang ditandai dengan subjek mampu  

memahami soal dengan menuliskan contoh yang termasuk relasi dan fungsi 

dengan benar dan subjek mampu menjelaskan secara tepat mengenai contoh yang 

dituliskan mengapa merupakan relasi dan fungsi. 

d) Menyajikan konsep dala m beerbagai representasi matematis 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.26 dan 4.34, subjek KBS 

sudah mampu mengubah gambar dalam bentuk diagram panah yang terdapat pada 

soal ke dalam bentuk pasangan berurutan. Selanjutnya berdasarkan hasil 

wawancara yang telah dilakukan pada subjek KBS sudah mampu menjelaskan 

pasangan berurutan dari gambar panah. 

 



122 
 

 
 

 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.26 dan 4.34, subjek KBS 

sudah mampu mengubah gambar dalam bentuuk diagram panah yang terdapat 

pada soal ke dalam bentuk pasangan berurutan. Selanjutnya berdasarkan hasil 

wawancara yang telah dilakukan pada subjek KBS sudah mampu menjelaskan 

pasangan berurutan dari gambar panah. 

e) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.40, subjek KBS belum mampu 

menuliskan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal dengan 

mencari nilai f(15) dari suatu fungsi. Selanjutnya pada saat wawancara subjek 

KBS belum bisa menjelaskan langgkah-langkah yang digunakan menyelesaikan 

soal pada tes dengan baik dan benar karena lupa cara kerjanya. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek KBS belum memenuhi indikator mengaplikasikan 

konsep atau algoritma pada pemecahan masalah yang ditandai dengan subjek 

belum mampu menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah yang digunakan 

dalam menyelesaikan soal dengan nilai f(15) dari suatu fungsi secara tepat. 

f) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.38, subjek KBS belum mampu 

menjawab soal dalam menentukan nilai a dan b yang hanya diketahui fungsi 

pertama dan fungsi keempatnya. Selanjutnya pada hasil wawancara subjek KBS 

mampu belu menjelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan 

soal tersebut denggan baik dan benar karena lupa rumus yang gunakan dalam  
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menyelesaikan soal tersebut dengan baik dan benar karena lupa rumus yang 

digunakan. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek KBS belum memenuhi indikator mengaplikasikan 

konsep atau algoritma pada pemecahan masalah yang ditandai dengan subjek 

belum mampu menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah yang tepat dalam 

menentukan nilai a dan b yang hanya diketahui fungsi pertama dan fungsi 

keempatnya. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilhat bahwa subjek KBS hanya mampu 

menyelesaikan tiga permasalahan relasi dan fungsi dengan benar, kemudian soal 

yang lain KBS menjawab salah dan adapun yang tidak dijawab sama sekali. 

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara subjek KBS haya mampu memenuhi 

indikator menyatakan ulang sebuah konsep, memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep dan menyajikan konsep dalam berbagai representasi 

matematis. Oleh karena itu,dapat dimaknai bahwa siswa yang memiliki 

kemandirian belajar sedang, maka pemahaman konsep matematika yang dimiliki 

juga tidak maksimal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dede 

(Nahdi, 2017) bahwa kemandirian belajar memiliki pengaruh besar terhadap 

keberhasilan peserta didik dalam belajar.  

3. Pemahaman Konsep Siswa KBR 

Berdasarkan pada data penelitian hasil jawaban tes pemahaman konsep 

matematika dan hasil wawancara subjek diketahui bahwa subjek KBR hanya 

mampu memenuhi indikator pemahaman konsep matematika. 
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a) Menyatakan ulang sebuah konsep 

Pada lembar jawaban soal nomor 1 subjek KBR mampu menuliskan 

kembali mengenai apa yang ditanyakan pada tes yaitu pengertian dari relasi dan 

fungsi. Kemudian berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek 

dilihat bahwa KBR dapat memahami soal yang diberikan, dibuktikan dengan 

subjek mampu menjelaskan dengan lancer apa yang menjadi pengertian relasi. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek KBR memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah 

konsep yang ditandai dengan subjek mampu memahami soal dengan menuliskan 

pengertian relasi dan fungsi dengan tepat dan subjek mampu memberikan 

penjelasan dengan baik dan benar dari pengertian relasi dan fungsi. 

b) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

Beradasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.44 dan 4.52, subjek KBR 

belum mampu menuliskan pasangan himpuna yang termasuk kelompok relasi 

atau fungsi. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yag telah dilakukan pada 

subjek KBR belum mampu menjelaskan dengan benar himpunan yang termasuk 

relasi dan fungsi. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek KBR belum memenuhi indikator mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya yang ditandai dengan 

subjek belum mampu menuliskan pasangan himpunan yang termasuk kelompok 

relasi dan fungsi secara tepat dan subjek belum mampu memberikan penjelasan  
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dengan baik dan benar dari beberapa pasangan himpunan yang termasuk kelmpok 

relasi dan fungsi. 

c) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.48 dan 4.56, subjek KBS 

sudah mampu menuliskan contoh yang termasuk relasi dan fungsi. Selanjutnya 

berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada subjek KBR sudah 

mmpu menjelaskan secara lancer dari contoh yang dituliskan mengapa meupakan 

relasi dan fungsi. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek KBR memenuhi indikator memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep yang ditandai dengan subjek mampu memahami 

soal dengan menuliskan contoh yang termasuk relasi dan fungsi dengan benar 

dan subjek mampu menjelaskan secara tepat mengenai contoh yang dity\uliskan 

mengapa merupakan relasi dan fungsi. 

d) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis 

Berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.46 dan 5.54, subjek KBR 

sudah mampu mengubah gambar dalam bentuk diagram panah yang etrdapat 

pada soal ke dalam bentuk pasangan berurutan. Selanjutnya berdasarkan hasil 

wawancara yang telah dilakukan pada subjek KBR sudah mampu menjelaskan 

pasangan berirutan dari gambar diagram panah. 

Beradarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpuulkan bahwa subjek KBR memenuhii indikator menyajikan konsep 

dalam berbagai representasi matematis yang ditandai dengan subjek mamu  
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memahami soal dengan sudah mengubah gambar dalam bentuk diagram panah ke 

dalam bentuk pasangan berurutan. Selanjutnya subjek mampu menjelaskan secara 

tepat mengenai pasangan berurutan dari gambar diagram panah. 

e) Menggunakan dan memfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu    

    berdasarkan hasil tes dilihat pada gambar 4.60, subjek KBR belum 

mampu menuliskan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal 

dengan mencari nilai f(15) dari suatu fungsi. KBR menuliskan jawaban akhir 

tetapi itupun jawabannya salah. Selanjutnya pada saat wawancara subjek KBR 

belum bisa menjelaskan langkah-langkah yang digunakan menyelesaikan soal 

pada tes dengan baik dan benar karena lupa cara kerjanya. 

Beradasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek KBR belum memenuhi indikator menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu yang ditandai dengan 

subjek beluum mampu menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah yang 

digunakan dalam menyelesaikan soal dengan nilai f(15) dari suatu fungsi secara 

tepat. 

f) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah 

Berdasrkan hasil tes dilihat pada gambar 4.58, subjek KBR belum mampu 

menjawab soal dalam menentukan nilai a dan b yang hanya diketahui fungsi 

pertama dan fungsi keempatnya. KBR menuliskan jawaban akhir tetapi itupun 

jawaban salah. Langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal 

tersebut dengan baik dan benar karena lupa rumus yang digunakan. 
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Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek KBR belum memenuhi indikator mengaplikasikan 

konsep atau algoritma pada pemecahan masalah yang ditandai dengan subjek 

belum mampu menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah yang tepat dalam 

menentukan nilai a dan b yang hanya diketahui fungsi pertama dan fungsi 

keempatnya. 

Beradasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa subjek KBR hanya 

mampu menyelesaikan tiga permasalahan relasi dan fungsi dengan benar, 

kemudian soal yang lain KBR menjawab salah. Berdasarkan jawaban dan hasil 

wawancara subjek KBR hanya mampuu memenuhi indikator menyatakan ulang 

sebuah konsep, memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep dan 

menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. Oke karena itu, dapat 

dimaknai bahwa siswa yang memiliki kemandirian belajar rendah sama 

kemampuan pemahaman konsepnya dengan siswa yang memiliki kemandirian 

belajar sedang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni, 

dkk. (2019) bahwa tidak ada perbedaan kemampuan pemahaman konsep siswa 

kemandirian sedang dengan siswa kemandirian rendah. Kemampuan 

kemandirian belajar memungkinkan siswa untuk mengelola strategi belajarnya 

dengan lebih baik, sementara pemahaman konsep yang baik akan membantu 

siswa mengembangkan strategi kemandirian belajar yang efektif. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Beradasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV 

sebelumnya, peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemahaman Konsep Matematika pada Kemandirian Belajar Tinggi 

Siswa dengan kategori kemandirian belajar tingggi dapat 

menyelesaikan 6 indikator pemahaman konsep matematika yaitu menyatakan 

ulangg sebuah konsep, mengklasifikasikan objekmenurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya, memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 

konsep, menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis, 

menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu, mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Siswa mampu menyelesaikan semua indikator pemahaman konsep 

matematika menyelesaikan soal relasi dan fungsi dengan baik dan benar. 

Maka dapat disimpulkan bahwa dengan kemandirian belajar mampu 

menyelesaikan masalah dari setiap indikator pemahaman konsep matematika 

dengan baik dan benar. 

2. Pemahaman Konsep Matematika pada Kemandirian belajar sedang 

              Siswa dengan kategori kemandirian belajar sedang hanya dapat 

menyelesaikan 3 indikator pemahaman konsep matematika yaitu menyatakan 

ulang sebuah konsep, memberikan contoh dan bukan contoh dari sutau 

konsep menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. 



129 
 

 
 

 

3. Pemahaman Konsep Matematika pada Kemandirian Belajar Rendah 

Siswa dengan kategori kemandirian belajar rendah juga hanya dapat 

menyelesaikan indikator 3 pemahaman konsep matematika yaitu menyatakan 

ulang sebuah konsep, memberikan contohh dan bukan contoh dari suatu 

konsep menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. 

B. Saran 

Beradasrkan hasil peenelitian yang diperoleh dari data-data di 

lapangan, pada dasarnya penelitian ini berjalan baik. Namun bukan sutau 

kekeliruan apabila penelitti ingi mengemukakan beberapa saran yang semoga 

bermanfaat baggi kemajuan pendidikan pada umumnya. Adapun saran yang 

peneliti ajukan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk siswa, diharapkan siswa dapat membiasakan diri untuk terus 

belajar dan sering mengerjakan soal matematika yang memuat indikator 

pemahaman konsep agar siswa dapat memecahkan soal matematika 

dengan tepat dan siswa harus dapat mengatur diri dalam belajar 

matematika agar pemahaman konsepnya baik. 

2. Untuk guru, diharapkan guru menggunakan strategi serta media 

pembelajaran yang dapat memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep 

siswa ditinjau dari kemandirian belajar  

3. Diharapkan peneliti, untuk dapat terus mencari, menambah dan 

memperluas ilmu pengetahuan serta pengalaman agar mampu dalam 

mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh dalam kehidupan secara 

nyata. 
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ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 

 

Nama Sekolah                                : ………………………………   

Nama Siswa                                    : ………………………………   

Hari/Tanggal                                  : ……………………………… 

Kelas                                                : ………………………………   

A. Petunjuk Pengisian  

1. Sebelum mengisi penyataan-peryataan berikut, kami mohon kesediaan anda 

untuk membacanya dahulu pengisian angket ini.  

2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda, dan 

berilah tanda centang (√) pada kotak yang tersedia untuk setiap pernyataan.  

Keterangan:  

SS, bila anda Sangat Sering  

                  S, bila anda Sering 

TS, bila anda Tidak setuju 

No.  
 

Pernyataan  

 Jawaban  

SS  S  TS  STS  

1  
Saya hanya belajar matematika sendiri secara teratur 

karena banyak manfaatnya 

        

2  
Saya jarang mengambil insiatif untuk belajar sendiri         

3  
Saya kurang mempersiapkan perlengkapan belajar 

secara mandiri sebelum belajar matematika 

        

4  Saya tidak tahu bagian pelajaran mana yang belum 

saya kuasai 

        

5  
Saya mencari tahu materi pelajaran sebelum 

dijelaskan guru 

        

6  
saya mengatur jadwal belajar sendiri dirumah         

7  
Saya mencatat materi yang belum saya pahami untuk 

dipelajari 

        

8  

 Saya jarang mengecek kembali pemahaman saya 

terhadap materi 
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No.  Pernyataan  
 Respons  

SS  S  TS  STS  

9  
Saya tidak pernah merencanakan hasil belajar saya         

10  
Saya belajar tanpa harus disuruh oleh guru atau 

orang lain 

        

11  
Saya jarang menetapkan tujuan belajar sebelum 

memulai belajar 

        

12  
Saya menuliskan tujuan belajar agar lebih fokus saat 

belajar  

        

13  
Saya belajar materi matematika untuk pertemuan 

selanjutnya sebelum disampaikan oleh guru 

        

14  
Saya susah menyusun rencana kegiatan belajar sendiri         

15  
Saya langsung menyerah saat mengalami kesulitan 

belajar 

        

16  
Saya mencoba cara baru jika cara belajar lama kurang 

efektif 

        

17  
Saya menghindari materi yang menurut saya sulit         

18  
Saya merasa contoh soal yang ada tidak memudahkan 

saya mengerjakan soal latihan 

        

19  
Saya tetap semangat meskipun hasil belajar saya 

belum memuaskan 

        

20  Saya mencoba berbagai cara saat gagal memahami 

materi 

        

21  Saya yakin kemampuan saya akan meningkat jika 

saya terus belajar 

        

22  
Saya tidak pernah mencoba mencari materi tambahan 

diluar buku pelajaran 

        

23  
Saya bertanya kepada guru atau teman jika tidak 

paham 

        

24  
Saya menggunakan cara belajar yang sesuai dengan 

saya 

        

25  
Saya menggunakan video atau media lain untuk 

memahami materi 

        

26  Saya belajar dengan cara yang sama meskipun tidak 

berhasil 

        

27 Saya tidak peduli strategi belajar mana yang cocok 

bagi saya 

    

28 Saya tidak tertarik mengetahui apakah cara belajar 

saya sudah tepat atau belum 

    

29 Saya kurang peduli terhadap nilai matematika yang d     
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No.  Pernyataan  
 Respons  

SS  S  TS  STS  

30 
Saya membuat catatan atau ringkasan dari materi 

yang dipelajari 

        

31 
Saya merasa percaya diri dalam mengerjakan soal 

ujian 

    

32 
Saya memperbaiki cara belajar saya jika dirasa kurang 

efektif 

    

33 
Saya tidak mengevaluasi apakah cara belajar saya 

sudah tepat atau belum 

    

34 
Saya sering merasa tidak mampu memahami 

pelajaran sendiri 

    

35 
Saya yakin bisa belajar sendiri walau tanpa 

didampingi guru atau orang tua 

    

36 
Saya menilai kembali hasil belajar saya setiap selesai 

belajar 

    

37 
Saya jarang membantu teman yang mengalami 

kesulitan belajar matematika 

    

38 
Saya merasa cukup dengan penjelasan di kelas tanpa 

perlu mencari sumber lain 
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KISI-KISI SOAL TES 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 49 Makassar              

Mata pelajaran  : Matematika          

Materi  : Relasi dan Fungsi                    

Jumlah Soal  : 3        

Bentuk Soal  : Essay                 

  

Kompetensi Dasar  
Indikator Pemahaman konsep 

matematika  

Nomor  

Soal  

3.5 Menjelaskan dan 

menentukan fungsi  

(terutama fungsi linear, 

fungsi kuadrat, dan fungsi 

rasional) secara formal 

yang meliputi notasi, 

daerah asal, daerah hasil, 

dan ekspresi simbolik,  

serta sketsa grafiknya  

  

  

4.5 Menganalisa 

katakteristik masingmasing 

grafik (titik potong dengan 

sumbu, titik puncak, 

asimtot) dan perubahan 

grafik fungsinya akibat 

transformasi f2(x),  

1/f(x), 1/f(x), ׀f(x)׀  

Menyatakan ulang konsep  

1.a  

2.a  

Memberikan contoh dan bukan 

contoh  

1.d  

2.d  

Mengklasifikasikan objek menurut  

sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

knsepnya  

1.a  

2.a  

Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis  
1.c  

2.c  

Menggunakan dan memanfaatkan 

serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu  3.b  

Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pada pemecahan masalah  3.a  
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SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA   

   

Mata Pelajaran   : Matematika Wajib   

Pokok Bahasan   : Relasi dan Fungsi    

Kelas   : VIII  

Jumlah soal     : 3  

Alokasi Waktu   : 45 menit   

  

Petunjuk  

1. Membaca doa sebelum memulai tes.  

2. Tulislah identitas masing-masing di pojok kanan atas pada lembar jawaban 

yang telah disediakan.  

3. Tuliskan apa yang diketahui, ditannyakan dan kesimpulan jawaban pada 

soal.  

4. Selesaikan soal dengan cermat dan teliti mulai dari soal yang dianggap 

paling mudah.  

5. Tes ini hanya untk kepentingan penelitian dan tidak berpengaruh terhadap 

nilai mata pelajaran matematika.   

Soal  

1. Perhatikan gambar dibawah ini!  

 A                   B                 A                   B                  A                  B   

 

          Dita            Merah            Dita              Merah           Dita             Merah        

          Hajra            Pink             Hajra              Pink           Hajra              Pink  

          Tika             Hitam           Tika               Hitam          Tika             Hitam  

   

               Gambar 1                           Gambar 2                          Gambar 3  

a. Apa yang dimaksud ddengan relasi? Jelaskan! 

b. Beradasrkan gambar di atas, manakah yang termasuk fungsi? Sertakan 

alasan anda!  

c. Nyatakan gambar di atas ke dalam bentuk pasangan berurutan!      

d. Tulislah satu contoh lain dalam bentuk diagram panah yang termasuk 

relasi!   
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2. Perhatikah gambar dibawah ini!  

 

 A                   B                   A                B                A                  B            

        

 

 

 

  Gambar 1                             Gambar 2                         Gambar 3  

a. Apa yang dimaksud dengan fungsi?Jelaskan! 

b. Berdasarkan gambar di atas, manakah yang termasuk fungsi? Sertakan 

alasan anda! 

c. Nyatakan gambar di atas ke dalam bentuk pasangan berurutan!  

d. Tulislah satu contoh lain dalam bentuk diagram panah yang termasuk 

fungsi!  

3. Diketahui fungsi f(x) = ax + b. Jika f(1) = 3 dan f(4) = 18, tentukanlah:  

a. Nilai a dan b  

b. F(15)  
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ALTERNATIF JAWABAN SOAL 

  

No Pemetaan Jawaban 

Indikator  

pemahaman 

konsep 

Matematika  

Skor 

Maksim

al 

1  a. Relasi adalah ketika daerah asal memiliki pasangan 

di daerah kawan. 

 

  

b. Gambar 1 termasuk relasi karena setiap anggota 

himpunan A memiliki pasangan  dihimpunan B 

bahkan ada anggota himpunan A yang memliki 

pasangan lebih dari satu di himpunan B. 

Gambar 2 termasuk relasi karena setiap anggota 

himpunan A memiliki pasangan di himpunan B. 

Gambar 3 termasuk relasi karena ada anggota 

himpunan A memiliki pasangan di himpunan B. 

 

c. Gambar 1 = {( Muhari,Hitam), (Hajra,Pink), 

(Tika,Merah),(Tika,Pink)}.  

Gambar2={(Muhari,Hitam),(Hajra,Pink),(Tika,Merah

)} Gambar 3= {(Hahra,Pink),(Tika,Merah)}.  

  

d. Contoh relasi  

             

A             1  

B              3              

 

 

       

Menyatakan 

ulang konsep 

  

 

Mengklasifikasik

an objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan 

konsepnya 

  

 

 

 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

matematis 

 

Memberikan 

contoh dan bukan 

contoh dari suatu 

konsep 

 

  

1 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 
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 2.a. Fungsi adalah ketika setiap daerah asal memiliki tepat 

satu pasangan di daerah kawan 

 

b. Gambar 1 termasuk fungsi karena setiap anggota 

himpunan A memiliki tepat satu pasangan di 

himpunan B. 

      Gambar 2 termasuk fuungsi karena setiap anggota 

himpunan A memiliki tepat satu pasangan di 

himpunan B. 

 

c. Gambar 1= {(Tisa,Hijau),(Ana,Ungu),(Dani,Hijau)}.  

Gambar 2= {(Tisa,Merah),(Ana,Ungu),(Dani,Hijau)}.  

Gambar 3= {(Ana,Ungu),(Dani,Hijau)}.  

 

 

d. Contoh Fungsi  

  

A           1  

B           3  

  

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

 

Mengklasifikasikan 

objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan 

konsepnya 

 

 

 

Menyajikan konsep 

dalam berrbagai 

bentukrepresentasi 

matematis  

  

Memberikan 

contoh dan bukan 

contoh dari suatu 

konsep  

1 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 
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3  a. Diketahui:  

f(x) = ax+b 

f(1) = 3 

 f(4) = 18 

Ditanyakan:  

Nilai a dan b 

Penyelesaian: 

 f(x) = ax + b  

f(1) = a(1) + b = a + b sehingga a + b = 3 

f(4) = a(4) + b = 4a + b sehingga 4a + b=18 

Eliminasi f(1) dan f(4)   

 a+b=3  

          

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma pada 

pemecahan 

masalah  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

5 
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     a =   

      
a = 5  

Subtitusikan nilai a = 5 ke persamaan  a + b = 3      

a + b = 3  

5 + b = 3  

5 – 5 + b = 3 – 5      

 b = -2  

  Jadi nilai a = 5 dan nilai b = -2  

  

b.Diketahui:  

a = 5 dan b = -2 

Ditanyakan: 

 f(15)  

Penyelesaian: 

 f(x) = ax + b  

f(15) = 5(15)+ (-2)  

  = 75 – 2  

  = 73  

Jadi nilai f(15) = 73 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Menggunakan dan 

memanfatkan serta 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertentu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Judul  

Deskripsi pemahaman konsep matematika ditinjau dari kemandirian 

belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 49 Makassar.  

B. Permasalahan  

Bagaimana pemahaman konsep matematika ditinjau dari kemandirian 

belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 49 Makassar?  

C. Tujuan  

Untuk menganalisis pemahaman konsep matematika ditinjau dari 

kemandirian belajar siswa Kelas VIII SMP Negeri 49 Makassar.  

D. Metode  

Wawancara tidak terstruktur.  

E. Pelaksanaan Wawancara  

1. Wawancara dilakukan setelah pengerjaan soal tes pemahaman konsep 

matematika.  

2. Subjek yang diwawancarai adalah kelas VIII SMP Negeri 49 Makassar 

sebanyak 3 siswa.  

3. Subjek penelitian diwawancarai berkaitan pengerjaan soal tes 

pemahaman konsep matematika.  

4. Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan audio 

perekaman dan dicatat.  
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G. Pertanyaan Pokok  

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Apa yang kamu ketahui tentang 

relasi? 

b. Apa yang dapat kamu pahami 

dari soal? 

c. Diagram panah mana saja yang 

termasuk ke dalam kategori relasi 

dan bukan relasi ? 

d. Mengapa diagram panah tersebut  

kedalam kategorirelasi dan bukan 

relasi? 

e. Bagaimana cara kamu 

menentukan pasangan berurutan 

dari soal gambar diagram 

tersebut? 

f. Mengapa contoh yang di berikan 

termasuk ke dalam relasi? 

 

a. Apa yang kamu ketahui tentang 

fungsi? 

b. Apa yang maku dapat kamu 

pahami dari soal? 

c. Diagram mana saja yang 

termasuk ke dalam kategori 

fungsi dan bukan fungsi? 

d. Mengapa diagram panah tesebut 

termasuk ke dalam kategori 

fungsi dan bukan fungsi? 

e. Bagaimana cara kamu 

menentukan paangan berurutan 

dari soal gambar diagram tersebut 

? 

Menyatakan ulang sebuah konsep 

 

Mengklasifikasikan konsep 

berdasarkan sifat-sifat tertentu 

sesuai konsepnya 

 

 

 

 

 

Menyajikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep 

 

 

Mengklasifikasikan konsep 

berdasarkan sifat-sifat tertentu 

sesuai konsepnya 

 

Menyatakan ulang sebuah konsep 

 

Mengklasifikasikan konsep 

berdasarkan sifat-sifat tertentu 

sesuai konsepnya 

 

 

 

 

 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi matematis 
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3 

f. Mengapa contoh yang diberikan 

termasuk ke dalam  

 

a. Apa saja yang dapat kamu 

ketahui dari soal terseut? 

b. Bagaimana langkah maku dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

c. Jelaskan cara kamu menentukan 

nilai fungsi yang ditanyakan! 

d. Apa yang pertama kali kamu 

lakukan untuk menyelesaikan 

soal tersebut? 

e. Jelaskan cara kamu menentukan 

nilai a dan b! 

Memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep 

 

Menggunakan dan memanfaatkan 

serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

 

 

 

Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pada pemecahan 

masalah 
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LAMPIRAN II 

(HASIL TES DAN LEMBAR JAWABAN) 
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151 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



152 
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No.  Nama Inisial  Pernyataan  ∑  Kategori  
1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  16  17  18  19  20  21  22  23  24  25  26  27  28  29  30  31  32  33  34  35  36  37  38  

1  AD  3  4  4  3  4  4  2  3  4  3  4  4  1  3  4  1  4  4  4  2  2  4  4  3  2  3  4  4  4  3  4  3  4  4  3  3  3  4  3,31 Tinggi 
2  PA 4  3  4  3  3  2  3  4  4  4  3  4  3  3  3  3  4  4  3  3  2  3  2  3  2  2  3  4  3  2  2  2  3  3  2  3 2  3 2,65 Sedang 

3  MAH  2  4  4  3  2  3  3  4  3  3  3  4  2  3  4  4  4  2  2  2  2  3  3  3  2  4  4  4  3  3  3  2  3  3  3  3  2  4  3,02 Sedang 

4  NRPM  2  4  4  3  2  3  3  4  3  3  3  4  2  3  4  4  4  4  2  2  2  3  3  3  2  4  4  4  3  3  3  2  3  3  3  3  2  4  3,07 Sedang 
5  MA  2  3  4  2  3  2  3  2  3  3  2  3  2  3  3  4  3  4  2  1  2  2  4  3  2  3  3  4  3  2  3  3  3  3  3  2  3  3  2,68 Sedang 
6  SG  2  3  4  2  3  2  3  3  3  3  1  3  3  1  3  4  3  2  3  3  2  3  3  2  3  3  4  4  3  2  3  3  2  3  4  2  2  3  2,76 Sedang 
7  FD  4  2  3  3  3  4  3  2  3  3  3  4  3  2  2  4  3  3  3  3  4  2  4  4  3  2  3  3  3  3  3  3  3  2  3  4  1  3  2,92 Sedang 
8  FN 4  3  3  3  3  4  3  2  3  4  3  4  3  2  2  4  3  3  3  2  2  2  4  4  3  2  3  3  3  3  3  3  4  3  3  3  1  3  2,97 Sedang 
9  PAA  4  3  3  3  2  2  2  2  3  3  3  3  2  3  3  2  2  3  2  2  2  3  2  2  3  2  3  3  3  3  2  2  3  2  4  4  1  1  2,55 Sedang 

10  AK  4  3  3  2  4  2  2  2  3  3  2  3  3  2  2  4  4  4  3  4  2  4  3  3  3  3  2  1  4  3  2  3  3  3  2  2  2  3  2,73 Sedang 
11  AA 3  3  4  3  2  4  2  3  3  3  2  4  2  3  1  4  4  3  3  2  2  1  3  0  4  3  3  3  2  2  3  2  2  3  3  3  1  2  2,63 Sedang 
12  MAF 4  3  4  3  3  3  1  3  4  1  3  4  1  2  3  3  4   3  3  3  3  3  3  1  3  4  4  3  3  3  3  4  4  3  3  2  3  2,86 Sedang 
13  EPH 4  2  2  3  4  4  2  1  3  2  2  3  1  1  1  2  2  4  2  2  2  2  2  2  1  2  2  4  3  4  1  2  2  4  4  2  1  2  2,28 Rendah 

14  MRSA 4  4  4  3  3  3  1  1  4  3  3  4  2  3  4  4  4  4  3  3  3  3  3  3  2  3  4  4  3  3  3  2  3  3  2  3  2  3  2,86 Sedang 
15  CAA  3  4  4  3  2  2  2  1  2  1  4  3  2  2  4  4  3  3  1  1  2  1  3  3  2  2  3  4  2  2  2  2  3  2  2  1  1  3  2,34 Rendah 
16  SN  3  3  4  3  3  3  3  4  3  4  3  4  4  3  3  4  4  4  3  4  3  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  3  4  2  4  4  2  1  3,34 Tinggi 

17  MRA  2  3  3  3  3  4  3  3  4  4  2  4  3  2  3  4  4  4  3  2  3  2  3  3  3  3  4  4  3  4  4  3  2  3  3  4  1  2  2,93 Sedang 
18  SKNA  4  3  2  2  4  2  3  3  3  4  4  4  4  3  3  4  3  3  3  2  3  2  2  3  4  3  2  3  3  4  3  3  2  2  3  3  1  2  2,92 Sedang 
19  RJPT 2  2  3  4  2  3  3  1  3  1  2  4  2  2  2  3  4  2  2  1  2  1  2  3  2  2  3  3  2  2  2  3  4  2  2  3  3  3  2,36  Rendah 
20  SR 4  3  4  3  3  4  4  3  4  4  3  4  4  4 4  4  4  4  4  3  4  4  3  4  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  1  1  3  3,47 Tinggi 

21  NA 3  3  0  2  4  4  3  3  3  4  3  4  3  2  2  4  4  4  2  3  3  2  2  3  2  1  4  4  2  3  3  2  2  2  3  4  1  3  2,78 Sedang 
22  FNR  3  3  4  3  2  3  3  3  3  2  4  4  2  2  3  4  3  4  2  2  2  3  3  2  2  3  2  4  3  2  2  2  3  3  2  3  2  3  2,68 sedang 
23  APM  3  3  4  4  3  4  2  3  2  4  3  4  4  3  3  4  4  4  4  1  3  3  4  3  4  3  3  2  4  3  3  3  4  4  3  4  3  3  3,28 Tinggi 
24  NPA 3  3  3  3  3  4  3  4  4  3  4  4  2  3  4  4  4  4  3  2  3  3  3  3  3  3  4  4  3  3  3  3  3  4  3  4  2  3  3,60 Tinggi 
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Mencari rata-rata berkelompok 

𝑥̅   =  

 

 

25  MAK  3  3  3  3  3  3  3  4  4  3  4  3  3  3  3  4  4  4  3  2  2  3  3  3  2  2  3  4  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3,07 Sedang  

26  MA  2  2  2  2  3  4  4  3  4  0  3  4  2  2  3  4  4  4  2  3  3  3  3  2  3  3  3  4  2  3  2  2  4  2  3  4  1  3  2,81 Sedang  

27  HR  4  3  3  2  4  2  2  2  3  3  3  3  2  1  2  4  4  4  3  4  2  4  3  3  3  3  1  1  4  3  2  3  3  3  2  2  2  3  2,76 Sedang  

28  ANI  3  2  4  4  3  2  2  3  3  2  3  2  2  3  3  2  3  3  2  2  2  3  2  2  2  3  3  3  3  2  2  2  3  3  2  2  3  3  2,68 Sedang  

29  MK  3  2  3  4  2  2  2  2  4  3  3  4  1  2  4  3  4  4  2  1  2  3  1  3  2  4  2  2  1  2  2  1  2  3  3  3  2  4  2,60 Sedang 

30  RK  4  2  4  3  4  4  3  1  4  3  1  4  3  3  3  3  4  4  2  2  2  1  3  3  3  2  4  4  2  3  2  3  3  4  3  2  2  3  2.71 Sedang  

31  MAR  4  3  4  3  4  4  3  3  4  3  4  4  3  3  3  4  4  3  3  2  3  4  3  4  3  4  3  4  4  3  3  3  4  4  2  3  1  3  3,31 Tinggi  

    
Jumlah  

  

  

88,41  
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Standar Deviasi 

No. Data  Data (xi)  (xi – 𝑥)̅  (xi – 𝑥)̅ 
2
  

1  3,31 0,46 0,21  

2  2,65 0,2 0,04 

3  3,02 0,17 0,029 

4  3,07 0,22 0,048 

5  2,68 - 0,17 0,029 

6  2,76 - 0, 09 0,0081 

7  2,92 0,07 0,0049  

8  2,97 0,12  0,014 

9  2,55 - 0,3 0,09  

10  2,73 - 0,12  0,014 

11  2,63 - 0,22 0,048 

12  2,86 0,001 0,001 

13  2,28  0,57  -0,32  

14  2,86 0,01 0,0001 

15  2,34 - 0,51 0,26 

16  3,34 0,49 0,24 

17  2,93 0,08 0, 0064 

18 2,92 0,07 0,0049 

19  2,36  - 0,49 0,24  

20  3,47 0,62 0,38 

21  2,78 -0,07 0,0049 

22  2,68 - 0,17 0,028 

23  3,28 0,43 0,18 

24  3,60  0,75 0,56  

25  3,07 0,22 0,048 

26  2,81 -0,04 0.0016 

27  2,76 -0,09 0,0081 

28  2,68 0,17 0.028 

29  2,60 0,08 0,0064 

30  2,71 0,14 0,02 

31  3,31 0,46 0,21  

Jumlah  88,41   3,0544  
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SD  

 

 

SD    

 

 

SD  = √0,10 = 0,31 

 

  

Kriteria Kategori Kemandirian belajar 

 

 Tinggi Sedang Rendah 

Kemandirian 

Belajar 
𝑥≥(  + SD) ( – SD )  ˂𝑥 (˂ + SD) 𝑥 ≤( -SD) 

    

Untuk:    

        𝑥 + SD = 2,85 + 0,31 = 3,16 

        𝑥 – SD = 2,85 – 0,31 = 2,54 

Sehingga: 

 Tinggi Sedang Rendah 

Kemandirian 

Belajar 
𝑥 ≥ (  + SD) ( – SD )  ˂𝑥 (˂ + SD) 𝑥 ≤( -SD) 

𝑥 ≥ 3,16 2,54  ˂𝑥 3˂,16 2,54 
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LAMPIRAN III 

(TRANSKRIP WAWANCARA) 
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1. Subjek Pertama (KBT) 

a. Nomor 1 bagian A indikator menyatakan ulang konsep 

Kode            

: 

Uraian 

P1.A-01       

: 

Apa yang ditanyakan dari soal dek? 

KBT1.A-01 : Menjelaskan apa itu yang dimaksud pengertian relasi. kak 

P1.A-02       

: 

Oke dek, jadi apa pengertian relasi ? 

KBT1.A-02 : Relasi adalah dua himpunan yang saling berpasangan, contohnya                      

himpunan A dan himpunan B. Jadi kedua himpunan ini dikatakan 

relasi jika ada anggota himpunan A yang saling berpasangan 

dengan anggota himpunan B. 

b. Nomor 1 bagian B indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya 

Kode            : Uraian 

P1.B-01       : Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang adek ketahui 

dari Soal nomor 1.B 

KBT1.B-01 : Soalnya itu kak meminta mengelompokan dari 3 pasangan 

himpunan yang mana termasuk ke dalam relasi. 

P1.B-02        : Oke dek, jadi pasangan himpunan mana saja yang termasuk ke 

dalam kategori relasi? 

KBT1.B-02 : Yang termasuk relasi adalah pasangan himpunan pada gambar 1, 

2 dan 3 kak. 

P1.B-03        : Mengapa pasangan himpunan pada gambar tersebut termasuk ke- 

Dalam relasi dek? 

KBT1.B-03 : Karena pasangan himpunan pada gambar tersebut saling 

memiliki pasangan kak 
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c. Nomor 1 bagian C indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 

Kode               

: 

Uraian 

P1.C-01        

: 

Setelah memperhatikan soalnya apa saja yang diketahui dan 

ditanyakan? 

KBT1.C-01   

: 

Yang saya ketahui itu pada gambar dalam bentuk diagram panah 

dan yang saya pertanyakan itu pasangan berurutannya. 

P1.C-02        

: 

Baik, jadi bagaimana pasangan berurutan pada gambar 1? 

KBT1.C-02   

: 

Untuk gambar 1, ada 4 pasangan berurutan, yakni Dita 

berpasangan dengan Hitam, Hajra berpasangan dengan Merah, 

Hajra berpasangan dengan pink, Tika berpasangan dengan pink. 

P1.C-03        

: 

Baik, untuk gambar 2, bagaimana pasangan berurutannya? 

KBT1.C-03   

: 

Untuk gambar 2, ada 3 pasangan berurutan, yakni Dita 

berpasangan dengan Hitam, Hajra berpasangan dengan Pink, Tika 

berpasangan dengan Merah. 

P1.C-04        

: 

Baik, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3? 

KBT1.C-04   

: 

Dan untuk gambar 3, ada 2 pasangan berurutan, yaitu Hajra 

berpasangan dengan Pink, dan Tika berpasangan dengan Merah. 

 

 

d. Nomor 1 bagian S indikator memberikaan contoh dan bukan contoh dari 

suatu konsep 

 

Kode                :  Uraian 

P1.D-01          :   Apa yang ditanyakan dari soal? 

KMT1.D-0     :   Memberikan 1 contoh yang termasuk relasi dalam bentuk        

diagram panah. 

P1.D-02         :   Oke, bisa dijelaskan mengapa contoh tersebut termasuk relasi? 

KMT1.D-02   :   Contoh yang saya berikan itu termasuk relasi karena ada       

anggota  himpunan A yang memiliki pasangan dianggota 

himpunan B. 
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P1.D-03         :  Baik, coba sebutkan anggota himpunan yang saling berpasangan 

KMT1.D-03  :  Amri berpasangan dengan Mobil dan Dika berpasangan dengan    

                        Motor. 

 

 

 

e. Nomor 2 bagian A indikator menyatakan ulang konsep 

Kode            :  Uraian 

P2.A-01       :   Apa yang ditanyakan dari soal? 

KBT2.A-01  :   Menjelaskan apa itu pengertian fungsi. 

P2.A-02       :   Oke, jadi apa pengertian fungsi? 

KBT2.A-02 :  Fungsi aadalah dua himpunan yang saling berpasangan, contohnya  

himpunan A dan himpunan B. Jadi kedua himpunan ini dikatakan 

fungsi jika setiap anggota himmpunan A mempunyai tepat satu 

pasangan dengan anggota himpunan B. 

 

f. Nomor 2 bagian B indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya 

 

Kode               :  Uraian 

P2.B-01         :  Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang ketahui dari    

                 soal  nomor 2.B? 

KBT2.B-01    :  Soalnya itu meminta mengelompokkan dari 3 pasangan himpunan 

           yang mana saja termasuk ke dalam fungsi. 

P2.B-02       :  Oke, jadi pasangan himpunann mana saja yang termasuk ke dalam  

                        kategori fungsi? 

KBT2.B-02   :  Yang termasuk fungsi adalah pasangan himpunan pada gambar 1  

                         dan 2. 

P2.B-03         :  Mengapa pasangan himpunan pada gambar tersebut termasuk ke  

                  dalam  fungsi 

KBT2.B-03 :  Karena pasangan himpunan pada gambar tersebut masing-masing      

                      mempunyai tepat satu pasangan. 

g. Nomor 2 bagian C indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 

Kode             : Uraian 

P2.C-01         : Setelah memperhatikan soalnya, apa saja yang diketahui dan 

dipertanyakan? 

KBT2.C-01    : Yang saya ketahui itu pada gambar dalam bentuk diagram 

panah dan ditanyakan itu pasangan berurutannya. 

P2.C-01         : Baik, jadi bagaimana pasangan beurutan untuk gambar 1? 

KBT2.C-01    : Jadi untuk gambar 1, ada 3 pasangan berurutan, yaitu Tisa 

berpasangan dengan hijau, Ana berpasangan dengan ungu, 
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Dani berpasangan dengan hijau. 

P2.C-01        : Baik, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya? 

KBT2.C-01   : Untuk gambar 2, ada 3 pasangan berurutan, yaitu Tisa 

berpasangan dengan merah, Ana berpasangan dengan ungu, 

Dani berpasangan dengan hijau. 

P2.C-01         : Lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3? 

KBT2.C-01    : Dan untuk gambar 3 ituu, ada 3pasangan berurutan, yaitu Ana 

berpasangan dengan ungu, Dani berpasangan dengan hijau, 

Dani berpsangan dengan merah. 

 

h.  Nomor 2 bagian D indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari 

suatu konsep 

Kode              :   Uraian 

P2.D-01         :   Apa yang ditanyakan dari soal? 

KBT2.D-01   :   Memberikan 1 contoh yang temasuk fungsi dalam bentuk diagram      

panah. 

P2.D-02        :   Oke, bisa dijelaskan mengapa contoh tersebut termasuk fungsi? 

KBT2.D-02   :   Contoh yang saya berikan itu termasuk fungsi karena setiap           

                             anggota himpunan   A memiliki tepat satu pasangan di anggota   

                            himpunan B. 

P2.D-03         :    Baik, coba ebutkan anggota himpunan pasanganya. 

KBT2.D-03   :  Ilham berpasangan dengan sosis, Fausan berpasangan dengan     

                         nugget  Dan Fauzia berpasangan dengan bako. 

i. Nomor 3 bagian A indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pada pemecahan masalah 

Kode Uraian 

P3.A-01        : Setelah membaca soal, apa yang kamu ketahui? 

KBT3.A-01   :   Yang diketahui itu, fungsi pertama adalah 3 dan fungsi keempat 

adalah 18. 

P3.A-01        : Baik, lalu apa yang dipertanyakan pada soal? 

KBT3.A-01   :   Yang dipertanyakan itu nilai a dan nilai b 

P3.A-01        : Baik, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk menyelesaikan 

soal tersebut? 

KBT3.A-01   :   Yang  pertama kali saya lakukan adalah membuat persamaan dari 

fungsi pertama dan fungsi keempat. 

P3.A-01        : Bagaimana caranya? 

KBT3.A-01   :   Nilai fungsi pertama dan fungsi keempat itu saya masukan terlebih 

dahulu ke- dalam rumus fungsi yaitu f(x) = ax + b, jadi untuk f(1) 
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= a(1) + b sehingga a + b = 3, kemudian f(4) juga sama  f(4) = 

a(4) + b sehingga  4a + b = 18. 

P3.A-01        : Lalu bagaimana langkah selanjutnya? 

KBT3.A-01   :   Selanjutnya saya melakukan eliminasi pada kedua persamaan. 

Caranya yaitu saya kurangkan a – 4a = -3a dan 3 – 18 = -15 

sehingga a yaitu -18 dibagi -3 adalah 5. Jadi hasil dari nilai a 

adalah 5. 

P3.A-01        : Baik, bagaimana dengan nilai b nya? 

KBT3.A-01   :   Untuk mencari nilai b saya subtitusikan nilai a = 5 ke persamaan 

a + b = 3 jadi 5 + b = 3 selanjutnya b = 3 – 5 sehingga b adalah -

2. Jadi untuk nilai b adalah -2. 

P3.A-01        : Baik, jelaskan mengapa dilakukan eliminasi terlebih 

dahulukemudian melakukan subtitusi? 

KBT3.A-01   :   Kedua persamaan ini saya eliminasi terlebih dahulu karena nilai b 

bisa habis. 

 

j. Nomor 3 bagian B indikator menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu 

 

Kode            : Uraian 

P3.B-01        : Setelah membaca soal, apa yang dipahami dari soal tersebut  

KBT3.B-01   : Yang diketahui itu nilai a = 5 dan nilai b = -2. 

P3.B-02        : Baik, lalu apa yang ditanyakan pada soal?  

KBT3.B-02   : Yang ditanyakan itu f(15). 

P3.B-03        : Baik, jadi bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut? 

KBT3.B-03   : Caranya dengan menggunakan rumus f(x) = ax + b. 

P3.B-04         Lalu bagaimana langkah selanjutnya? 

KBT3.B-04   : Selanjutnya,saya masukkan nilai yang diketahui ke dalam 

rumus yaitu a = 5, b = -2 dan x = 15 sehingga f(15) + (-2) 

jadi hasilnya adalah 73. 

 

2. Subjek Kedua (KBS) 

a. Nomor 1 bagian A indikator menyatakan ulang konsep 

 

Kode             

: 

Uraian 

P1.A-01        Apa yang ditanyakan dari soal dek? 
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: 

KBS1.A-01   

: 

Menjelaskan pengertian relasi kak. 

P1.A-02        

: 

Baik dek, jadi apa pengertian relasi? 

KBS1.A-02   

: 

Kedua himpunan dikatakan relasi  kak jika anggota himpunan A 

yang saling berpasangan dengan anggota himpunan A, di mana 

keduanya dihubungkan oleh tanda panah. 

 

b. Nomor 1 bagian B indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya 

Kode             

: 

Uraian 

P1.B-01        

: 

Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang adek ketahui 

dari soal nomor 1.A? 

KBS1.B-01   

: 

Jadi, soalnya itu kak diminta untuk mengelompokan dari 3 

pasangan himpunan yang mana termasuk ke dalam relasi. 

P1.B-01        

: 

Baik dek, jadi pasangan himpunan mana saja yang termasuk ke 

dalam kategori relasi? 

KBS1.B-01   

: 

Gambar 2 dan 3 kak. 

P1.B-01        

: 

Mengapa pasangan hinpunan pada gambar terebut termasuk ke 

dalam relasi dek? 

KBS1.B-01   

: 

Karena pasangan himpunan tersebut menghubungkan anggota 

himpunan A dengan anggota himpunan B. 

 

c. Nomor 1 bagian C indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 

Kode            : Uraian 

P1.C-01        : Setelah memperhatikan soalnya, apa saja yang diketahui dan 

ditanyakan dek? 

KBS1.C-01   : Yang diketahui itu kakadalah gambar diagram panah dan yang 

ditanyakan adalah pasangan berurutannya. 

P1.C-01        : Baik dek, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar1? 

KBS1.C-01   : Pada gambar 1 itu kak terdapat 4 pasangan berurutan, yaitu 

Dita berpasangan dengan hitam, Hajra berpasangan dengan 

merah, Hajra berpasangan dengan pink, Tika berpasangan 
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dengan pink. 

P1.C-01        : Baik dek, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya? 

KBS1.C-01   : Pada gambar 2 itu kak terdapat 3 pasangan berurutan, yaitu 

Dita berpasangan dengan hitam, Hajra berpasangan dengan 

pink, Tika berpasangan dengan     merah. 

P1.C-01        : Oke baik dek, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk 

gambar 3? 

KBS1.C-01   : Pada gambar 3 itu kak terdapat 2 pasangan berurutan, yaitu 

Hajra berpasangan   dengan pink dan Tika berpasangan dengan 

merah. 

 

d. Nomor 1 bagian D indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari 

suatu konsep 

Kode             : Uraian 

P1.D-01         : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 

KBS1.D-01   : Memberikan 1 contoh relasi dalam bentuk diagram panah kak. 

P1.D-01        : Baik dek, bisa dijelaskan mengapa contoh tersebut termasuk 

relasi 

KBS1.D-01   : Contoh yang saya berikan itu kak termasuk relasi karena 

anggota himpunan  A saling berpasangan dengan anggota 

himpunan B. 

P1.D-01        : Baik dek, coba sebutkan anggota himpunan yang saling 

berpasangan. 

KBS1.D-01   : Riska berpasangan dengan hijau dan Putri berpasangan dengan 

hitam kak. 

 

e. Nomor 2 bagian A indikator menyatakan ulang konsep 

Kode             : Uraian 

P2.A-01        : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 

KBS2.A-01   : Menjelaskan pengertian fungsi kak? 

P2.A-02        : Baik dek, jadi apa pengertian fungsi? 

KBS2.A-02   : Kedua himpunan dikatakan fungsi jika anggota himpunan A 

memiliki tepat satu pasangan dengan anggota himpunan B 

dimana keduanya dihubungkan oleh panah kak. 
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f. Nomor 2 bagian B Hasil indikator mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu suatu dengan konsepnya 

Kode Uraian 

P2.B-01         : Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang adek  

ketahui dari soal nomor 2.B? 

KBS2.B-01   : Soalnya itu kak meminta menggelompokan dari 3 pasangan 

himpunan yang mana termasuk ke dalam fungsi. 

P2.B-02         : Baik dek, jadi pasangan himpunan mana saja yang termasuk ke 

dalam kategori fungsi? 

KBS2.B-02   : Menurut saya kak  yang termasuk fungsi itu kak gambar 2. 

P2.B-03         : Mengapa pasangan himpunan pada gambar tersebut masuk ke 

dalam fungsi dek? 

KBS2.B-03   : Karena pasangan himpunan pada gambar tersebut 

menghubungkan tepat satu angoota himpunan A dengan 

anggota himpunan B kak. 

g. Nomor 2 bagian C indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 

Kode             

: 

Uraian 

P2.C-01        

: 

Setelah memperhatikan soalnya apa saja yang diketahui dan 

ditanyakan dek? 

KBS2.C-01   

: 

Yang diketahui itu kak gambar diagram panah dan yang 

ditanyakan itu berurutannya. 

P2.C-02       

: 

Baik dek, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 1? 

KBS2.C-02  : Pada gambar 1 itu kak terdapat 3 pasangan berurutan, yaitu Tisa 

berpasangan dengan hijau, Ana berpasangan dengan ungu dan 

Dani berpasangan dengan hijau. 

P2.C-03       

: 

Baik dek, untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya? 

KBS2.C-03    

: 

Pada gambar 2 itu kak  juga terdapat 3 pasangan berurutan, yaitu 

Tisa berpasangan dengan hijau, Ana berpasangan dengan ungu 

dan Dani berpasangan dengan hijau. 

P2.C-04        

: 

Baik dek, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3?  

KBS2.C-04   

: 

Pada gambar3 itu terdapat 3 pasangan berurutan pula, yaitu Ana 

berpasangan dengan ungu, Dani berpasangan dengan hijau dan 

Dani berpasangan dengan merah. 
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h. Nomor 2 bagian D indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari 

suatu konsep 

Kode              : Uraian 

P2.D-01        : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 

KBS2.D-01   : Memberikan 1 contoh fungsi dalam bentuk diagram panah kak. 

P2.D-02        : Baik dek, bisa dijelaskan mengapa contoh tersebut termasuk 

fungsi? 

KBS2.D-02   : Contoh yang saya berikan itu termasuk fungsi karena setiap 

anggota himpunan A memiliki tepat satu pasangan di anggota 

himpunan B. 

P2.D-03        : Baik dek, coba sebutkan anggota himpunan pasangannya. 

KBS2.D-03    : Riska berpasangan dengan hijau, Adnan berpasangan dengan 

hitam dan putri berpasangan dengan biru kak. 

 

i. Nomor 3 bagian A indikator mengaplikasikan menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu 

 

Kode              : Uraian 

P3.A-01         : Setelah membaca soal, apa yang adek ketahui dari soal? 

KBS3.A-01    : Tidak ada kak. 

P3.A-02         : Baik dek, lalu apa yang ditanyakan pada soal? 

KBS3.A-02    : Yang ditanyakan itu  kak nilai a dan nilai b. 

P2.A-03         : Baik dek, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

KBS3.A-03    : Saya lupa langkah penyelesaiannya kak. 

 

j. Nomor  bagian B indikator  menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu  

 

Kode           : Uraian 

P3.B-01         : Setelah membaca soal, apa yang adek ketahui dari soal 

KBS3.B-01    : Tidak ada kak 

P3.B-02         : Baik dek, lalu apa yang ditanyakan pada soal? 

KBS.B-02      : Yang ditanyakan itu kak f(15) 

P3.B-03         : Baik dek, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

KBS3.B-03    : Saya lupa rumus yang digunakan kak. 

 

3. Subjek ketiga (KBR) 
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a. Nomor 1 bagian A indikator menyatakan ulang konsep 

Kode             : Uraian 

P1.A-01         : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 

KBR1.A-01    : Menjelaskan pengertian relasi kak. 

P1.A-02         : Baik dek, jadi apa pengertian relasi? 

KBR1.A-02    : Relasi adalah himpunan yang saling berpasangan kak. 

 

b. Nomor 1 bagian B indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu dengan konsepnya 

Kode             : Uraian 

P1.B-01        : Setelah membacca soal terebut, informasi apa yang adek 

ketahui dari nomor 1B? 

KBR1.B-01   : Soalnya itu kak terdapat tiga pasangan himpunan, kita 

diminta untuk mengelompokan yang mana termasuk ke dalam 

relasi. 

P1.B-02        : Baik dek, jadi pasangan himpunan mana saja yang termasuk 

ke dalam kategori relasi? 

KBR1.B-02   : Menurut saya kak  gambar 3 itu termasuk relasi . 

P1.B-03        : Mengapa gambar 3 termasuk relasi dek? 

KBR1.B-03   : Karena gambar 3 itu kak himpunan A saling berpasangan 

dengan himpunan B. 

 

c. Nomor 1 bagian C indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

represents matematis 

Kode             : Uraian 

P1.C-01         : Setelah memperhatikan soalnya, apa saja yang diketahui 

dan ditanyakan dek? 

KBR1.C-01    : Pada soal itu kak terdapat gambar diagram panah dan 

ditanyakan pasangan berurutannya. 

P1.C-02         : Baik dek, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 

1? 

KBR1.C-02    : Gambar 1 kak pasangan berurutannya,  Dita berpasangan 

dengan hitam, Hajra berpasangan dengan pink, Tika 

berpasangan dengan pink. 

P1.C-03         : Baik dek, untuk gambar 2 bagaimana pasangan 

berurutannya? 

KBR1.C-03    : Gambar 2 kak pasangan berurutannya, Dita berpasangan 

dengan hitam, Hajra berpasangan dengan pink dan Tika 
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berpasangan dengan merah. 

P1.C-04        : Baik dek, lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 

3? 

KBR1.C-04    : Gambar 3 kak pasangan berurutannya, Hajra berpasangan 

dengan pink dan Tika berpasangan dengan merah. 

 

d. Nomor 1 bagian D indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari 

suatu konsep 

Kode              : Uraian 

P1.D-01         : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 

KBR1.D-01    : Memberikan 1 contoh relasi berbentuk diagram panah kak. 

P1.D-02         : Baik dek, bisa dijelaskan mengapa contoh yang diberikan 

termasuk 

KBR1.D-02    : Contoh yang diberikan termasuk relasi kak karena 

himpunan A saling berpasangan dengan himpunan B. 

P1.D-03         : Baik dek, coba sebutkan anggota hipunan yang saling 

berpasangan. 

KBR1.D-03    : 1 berpasangan dengan 4 dan 2 berpasangan dengan 6 kak. 

 

e. Nomor 2 bagian A indikator menyatakan ulang konsep 

Kode             : Uraian 

P2.A-01         : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 

KBR2.A-01   : Menjelaskan pengertian fungsi kak. 

P2.A-02         : Baik dek, jadi apa pengertian fungsi 

KBR2.A-02   : Fungsi adalah himpunan yang memiliki tepat satu pasangan 

kak. 

 

f. Nomor 2 bagian B indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 

Kode Uraian 

P2.B-01 Setelah membaca soal tersebut, informasi apa yang adekketahui  

dari soal nomor 2.B? 

KBR2.B-01 Diminta mengelompokan dari 3 pasangan himpunan mana yang 

 termasuk ke dalam fungsi kak 
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P2.B-02 Baik, jadi pasangan himpunan mana saja yang termasuk ke dalam  

kategori fungsi? 

KBR2.B-02 Gambar 2 kak. 

P2.B-03 Mengapa pasangan himpunan pada gambar tersebut termasuk ke 

dalam Fungsi dek? 

KBR2.B-03 Gambar tersebut termasuk fungsi kak karena himpunan A memiliki 

tepat satu  

pasangan dengan himpunan B. 

 

g. Nomor 2 bagian C indikator menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis 

Kode             : Uraian 

P2.C-01        : Setelah memperlihatkan soalnya apa saja yang diketahui dan 

ditanyakan dek? 

KBR2.C-01   : Diketahui gambar diagram panah kak dan ditanyakan 

pasangan berurutannya. 

P2.C-02        : Baik dek, jadi bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 1? 

KBR2.C-02   : Gambar 1 kak pasangan berurutannya, Tisa berpasangan 

dengan hijau, Ana berpasangan dengan ungu dan Dani 

berpasangan dengan hijau. 

P2,C-03        : Baik dek,untuk gambar 2 bagaimana pasangan berurutannya? 

KBR2.C-03   : Gambar 2 pasangan berurutannya, Tisa berpasangan dengan 

merah, Ana berpasangan dengan ungu dan Dani berpasangan 

dengan hijau. 

P2.C-04        : Baik dek,Lalu bagaimana pasangan berurutan untuk gambar 3? 

KBR2.C-04   : Gambar 3 kak pasangan berurutannya, Ana berpasangan 

dengan Ungu, Dani berpasangan dengan hijau dan Dani 

berpasangan dengan merah. 

 

h. Nomor 2 bagian D indikator memberikan contoh dan bukan contoh dari 

suatu konsep 

Kode              : Uraian 

P2.D-01         : Apa yang ditanyakan dari soal dek? 

KBR2.D-01   : Memberikan 1 contoh fungsi berbentuk diagram panah kak. 

P2.D-02         : Baik dek bisa dijelaskan mengapa contoh yang diberikan 

termasuk fungsi? 



179 
 

 
 

KBR2.D-02   : Contoh yang diberikan termasuk fungsi kak  karena himpunan 

A memiliki tepat satu pasangan dengan himpunan B. 

P2.D-03         : Baik dek, coba sebutkan anggota himpunan pasangannya. 

KBR2.D-03   : Serli berpasangan dengan baju, Nabila berpasangan dengan 

kipas dan Citra berpasangan dengan setrika. 

i Nomor 3 bagian A indikator mengaplikasikan atau algoritma pada 

pemecahan masalah 

Kode              : Uraian 

P3.A-01         : Setelah membaca soal, apa yang dek kamu ketahui dari soal? 

KBR3.A-01   : Tidak ada kak 

P3.A-02         : Baik dek, lalu apa yang ditanyakan pada soal? 

KBR3.A-02   : Ditanyakan kak nilai a dan nilai b. 

P3.A-03         : Baik dek jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk 

menyelesaikan oal tersebut? 

KBR3.A-03   : Saya lupa cara penyelesaiannya kak 

P3.A-04         : Baik dekbagaimana jawaban akhir yang adek masukan?itu 

darimana? 

KBR3.A-04   : Saya asal menuli kak. 

j.Nomor 3 bagian B indikator menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu 

Kode             : Uraian 

P3.B-01         : Setelah membaca soal, apa yang adek  ketahui dari soal? 

KBR3.B-01   : Tidak ada kak 

P3.B-02         : Baik dek, lalu apa yang ditanyakan pada soal? 

KBR3.B-02   : Yang ditanyakan kak adalah  f(15). 

P3.B-03         : Baik dek, jadi apa yang pertama kali dilakukan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

KBR3.B-03   : Saya lupa rumus yang digunakan kak. 

P3.B-04         : Baik dek jadi bagaimana jawaban akhir yang kamu masukkan? 

KBR3.B-04   : Saya hanya asal menulis kak 
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